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PENGANTAR PENERBIT 

Puji syukur kepada Allah Swt. atas segala 

nikmat dan anugerah-Nya, sehingga buku ini bisa 

sampai kepada para pembaca. Shalawat dan salam 

untuk baginda Rasulullah Saw. imam para nabi dan 

rasul, pewaris risalah untuk melestarikan bumi suci 

Allah, Baitul Maqdis.  

Pembahasan Baitul Maqdis tidak pernah 

usang. Membahas Baitul Maqdis berkaitan erat 

dengan akidah Islam. Keenam rukun iman, 

semuanya berkaitan dengan Baitul Maqdis. Rukun 

iman yang pertama, iman kepada Allah. Bahwa 

Allah Swt. yang memilih Baitul Maqdis sebagai 

tempat suci, disejajarkan dengan Makkah 

Mukarramah dalam satu ayat (QS. Al-Isra`: 1). Allah 

Swt. memilih Masjid al-Aqsha sebagai rumah Allah 

yang pertama dibangun di atas bumi, empat puluh 

tahun setelah Masjidil Haram.   

Iman kepada malaikat, berkaitan dengan 

turunnya wahyu kepada nabi-nabi yang diutus ke 

Baitul Maqdis. Bahkan Malaikat Jibril a.s. 

menjalankan tugasnya mendampingi Nabi 

Muhammad Saw. selama peristiwa Isra’ Mi’raj. 

Secara otomatis berkaitan juga dengan rukun 

berikutnya, iman kepada kitab-kitab, merupakan 

wahyu Allah yang diturunkan melalui para 

malaikat.  
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Adapun Iman kepada para rasul, kaitannya 

sangat jelas, bahwa satu-satunya tempat di atas 

muka bumi ini yang dijadikan sebagai tempat 

pertemuan seluruh nabi dan rasul, hanya ada di satu 

tempat, yaitu Masjid al-Aqsha. Dari 25 nabi dan 

rasul yang disebutkan dalam al-Quran, 18 

diantaranya pernah tinggal dan berdakwah di Baitul 

Maqdis.  

Kaitannya dengan rukun iman yang ke-lima, 

hari kiamat, bahwa kejadian hari kiamat tidak lepas 

dari Baitul Maqdis. Dajjal, Ya’juj Ma’juj, turunnya 

Nabi Isa a.s. dan Yahudi dihinakan Allah semuanya 

terjadi di Baitul Maqdis. Begitu juga dengan 

ketetapan Allah sebagai rukun ke-enam, banyak 

ketetapan Allah berkaitan dengan Baitul Maqdis, 

diantaranya Allah menetapkan Bani Israil berbuat 

kerusakan dua kali, kemudian mereka akan 

dihinakan dengan sehina-hinanya, serta Allah 

menetapkan kemenangan bagi kaum Muslimin di 

Baitul Maqdis (QS. Al-Isra`: 4-5) 

Karya Dr. Muraweh Mosa Nasar ini 

merupakan karya besar yang perlu disampaikan 

kepada seluruh umat Islam. Sehingga kaum 

Muslimin mempunyai pemahaman yang sama 

tentang Baitul Maqdis. Setelah memahaminya, 

diharapkan mampu menggerakkan ummat untuk 

mengembalikan kesucian Islam. membebaskan 

Masjid Al-Aqsha dan Palestina dari kejahatan yang 

dilakukan oleh Zionis Israel hingga saat ini.  
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Berbagai kejahatan telah dilakukan oleh 

penjajah Israel. Masjid al-Aqsha yang berkedudukan 

mulia di sisi Allah dan umat Islam, tengah 

mengalami ancaman yang serius, targetnya adalah 

menghancurkan bangunannya dan menghapusnya 

dari sejarah ummat Islam. Tahapan itu telah 

dilakukan oleh Zionis Israel, mulai dari 

pembakaran, penggalian terowongan di bawahnya, 

pelarangan ibadah di dalamnya, pemberlakuan UU 

pembagian Masjid al-Aqsha, hingga penetapan UU 

pelarangan adzan.  

Maka keberadaan buku ini menjadi penting 

sebagai pondasi untuk mengukuhkan komitmen 

pembelaan al-Aqsha. Sesuai dengan janji Allah Swt., 

bahwa kejayaan masa depan adalah milik Islam. 

Sesuai informasi kenabian, bahwa pusat kejayaan 

Islam selanjutnya akan terjadi di Baitul Maqdis. 

Wallahu a’lam bishawab. 

 

Direktur International Aqsa Institute 
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PENGANTAR PENULIS 

Sebelum berbicara tentang tema ini, terlebih 

dulu saya harus menjelaskan tentang beberapa 

catatan sebagai berikut:  

Pertama, sesungguhnya segala yang 

ditetapkan berdasarkan nash tentang keutamaan 

Negeri Syam secara umum, maka secara spesifik 

juga menetapkan keutamaan Baitul Maqdis. Terlebih 

lagi Baitul Maqdis mempunyai keistimewaan 

tersendiri bagi umat Islam. Adapun yang dimaksud 

dengan Negeri Syam adalah wilayah yang saat ini 

mencakup; Suriah, Lebanon, Yordania, dan 

Palestina.  

Menurut Imam Ibnu Hajar, redaksi hadis 

terkadang menggunakan sebutan Syam, terkadang 

juga menggunakan Baitul Maqdis, karena keduanya 

dari titik yang sama1. Ibnu Faqih Al-Hamadzani 

berkata, “Pasukan Syam ada empat, yaitu: Homs, 

Damaskus, Palestina, dan Yordania2.” 

  Ibnu Taimiyah berkata tentang Bumi yang 

Diberkahi, yaitu sekitar Masjid Al-Aqsha dari 

negeri-negeri Syam yang terdekat kemudian yang 

terdekat lagi3. Dalil tentang apa yang kami katakan 

                                                             
1 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathu Al-Bâri Bisyarhi Shahîhi Al-

Bukhâri, vol. I, hal. 250  
2 Ibnu Al-Faqih Al-Hamadzani, Mukhtashar Kitâb Al-Buldân 
3 Syaikhu Al-Islam Ibnu Taimiyah, Manaqibu Asy-Syam wa 
Ahluhu. Ar-Rib’iy, Fadhâil Syâm wa Dimasyq, El-Maktab El-
Islamy, Beirut, hal. 46  
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sebagaimana terdapat dalam Shahih Bukhari, 

diriwayatkan oleh Sahabat Abdullah bin Umar r.a.: 

((… Dan (sebelumnya) wajah meraka menghadap ke 

Syam, kemudian mereka memutar arah menuju Ka’bah.))4 

Sedangkan kiblat pertama sudah jelas, yaitu Baitul 

Maqdis.  

 Kedua, bahwa klasifikasi hadis dalam 40 

hadis, seperti Arbain Nawawi karya Imam Nawawi 

atau 40 Hadis pilihan karya Hasan bin Sufyan dan 

karya lainnya, tidak ada dalil satupun dari Sunnah 

Nabawiyah tentang klasifikasi ini, karena hadis yang 

membicarakan keutamaan klasifikasi ini tidak ada 

yang sahih, meskipun riwayatnya yang beragam 

dan jumlahnya yang banyak.  

 Salah satu diantaranya hadis yang 

diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Rasulullah Saw. 

bersabda: “Siapa diantara umatku yang hafal empat 

puluh hadis, maka ia akan bertemu dengan Allah pada 

hari kiamat sebagai orang faqih dan berilmu”. Dalam 

riwayat yang lain mengatakan, “… Allah akan 

bangkitkan  pada hari kiamat termasuk dalam golongan 

para ahli fikih dan ulama”.  Dalam riwayat yang lain, 

“…akan Allah bangkitkan dalam keadaan alim dan 

faqih”.  Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Saya 

(Allah) akan menjadi penolong dan saksinya nanti di hari 

kiamat”. Dan masih banyak hadis lain, tetapi 

                                                             
4 Al-Bukhari, 7251  
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semuanya lemah (dha’if), tidak boleh digunakan 

sebagai dalil.5  

 Ketiga, Terdapat hadis tentang keutamaan 

orang yang mendengar hadis Rasul Saw. kemudian 

menyampaikannya kepada orang lain, meskipun 

hanya satu hadis. Dari Zaid bin Tsabit r.a. berkata: 

Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda:  “Allah 

akan memberi cahaya kepada seseorang yang telah 

mendengar satu hadis dariku, kemudian ia menghafalnya 

untuk disampaikan kepada orang lain. Betapa banyak 

pembawa ilmu menyampaikan kepada orang yang lebih 

berilmu darinya, dan betapa banyak pembawa ilmu bukan 

orang yang berilmu”.6  

 Berawal dari titik tolak inilah kami 

mengumpulkan hadis-hadis ini untuk 

menyampaikan pesan dari Rasulullah Saw. Dan 

karena kesucian Baitul Maqdis, saya senang 

menyuguhkan di hadapan para pembaca, kumpulan 

hadis-hadis pilihan yang menjelaskan tentang 

kesucian dan keutamaan Baitul Maqdis. Dalam 

pengumpulannya saya lakukan dengan teliti dari 

segi riwayat, matan, dan sanadnya. Memuat lima 

puluh hadis yang diklasifikasikan ke dalam empat 

puluh tema. 

Dr. Muraweh Mosa Nasar 

                                                             
5 At-Talkhîsh Al-Habîr, Vol. III, hal. 93-94. Sya’bu Al-Iman, vol. 
II, hal. 270. Muqaddmah Al-Arbain An-Nawawiyah. Khulashah Al-
Badar Al-Munîr, vol. 2, hal. 145 
6 At-Tirmidzi (2656), Abu Dawud (3660), Ibnu Majah (230) 
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1. Baitul Maqdis Tempat Hijrah Ibrahim a.s. 
dan Luth a.s. 

هُ   َ -1 َُلَرالَ اللَّهِ ىَر تْررَ  َِِ وٍ  َرََلَسَ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْر
هُمَ يرَقَرالَسَ  َُيْهِ َ لَ رِ  »عَ ِْ َِ َُ ٍَةوخ يَاِيرََ ر ْْ ِِ ٍَةب برَتْردَ  ر ْْ ِِ َُانَ  لَرََ

ُِهََ  ِْ َِ َُ ٍَا ُْضِ شِ قَ  فِ الَْْ يمَخ َ يرَبرْ ِِ ٍَا ٍَ إِبرْ ُْضِ ِلَْزَمَهَمْ مَهََجَ الَْْ
َُ مَرررَ   َِمَ ال هرررَ ٍَ خ َ اَََّْررر مْ للَّرَفْرررحَ اللَّهِ َِ َُ ُْهَررراَِمْخ ترَقْرررنَ ُْفِظَهَرررمْ َِ ترَ

ٍِ ا ٍَدَةِ َ الََْْ َزيِ  .«لْقِ

1. Dari Abdullah bin Amr berkata, Sesungguhnya 

Rasulullah Saw. bersabda: “Akan terjadi hijrah 

setelah hijrah, sebaik-baik penduduk bumi adalah 

yang tinggal di tempat hijrah Nabi Ibrahim, dan 

yang menetap di bumi adalah orang-orang buruk, 

bumipun mencaci mereka, dan Allah membenci 

mereka hingga Allah menggiring mereka ke neraka 

bersama monyet dan anjing.”1  

Ibnu Taimiyah berkata: “Dikabarkan bahwa sebaik 

penduduk bumi adalah mereka yang tinggal di 

tanah hijrahnya Ibrahim a.s., yaitu Syam, dan 

tempat hijrah Ibrahim a.s. disamakan dengan tempat 

                                                             
1  Abu Dawud, Sunan Abu Dâwûd (2482), Ahmad bin Hanbal, 
Al-Musnad (5562-6871, 6952), al-Hakim, Al-Mustadrak (8497), 
adz-Dzhahaby tidak menyebutkannya dalam at-Talkhîsh. 

Dalam riwayat lain (8558), adz-Dzhabay pernah 
menyebutkanya menurut syarat Bukhari dan Muslim. 
Disahihkan oleh al-Albani dalam Silsilatu al-Ahâdîts ash-
Shahîhah dan Shahîh at-Targhîb wa at-Tarhîb karena jalur 
perawinya banyak.  
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hijrah nabi kita, Muhammad Saw. Sesungguhnya 

(keutamaan) hijrah ke bumi hijrah  yang lain telah 

berakhir dengan adanya peristiwa Fathu Makkah.”2  

  

                                                             
2  Ibnu Taimiyah, Manâqib asy-Syâm wa Ahluhû, hal. 83-84. 
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2. Masjid Al-Aqsha, Masjid Kedua Dibangun 
di atas Bumi 

َُلَرراْلَ -2 ُْرررَسََ   َُ  َ عَْ ررهَ َرَرَلَسَ َرَ َُهِرر ُ و  خ َِيُّ   عَررنْ َِِ  رَ
ُْضِ َِ هل   َرَرررَلَ  دو َ هِررررَ  فِْ الَْ ِْ ٍَامَ"خ  سَمَسْرررر دَ ااَرررر ِْ "المسَْرررر

ُْرررَسَ َّهَ َِي   َرَرَلَسَ ََْ رر َرَ دَ الَْ ِْ ُْرررَسَ "َرَرَلَسَ "المسَْرر كَررمْ   . َرَ
لَسَكََنَ برَيرْ رَهَمََ   ً خ َََ ُْبرَتَانَ لَرَ  َْرَ  ال هرُةََ  ))َِ كََُ َّهَ ِيَرَْ مَرَ َِدْ
 .يَإِنه الفَضَْ  يِيْهِ(( برَتْدَ يَْ َُهَخ

2. Dari Abu Dzar r.a. berkata, saya bertanya, wahai 

Rasulullah, Masjid apa yang pertama kali dibangun 

di atas bumi? Beliau menjawab, “Masjid Al-Haram,” 

saya bertanya lagi, setelah itu masjid apa lagi? 

Beliau menjawab, “Masjid Al-Aqsha”. Saya bertanya 

lagi, berapa jarak (pembangunan) antara keduanya? 

Beliau menjawab, “Empat puluh tahun, kemudian 

dimanapun kamu shalat maka sesungguhnya 

keutamaan ada padanya)3  

  

                                                             
3  Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (3365 dan 3425). Muslim (520). 
An-Nasa‟i (689). Ibnu Majah (753), (21390, 21333, 21383, 21421). 
Beliau berkata, bahwa sanadnya shahih menurut syarat 
Bukhari dan Muslim. Muttafaq „Alaih.  
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3. Masjid Al-Aqsha Qiblat Muslim Pertama. 

َُيْهِ َ لَهُمَ  -3 خ َِنه ال هبِه ىَهُ  َ  عَ ٍَاءِ بْنِ عََزِبو عَنِ البرَ
َُ  َِجْدَ  ًَ للَّرَزَلَ عَ ََدِمَ المدَِيَ  لَ كََنَ َِ هلَ مََ  َََ ادِهِخ َِْ  

ُِخ َ ِللَّههَ  ًَ »َِخْاَالِهِ مِنَ الْلَْلََّ َ َِبََ  برَيْرِ المقَْدِسِ لِهَ ىَهُ  
بَهَ َِنْ  ِْ ٍ اخ  كَََنَ يرَتْ ٍَ شَهْ ًَ عَََّ تَ ٍ اخ َِْ  لَبرْ ٍَ شَهْ عَََّ
 َ َِ هُ َِبََ  البرَيْرِخ َ ِللَّههَ ىَهُ  َِ هلَ ىَُةَو ىَ َََُهَ  َِبرْ َُانَ  تَ

ٍِخ َ ىَهُ  مَتَهَ َرَاْمب  ىَُةََ  جََُ ب مِهنْ ىَهُ  « التَْ  ٍَجَ  يَاَ
اَُكِتَانَخ يرَقََلَسَ َِشْهَدَ  مْ  َِ دو َ  ِْ ِ  مَسْ ِْ َِ  َُ هٍ عَ مَتَهَخ يَمَ
َِبََ   هُمَ  َُيْهِ َ لَ َُلَالِ اللَّهِ ىَهُ   َ عَ بِِللَّهِ لَقَدْ ىَهُيْرَ مََ  

َِمْ  َُ ا كَمََ  ًَخ يَدَا هُ وً  َِبََ  البرَيْرِ  مَ َُِ ايَ ٍَْ ا رَلَِ . َ فِْ  َُ ِلَْلَّ
َ َ مََ  ال هبُِّ  لَسَ ))ىَهُيرْ َََ َُ َ  عَْ هَ  َُهِ هٍاءَ  تْرَ البرَ َِِ 

 ٍَ ًَ عَََّ ٍ اخ َّهَ –نََْاَ برَيْرَ المقَْدِسِ لِهَ ٍَ شَهْ ًَ عَََّ تَ َِْ  لَبرْ
))ًِ َُ ٍَيَهَ نََْاَ القِبرْ  .ىَ

3. Dari Al-Barra`, bahwa Nabi Saw. ketika pertama 

kali tiba di Madinah, beliau singgah kepada nenek 

moyangnya atau paman-pamannya dari Anshar. 

Dan beliau melakukan shalat menghadap ke Baitul 

Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas 

bulan. Baitul Maqdis dijadikan kiblat sebelum 

sebelum Ka‟bah memubuat beliau takjub. Shalat 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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pertama yang beliau lakukan adalah shalat Ashar, 

dilakukan bersama kaumnya. Salah seorang yang 

shalat bersama beliau keluar dari masjid menemui 

para jamaah masjid ketika sedang posisi ruku‟ 

seraya berkata: “Saya bersaksi dengan nama Allah, 

saya telah shalat bersama Rasulullah Saw. 

menghadap ke Makkah, maka merekapun memutar 

arah menghadap Ka‟bah. Dalam riwayat lain, saya 

mendengar Al-Barra` r.a. berkata: “Kami shalat 

bersama Nabi Saw.  menghadap Baitul Maqdis 

enam belas atau tujuh belas bulan kemudian 

merubah arah menghadap qiblat.”4  

  

                                                             
4  Al-Bukhari (4492). Muslim (525, 12). At-Tirmidzi (340). An-
Nasa‟I (487). Musnad Ahmad (2252). Penahqiq mengatakan, 
hadis ini sahih (2991). Terdapat juga hadis ini dengan nomor 
3270, hadis ini sanadnya sahih, 3270 hadis sahih dan 
perawinya juga sahih. Malik bin Anas, Al-Muwaththa‟ (547). Al-
Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi (2232, 2234). (Muttafaq ‘Alaih).  
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4. Hukum Meninggal dalam Kiblat Baitul 
Maqdis 

هَ ال هبُِّ  -4 لَسَ لَمهَ ترَاَجه َََ خ  ًِ  عَنِ ابْنِ عَبهَسو تْبَ َُ إِلََ الْ
َِمْ يََ ُّانَ إِلََ برَيْرِ  يْفَ الهنِينَ مََتاَا َ  َُ َُلَالَ اللَّهِ يَ لاَا َ   َََ

َ ترَتََلََسَ  َُمْ الْمَقْدِسِ يَأللَّرْزَلَ اللَّه َ ليَِضِيَ  إِيمََلَلَّ  .َ مََ كََنَ اللَّه

4. Dari Ibnu Abbas berkata, ketika Nabi Saw. 

menghadap ke kiblat Ka‟bah, para sahabat bertanya, 

wahai Rasulullah bagaimana hukum mereka yang 

telah wafat sedang mereka shalatnya menghadap 

Baitul Maqdis? Kemudian Allah Swt. menurunkan 

ayat: (Dan Allah tidak menyia-nyiakan keimanan 

mereka).5  

Zuhair berkata: Abu Ishaq menyampaikan kepada 

kami, dari Al-Barra‟ tentang hadis ini: 

sesungguhnya beliau wafat sebelum perubahan 

kiblat serta banyak yang terbunuh sebelum 

perubahan kiblat, saat itu kami tidak tahu apa yang 

kami katakan lalu Allah menurunkan ayat: (Dan 

Allah Swt. tidak menyia nyiakan keimanan 

mereka).6   

                                                             
5 Abu Dawud, „Aunu Al-Ma‟bûd, hal. 710, (4679). At-Tirmidzi, 
Al-Jâmi‟ Ash-Shahîh (2964), dikatakan bahwa hadis ini hasan 
shahih.  
6 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, (40), (399, 4486, 4492, 7252). Bab 
Tafsir Ayat sayaqûlu as-sufahâ`, vol. III, hal. 1356 (4486). Muslim, 
Shahîh Muslim (525). At-Tirmidzi, Al-Jâmi‟ Ash-Shahîh (Sunan at-
Tirmidzi) 741. Ahmad, al-Mausû‟ah al-Hadîtsiyyah (283, 304, 340, 
3249), penahqiq buku ini mengatakan, hadis ini shahih lighairihi 
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5. Perpindahan Kiblat 

خ َرََلَسَ برَيرْ رََ ال هرَسَ بِقَبرََءو فِ ىَرُةَِ  -5 ٍَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمَ
خ يرَقَرررَلَسَ  َِمْ  تو هُ   َ »ال ُّررربِْ خ إِرْ جَرررَءَ َُلَرررالَ اللَّهِ ىَررر إِنه 

ََدْ ِلَْلَّزِلَ  هُمَ  َُيْهِ َ لَ ٍَ َِنْ يَسْرَرَقْبَِ  عَ ٍْ نبخ َ َرَدْ َِمِر ًَ َرَ َُ هُيرْ َُيْهِ ال عَ
َُ ا  لْرََدَا رأْمِخ يََ هَمْ إِلََ الَّه َخ  كَََلَلَّرْ َ جَراَِ َُاَِ لَْرَقْبِ ًَخ يََ تْبَ َُ ال

 ًِ تْبَ َُ   «إِلََ ال

5. Dari Abdullah bin bin Umar berkata, ketika orang 

orang sedang shalat subuh di Quba, ada seseorang 

datang lalu berkata, “Sesungguhnya telah 

diturunkan al-Quran kepada Rasulullah Saw. tadi 

malam. Beliau diperintah untuk menghadap Ka‟bah, 

maka menghadaplah kalian ke Ka‟bah. Saatu itu 

wajah mereka menghadap ke Syam (Baitul Maqdis), 

kemudian mereka berputar menghadap ke Ka‟bah.”7 

                                                                                                                       
dan perawinya dipercaya nomor 3363. Menurut penahqiq, 
hadis ini sahih dan sanadnya lemah di nomor 2252, dan hadis 
sahih di nomor 2691. Menurutnya, hadis ini sahih. Adapun 
nomor 2691, menurutnya shahih lighairihi dan perawinya 
dipercaya. Al-Hakim, Al-Mustadrak „ala ash-Shahîhaini (3063). 
Menurutnya, hadis ini sanadnya sahih. Ad-Dârimi, Sunan ad-
Dârimi (1235). Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi (2231, 2709, 2792). 
Ath-Thayalisi (719), Abu „Awanah, vol. I, hal. 334. Ibnu Abi 
Syaibah, vol. I, hal. 334. Ibnu Sa‟ad, vol 1, hal. 504. Ad-
Dâruquthni, As-Sunan, Vol I, hal. 273-274. Ibnu Hibban, Al-
Ihsân, 1716. (Muttafaq ‘Alaih).  
7  Al-Bukhari, Shahîh Al-Bukhâri (7251, 4488, 4490-4491, 4493, 
4494). Muslim (526, 13). Ad-Darimi, Sunan Ad-Dârimi (1234). 
Malik bin Anas, Al-Muwaththa` (546). Ahmad, Mausû‟ah (4642), 
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هٍاءِ َرََلَسَ -6 َُلَراْلَ  ِ  عَنْ البرَر ََ َرَدِمَ  هُ    لمرَ ًِ ىَر ُْمَدِيرْ رَ لِ
ٍ ا  كَََنَ يَُِبُّ  ٍَا شَهْ ًَ عََّْ تَ ٍ ا َِْ  لَبرْ ًَ عَََّ نََْاَ برَيْرَ المقَْدِسِ لِهَ

ًِ يرَرررأللَّرْزَلَ  تْبرَررر َُ ررررهَ إِلََ ال ُّرررربَ  َ ترَتَررررَلََسَ َِنْ يرَاَجِ  ٍَُّ ترَقَ َرَررردْ للَّرَرررر
َ َِ ٍْهَرررَ ً  ترَ ُرَرر َِبرْ َُ رَاَل يِرَ هرررَ   رررمََءِ يرَ رررهَ نََْررراَ َ جْهِرررَ  فِ السه . يرَاَجه

ًِخ تْبرَر َُ ٍَ عَُرَر  َرَرراْمب  ال ٍَجَخ يَمَرر خ َّهَ خَرر ٍَ جََُررَ  التَْ رر هُ  مَتَررهَ  َ ىَرر
َِاَ يََّْهَدَ ِللَّههَ ىَهُ  مََ  ال هبَِ  ُِخ يرَقََلَسَ  خ َ ِللَّههَ مِنَ الْلَْلََّ َ

 ٍَ ةِ التَْ  َُ كََُاْعب فِ ىَ َِمْ  ٍَيرَاْا َ  نَْ ًِخ يََ تْبَ َُ هَ إِلََ ال  . ََدْ َ جه

6. Dari Al-Barra` berkata, ketika Rasulullah Saw. 

datang di Madinah shalat menghadap ke Baitul 

Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 

Waktu itu beliau berharap jika menghadap ke 

Ka‟bah, kemudian Allah menurunkan ayat 

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 

menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai” (QS. 

Al-Baqarah: 144). Kemudian shalat menghadap 

Ka‟bah bersama sahabat, saat itu shalat ashar. 

Setelah itu seorang sahabat keluar menghampiri 

orang Anshar yang sedang shalat lalu berkata: dia 

                                                                                                                       
menurutnya, hadis ini sanadnya shahih menurut syarat 
Bukhari dan Muslim, terdapat beberapa nomor: 4794, 5934, 
5827. Ad-Dâruquthni, Sunan Ad-Dâruquthni (1058), 
menurutnya, sanadnya shahih. Abu Ya‟lâ al-Mûshili, Al-
Musnad (1509). (Muttafaq ‘Alaih).  
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bersaksi bahwa ia shalat bersama Rasulullah Saw. 

mengahadap ke Ka‟bah, mereka pun merubah arah 

kiblat padahal mereka sedang ruku Shalat Ashar.8 

Dalam riwayat Muslim, dari Al-Barra` bin „Azib 

berkata, “Aku shalat bersama Nabi Saw. menghadap 

Baitul Maqdis selama enam belas bulan sampai 

turun ayat dari surat al-Baqarah, (Dan dimana saja 

kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya). 

(QS. al-Baqarah:  144), kemudian ayat itu turun. 

Setelah Nabi Saw. shalat, salah seorang sahabat 

keluar dan melewati orang Anshar yang sedang 

shalat, beliau mengabarkan apa yang terjadi, mereka 

pun merubah arah kiblatnya ke ka‟bah.”9 

  

                                                             
8  Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhâri (7252). Muslim, Shahih Muslim 
(527). Abu Dawud, Sunan Abû Dawûd (507). At-Tirmidzi, Al-
Jâmi‟ Ash-Shahîh (2962), ia berkata, hadis ini shahih, (340), ia 
berkata tentang hadis ini, sahih. An-Nasa`i, Sunan an-Nasâ`i 
(488). Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mâjah (1010). Ahmad, al-
Mausu‟ah (14034), ia berkata tentang hadis ini, sanadnya shahih 
menurut syarat Muslim, terdapat juga pada nomor 4642. Ibnu 
Khuzaimah, Shahîh ibnu Khuzaimah (430-431). Abu Ya‟la, 
Musnad Abi Ya‟la (3826). Ad-Dâruquthni, Sunan ad-Dâruquthni 
(1058), ia berkata, sanadnya sahih. Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi 
(2284, 2289). (Muttafaq ‘Alaih).  
9 Muslim, Shahîh Muslim (225), Abu Ya‟la al-Mushili, Musnad 
(1509). (sahih).  
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6. Keutamaan Sahabat yang Shalat dengan 
Dua Kiblat 

لَ  - .7 َََ َ عَْ هَخ  َُ اللَّه َُهِ هُ  سَ ))عَنْ ِلََلَّحو  ََ مِهرنْ ىَر لََْ يرَبْر
ََُرَيِْْ غَيِْْي  .((القِبرْ

7. Dari Anas r.a. berkata: “Tidak ada orang yang 

tersisa shalat dengan dua arah kiblat kecuali aku.”10  

 

7. Diperintahkan Pergi ke Masjid Al-Aqsha 

ٍَةَ -8 ٍَيرْ َِ َُ اللَّهَ عَْ هَ عَنْ َِِ ْ  لَسَ )) صلى الله عليه وسلمخ عَنِ ال هبِِ  َُهِ لا َََ
ًِ مَسََجِدتَََّدُّ  ثَ ٍِ حََلَ إِلاه إِلََ ثَُ ٍَامِ سَ ال دِ ااَ ِْ دِ  خالمسَْ ِْ  َ مَسْ

هٍلَاْلِ  ََْ   خصلى الله عليه وسلم ال دِ الَْ ِْ  .((َ المسَْ

8. Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. 

bersabda: “Janganlah melakukan perjalanan yang  

memaksakan diri kecuali ke tiga masjid; Masjid al-

Haram, Masjid ar-Rasul Saw., dan Masjid Al-

Aqsha.”11 

                                                             
10  Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (4489). (Sahih)  
11 Al-Bukhari (1191, 1197, 1864, Vol. II, hal. 591, 1995). Muslim, 
Vol. II, hal. 975 (827), Vol. II, hal. 1014 (1397). At-Tirmidzi, 
Sunan (326), ia berkata, hadis ini hasan shahih. Ibnu Majah, 
Sunan Ibnu Mâjah (1409-1410). An-Nasa`i, Sunan Nasâ`i (699). 

Ahmad, Vol XIIV, hal 91, (11040). Penahqiq hadis berkata, 
bahwa hadis ini shahih dan perawinya dipercaya, terdapat 
dalam beberapa nomor: (10506, 11294, 11409, 11410, 11417, 
11483, 11505, 11609, 11781). Ad-Darimi, Sunan ad-Dârimi (1421). 
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Dalam riwayat dari Abu Hurairah, dari Bashrah bin 

Abi Bashrah Al-Ghifari berkata, sesungguhnya aku 

mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Jangan 

bepergian kecuali ke tiga masjid; Masjid al-Haram, 

Masjidku (Masjid Nabawi), dan Masjid Baitul 

Maqdis”12  
  

                                                                                                                       
Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi (20714, 4174). Abdurraziq, Al-

Mushannaf (9164). (Muttafaq ‘Alaih).  
12 Malik bin Anas, Al-Muwaththa` (463). An-Nasa`i, Sunan an-
Nasa`i (1429). Musnad Ahmad (11609, 11681, 11883), ia berkata 
tentang hadis ini, hadis shahih. Ibnu Hibban, Shahîh Ibnu 
Hibbân (2282). Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi (2975). (Shahih).  
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8. Khutbah Nabi Yahya a.s. di Baitul 
Maqdis 

ثرَررررهَ َِنه  -9 مو حَده َُ مو َِنه َِبَِ لَررررر َُ ُِثَ عَرررررنْ زيَرْرررردِ برْررررنِ لَررررر ااْرَررررَ
ٍُِّه َِنه ال هرررِ ه  ََ برْررنَ سَ ))َرَررَلَ  صلى الله عليه وسلمالَْشْرررتَ ٍَ يَُْررر ٍِ ه إِنه اللَّهَ َِمَررر زكََررر

ٍَاعيَِ  َِنْ يرَتْمَُرَراا  ٍَ برَريِ إِلْرر رَرَ َ بَْمَرر بِمَْررحِ كَُِمَررَتو َِنْ يرَتْمَررَ  َِ
رَرررَ رَررَخ َ إِللَّهررررهَ كَررررَدَ َِنْ يرَبِْ ررررَ  َِ ٍَكَ  سَيرَقَررررَلَ عِيسَرررر . َِ إِنه اللَّهَ َِمَرررر

ٍَاعيَِ  َِنْ يرَتْمَ  ٍَ بَيِ إِلْ ََخ َ تََْمَ رََخ بِمَْحِ كَُِمََتو لَِرَتْمََ  َِ َُاا َِ
َِمْ  ٍَ مْ َ إِمهررررَ ََِ   مَرررر َِ ٍَ سَ َِخََّْرررر  إِنْ . يَإِمهررررَ َِنْ تََْمَرررر ََ يرَقَررررَلَ يَُْرررر

رَرَ َِنْ سَْسَررفَ وِ َِْ  َِعَررنهبَ  مَررَ  ال هررَسَ ِ  برَيْرررِ . لَربرَقََْيِ َِ َْ يَ
ٍَفِخ يرَقََلَسَ إِنه  َُ  الَُّّ دَخ َ َرَتَدَ ا عَ ِْ مََْلَأ الْمَسْ  الْمَقْدِسِخ يََ
كٍََمْ َِنْ ترَتْمَُرَراا  رِرنه َ  مَرر ٍَِ  بِمَْررحِ كَُِمَررَتو َِنْ َِعْمَررَ  َِ اللَّهَ َِمَرر

ئ َخ َ إِنه مَثََ  مَنْ . َِِنه  كٍَِاا بِهِ شَيرْ َِ هلَُنَهسَ َِنْ ترَتْبَدَ ا اللَّهَ َ لاَ تََّْ
ا مِرنْ خَرَلِمِ مََلرِ ٍَُّ عَبْرد  جََُ و اشَْرَ ٍَكَ بِِللَّهِ كَمَثَِ   َِبو َِشْ هِ برِنَ

عْمَرررْ  َ َِدِ  إِلََهخ  ُِررر خ يََ رررنَا عَمَ َِ  َ ُُِّ رررنِهِ دَا َِ خ يرَقَرررَلَسَ  َِْ  َ ُِقو
َُرانَ  ٍْهَر  َِنْ يَ مْ يرَ َُ َنَ يرَتْمََ  َ يرَؤَدِ ُّ إِلََ غرَيِْْ لَريِ دِهِخ يرَأيَُّ َُ يَ

ََمْ . عَبْرررردَهَ كَررررنَلِ َ  هُيرْ كٍََمْ بِِل هررررُةَِخ يرَرررإِرَا ىَرررر يرَرررَُ  َ إِنه اللَّهَ َِمَرررر
ََُْفَِرَرااخ يرَرإِنه اللَّهَ يرَْ ِ رربَ َ جْهَررهَ لِاَجْررهِ عَبْرردِهِ ِ  ىَررُتَهِِ مَررَ لََْ  ترَ
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ََُْفِررررْ  جََُررر و ِ  . يرَ ررريََمِخ يرَررإِنه مَثرَررَ  رَلرِررَ  كَمَثرَررِ   كٍََمْ بِِل ِ  َ  مَررر
برَرررهَ  ِْ ررربَ َِْ  يرَتْ َْ ُّهَررررمْ يرَتْ َُ هٍةب يِيهَررررَ مِسْررر ب يَ وً مَتَررررهَ ىَررر عَِ رررَبَ

يُِرْرُِيَُ  يُِررِ  الْمِسْرر ِ هَررَخ َ إِنه  . َ  ال هررَعِمِ َِيْيرَربَ عِْ رردَ اللَّهِ مِررنْ 
ٍَهَ الْتَرردَ ُّ  جََُرر و َِلَرر ًِخ يرَرإِنه مَثرَرَ  رَلرِرَ  كَمَثرَرِ   ََ كٍََمْ بِِل هرردَ َ  مَرر
بٍِاَا عَ رَقَررررهَخ يرَقَررررَلَسَ ََِ   مَاهَ ليَِضْرررر يرَرررأَْ ثرَقَاا يرَررردَهَ إِلََ عََ قِررررهِ َ َرَرررده

هَمْ َِيْدِيرر ثرِريِْخ يرَفَرردَُّ للَّرَفْسَررهَ مِرر رْ َُ ُِيررِ  َ الْ مْ بِِلْقَ َُ كٍََمْ خ هِ مِررْ  َ  مَرر
هٍِِ  ٍَجَ الْتَدَ ُّ ِ  ِثََ جََُ و خَ ٍَ ا اللَّهَ يَإِنه مَثََ  رَلَِ  كَمَثَِ   َِنْ تَنْكَ
هَمْخ   ٍَزَ للَّرَفْسَرهَ مِر رْ َُ  حِْ رنو حَِ ريْو يرَأَحْ ٍَاع َ حَتَّه إِرَا ِتََ  عَ لِ

ٍِ اللَّهِ كَررنَلِ  رريْ ََنِ إِلاه برِررنكِْ ٍِزَ للَّرَفْسَررهَ مِررنَ الَّه ((. َ  الْتَبْرردَ لاَ يَُْرر
لَ ال هِ ُّ  رِنهسَ السهرمَْ  سَ ))صلى الله عليه وسلمَََ َِ  ٍَِ َ َِمَر خ اللَّه كٍََمْ بِمَْرحو َ ََِ   مَر

َُقَ اجْمَََعَرر ًَخ يَإِللَّهررهَ مَرنْ يرَرَ ٍَةَ َ اجْمَََعَرر ر ْْ ًَ َ اجِْهَررَدَ َ الُِْ عَر ًَ َ ال هَ
ٍْجِررَ خ ََ  لْررُمَِ مِررنْ عََ قِررهِ إِلاه َِنْ يرَ ِِ ًَ ا بُِرْقَرر يرردَ شِررفْو يرَقَرردْ خَُرَرَ  

ًِ يَإِللَّهرررهَ مِرررنْ جَثرَررَ جَهَررر همَ  ُِيهررر ِِ يرَقَرررَلَ ((. َ مَرررنِ ادهعَررر  دَعْررراَُّ اجََْ
هُ  َ ىَررررررررررررررررررررررَمَ سَ جََُرررررررررررررررررررررر ب  ؟ َ إِنْ ىَرررررررررررررررررررررر َُلَررررررررررررررررررررررالَ اللَّهِ   َ 

هُ  َ ىَررَمَخ يرَرَدْ سَ ))َرَرَلَ  كََمَ َ إِنْ ىَرر َِهرر عَاا برِردَعْاَُّ اللَّهِ الهررنُِّ 
 . ((الْمَسُِْمِيَْ الْمَؤْمِِ يَْ عِبََدَ اللَّهِ 
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9. Dari Zaid bin Salam, bahwa Aba Salam 

mengatakan kepadanya, bahwa Al-Harts Al-Asy‟ari 

mengatakan kepadanya, bahwa Nabi Saw. bersabda: 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan Yahya bin 

Zakaria untuk melakukan lima perkara, dan 

memerintahkan kepada Bani Israil untuk 

melakukannya juga, dan Yahya agak terlambat 

melaksanakannya, maka Isa a.s. berkata, 

Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk 

melakukan lima perkara, dan agar kamu 

memerintah Bani Israil untuk melakukannya, 

apakah engkau yang memerintah mereka atau aku 

yang memerintah mereka. Yahya pun berkata, “Aku 

takut jika engkau mendahuluiku maka Allah akan 

membinasakanku atau aku akan disiksa.” Yahya 

kemudian mengumpulkan manusia di Baitul 

Maqdis hingga masjid penuh bahkan sampai ke luar 

masjid.  Yahya berkata, “Sesungguhnya Allah 

menyuruhku melakukan lima perkara dan aku 

diperintahkan untuk menyuruh kalian 

mengerjakannya juga. Pertama, Sembahlah Allah dan 

janganlah menyekutukannya dengan apapun. 

Perumpamaan orang yang menyekutukan Allah, 

seperti orang membeli budak dengan hartanya 

sendiri berupa emas atau perak lalu berkata kepada 

budaknya, “Ini rumahku, ini pekerjaanku, maka 

kerjakanlah dan berikan hasilnya kepadaku. Budak 

tersebut pun bekerja tapi hasil pekerjaannya 

diberikan kepada orang lain. Siapakah diantara 

kalian yang menerima jika budaknya seperti itu?” 
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Allah juga memerintahkan kalian shalat. Jika sudah 

selesai shalat, janganlah kalian menoleh, karena 

Allah menghadapkan wajah-Nya kepada wajah 

hamba-Nya dalam shalatnya selama ia tidak 

menoleh. Aku juga menyuruh kalian berpuasa. 

Sesungguhnya perumpamaan orang yang berpuasa, 

seperti orang berada dalam sebuah kelompok, ia 

memiliki kantong yang di dalamnya terdapat 

minyak kasturi, semua merasa takjub atau dibuat 

takjub oleh wanginya. Dan sesungguhnya bau orang 

yang berpuasa, lebih harum di sisi Allah daripada 

minyak kesturi. Aku juga menyuruh kalian 

bersedekah. Sesungguhnya perumpamaan orang 

yang bersedekah seperti orang yang ditawan 

musuh, mereka mengikat tangannya ke lehernya, 

kemudian mereka membawanya untuk dipenggal 

lehernya, kemudian ia berkata, "Aku siap 

menebusnya dari kalian dengan sedikit (harta) dan 

banyak." Lalu ia menebus dirinya dari mereka. Aku 

juga memerintahkan kalian untuk berdzikr kepada 

Allah. Sesungguhnya perumpamaan orang yang 

berdzikir seperti orang dikejar musuh lari dengan 

cepat, sehingga ketika ia menemukan benteng yang 

kokoh, lalu ia melindungi dirinya dari musuh itu. 

Begitu juga seorang hamba tidak dapat melindungi 

dirinya dari setan kecuali dengan berdzikir kepada 

Allah." Nabi Saw. bersabda, “Saya memerintahkan 

kalian lima hal yang Allah perintahkan kepadaku, 

yaitu; Mendengar, Taat, Jihad, Hijrah dan 

Berjamaah. Sesungguhnya, siapa yang memisahkan 
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diri dari jamaah sejengkal, berarti telah melepaskan 

ikatan Islam dari pundaknya kecuali ia kembali lagi. 

Barangsiapa yang berlagak seperti jahiliyah, 

sungguh itu bagian dari jahannam, lalu seseorang 

bertanya, meskipun orang tersebut shalat dan puasa 

wahai Rasul? Rasulullah menjawab,  meskipun dia 

shalat dan puasa. Maka berlakulah sesuai dengan 

perilaku Allah yang menamakan kalian sebagai 

Muslim, Mukmin, hamba Allah.”13  
  

                                                             
13  At-Tirmidzi, Al-Jâmi‟ ash-Shahîh (2863), ia berkata, hadis ini 
hasan shahih gharib. An-Nasa`i, Sunan an-Nasâ`i, al-Mujtabâ 

(930). Ahmad, al-Mausû‟ah (17170). Ia berkata, bahwa hadis ini 
shahih dan perawinya terpercaya, terdapat dalam bebera 
nomor: 17800. Ia berkata, hadis ini shahih dan sanadnya hasan. 
At-Thabrani, Al-Kabir (3437-3438). Ath-Thayalisi (1161-1162). 
Abu Ya‟la, al-Musnad (1571). Ibnu Khuzaimah, Ash-Shahîh 
(1895). Ibnu Hibban, Shahîh ibnu Hibbân (6233). Al-Hakim, al-
Mustadrak, vol. I, hal. 421 (1534, 505, 406). Disahihkan oleh al-

Hakim, berkata bahwa hadis ini sahih menurut syarat Bukhari 
dan Muslim. Sesuai dengan pendapat adz-Dzahabi dalam at-
Talkhîsh-nya. Abdurrazzaq, al-Mushannaf (20709). (Hasan 
Shahih) 
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9. Keutamaan Shalat di Masjid Al-Aqsha 

ُ و  -11 َُلَرررررالِ  عَرررررنْ َِِ  رَ ٍَْ  َ نََْرررررنَ عِْ ررررردَ  رضي الله عنه َرَررررَلَسَ ترررررنَاكَ
َُلَررررررالِ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم اللَّهِ  دَ  ِْ َِْ  برَيْرررررررَ  صلى الله عليه وسلمخ ِيَرُّهَمَررررررَ َِيْضَررررررَ سَ مَسْرررررر

َُلَررالَ  دِيْ صلى الله عليه وسلمسَ ))  ِ  الْمَقْرردِسِ  يرَقَررَلَ  ِْ رر ىَررُةب فِ مَسْرر ا نَ َِ
َُاَاتو يِيره ُْبرَِ  ىَر هُ َ لرَِ تْمَ  خِ َِيْضََ  مِنْ َِ َُنه َِنْ  ليَرَاْ  خالْمََ ر  شِر

َُاْ  لَا  ُْضِ يَ ٍَلِهِ مِنَ الَْ هٍجَِ  مِثَْ  شََ نِ يرَ ٍَُّ مِْ رهَ  نَ لُِ َُ يرَر حَيْر
بٍ  ر يت رَخ  برَيْرَ الْمَقْردِسِ خَيرْ للَّرْيََ يَِ بٍ مِرنَ سَ َِْ  َرََلَ  لرَهَ مِرنَ الردُّ ر خَيرْ

للَّرْيََ َ مََ يِيهََ  .((الدُّ

10. Dari Abu Dzar r.a. berkata, kami saling bertukar 

pikiran bersama Rasulullah Saw., manakah yang 

lebih utama Masjid Rasulullah atau Baitul Maqdis. 

Rasulullah Saw. bersabda: “Sekali shalat di masjidku 

lebih utama empat kali daripada Baitul Maqdis, dan 

ia adalah sebaik-baik tempat shalat. Dan hampir-

hampir tiba masanya, seseorang memiliki tanah 

seukuran kekang kudanya, dari tempat itu ia melihat 

Baitul Maqdis lebih baik dari dunia keseluruhan, 

atau lebih baik dari dunia dan seisinya”14 

                                                             
14 Al-Hakim, al-Mustadrak (8553). Al-Hakim berkata, hadis ini 

hasan namun tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Dishahihkan oleh adz-Dzahabi dalam at-Talkhish menurut 
syarat al-Bukhari dan Muslim. Al-Baihaqi, Syu‟abu al-Îmân 
(3849, 4145). Al-Haitsami, az-Zawâ `id, vol. IV, hal. 7. 
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10. Shalat di Baitul Maqdis dan Ampunan Dosa 

وٍ عن  -11 راَ فِْ حَرَعِلو لرَهَ برْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْ َِ خ َ  ِِ نِ الْتَرَ
عِفِخ يرَ  لَ بِِل هَ َََ لَ....  ِْ َُلَرالَ اللَّهِ قََلَ لَهَسَ الْاَ تْررَ  َِِ خ صلى الله عليه وسلمَ 

خ سَ ))يرَقَرالَ    َُ م لَرأَلَ اللَّهَ ثرَر َُ ر َُيْررهِ السه َُيْمََنَ برْنَ دَاَ دَ عَ إِنه لَر
م َ َِعْ ََهَ اثرْ رََرَيِْْخ  ُْ ًَسَ يَسَألََهَ حَ لثَِ َُانَ لَهَ الثهَ ٍْجَا َِنْ تَ َ نََْنَ للَّرَ

بَِ رررُ  رررَ لَا يرَ رْ  ُ ُْ هَخ َ لَرررألََهَ مَ َ إِ ه مَرررهَ خ يَأَعْ رَررَهَ اللَّه ُْ يََ رررَدِفَ حَ
ٍَجَ مِرنْ برَيَْرِهِ  جََُ و خَ  ََ هَخ َ لَألََهَ َِيمُّ لَِْحَدو مِنْ برَتْدِهِخ يَأَعْ ََهَ إِ ه

يٍِدَ  ٍَجَ مِرنْ خَِ يئََرِهِ مِثرَْ   لَا يَ دِ خَر ِْ رنَا الْمَسْر َِ ةَ فِ  َُ إِلاه ال هر
َ عَرررزه َ جَررر ه َرَرردْ  رررانَ اللَّه َُ ٍْجَرررا َِنْ يَ يرَررراْمِ َ لَدَترْررهَ َِمُّرررهَخ يرَرررَ وْنَ للَّرَ

هَ   .((َِعْ ََهَ إِ ه

11. Dari Abdullah bin Amr bin Al-„Ash ketika 

berada di dinding rumahnya di Thaif, dikatakan 

padanya, bumi yang tenang... Ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

“Sesungguhnya Sulaiman bin Dawud a.s. meminta 

kepada Allah tiga hal dan diberikan dua, dan kami 

berharap agar beliau mendapatkan yang ke-tiga; 

beliau pun meminta ketepatan dalam memutuskan 

kebijakan, Allah pun mengabulkannya. Ia meminta 

kerajaan yang tidak diberikan kepada siapapun 

                                                                                                                       
Disahihkan juga oleh al-Albani dalam Silsilatu al-Ahâdîts ash-
Shahîhah. (Shahih) 
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setelahnya, Allah pun mengabulkannya. Ia juga 

memohon kepada Allah agar siapapun yang keluar 

dari rumahnya tidak ada keinginan lain kecuali 

hanya untuk shalat di Masjid ini, maka 

kesalahannya keluar darinya seperti anak yang baru 

dilahirkan ibunya. Maka kami berharap agar Allah 

Swt. mengabulkannya.15  
 

  

                                                             
15  Musnad Ahmad (6644), penahqiq berkata, hadis ini 
sanadnya sahih dan perawinya dipercaya yang masuk dalam 
para perawi dalam Bukhari dan Muslim. Al-Hakim 
meriwayatkan dengan sanad yang sama dan mensahihkannya 
dalam kitabnya (83). Sesuai juga dengan adz-Dzahabi dalam at-
Talkhish, ia meriwayatkannya (3624). Disahihkan dan diterima 
oleh adz-Dzahabi dalam at-Talkhîsh. Abdullah bin Fairuz 

berkata, perawinya dipercaya, sesuai dengan syarat Bukhari 
dan Muslim, dan tidak ada cacat. Al-Auza‟i berkata, bahwa 
hadis ini shahih diriwayatkan oleh para imam hadis, bahkan 
Bukhari dan Muslim berhujjah dengan pera perawi hadis ini. 
Ibnu Hibban (1633, 6420). (sahih).  
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11. Masjid Al-Aqsha dan Berita Kehancuran 

Yahudi 

َِ ِ  َِ  نْ عَ  -12  مَ اْ قَ  ترَ ))لَا  سََلَ ََ   ِ  لِ اْ لَ َُ  نْ خ عَ  ةَ ٍَ يرْ ٍَ  
 هَ اءَ َُ  َ  ٍَ َْ اَ اْ  لَ اْ قَ  يرَ تَّه حَ  خدَ اْ هَ ليرَ اا اْ َُ َتِ قَ  ترَ تَّه حَ  ًَ عَ َالسه 
َِ مَ ُِ سْ  مَ خ  َ يُّ دِ اْ هَ ليرَ اْ   ((. هَ ُْ َرَ ََرْ يَ  ُْ اعِ َُ  َ  ي  دِ اْ هَ ا يرَ نَ خ 

12- Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. 

bersabda: “Tidak akan terjadi kiamat sampai kalian 

memerangi Yahudi, hingga batu yang di 

belakangnya ada orang Yahudi berkata: Wahai 

Muslim, ini Yahudi dibelakangku, bunuhlah dia!”.16 

َِ ِ  َِ  نْ م. عَ ُِ سْ مَ لِ  وً ايَ  َ  ُِ فِ  َ    ِ  لَ اْ لَ َُ  َلَ ََ  سَلَ َََ  ةَ ٍَ يرْ ٍَ  
 مَ هَ َُ َرَ قْ يرَ يرَ  دَ اْ هَ ليرَ اْ  نَ اْ مَ ُِ سْ لمَ اْ   َ َتِ قَ  يرَ تَّه حَ  ًَ َعَ السه  مَ اْ قَ ترَ  ))لاَ  سَ
خ ٍِ َْ الَّه  َ  ٍِ َْ اَ اْ  اءِ َُ  َ  نْ مِ  يُّ دِ اْ هَ ليرَ اْ   َ بِ ََ  سَْ تَّه خ حَ نَ اْ مَ ُِ سْ مَ الْ 
َِ  ِ  دَ بْ  عَ ؟  َ مَ ُِ سْ  مَ  َ  ٍَ َْ الَّه   ِ َِ  ٍَ َْ ااَْ  لَ اْ قَ يرَ يرَ   ي  دِ اْ هَ ا يرَ نَ ؟ 
 (( .دِ اْ هَ ليرَ اْ  ٍِ َْ شَ  نْ مِ  هَ للَّه إِ يَ  دَ ََ ٍْ ل َ اْ  لاه إِ  خهَ ُْ َرَ ََرْ يَ  َلَ تَ َرَ ُ يرَ فِ ُْ خَ 

Dalam riwayat Imam Muslim, dari Abu Hurairah 

r.a. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Kiamat 

tidak akan pernah terjadi, sampai orang Muslim 

memerangi orang Yahudi. Sehingga orang Yahudi 

bersembunyi di belakang batu atau kayu. Kemudian 

                                                             
16 Al-Bukhari (2925, 2926), Muslim (2921) 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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batu dan kayu tersebut berkata: Wahai Muslim, 

wahai hamba Allah, ini Yahudi di belakangku, 

kemarilah dan bunuhlah dia. Kecuali Ghorqod, 

karena ia merupakan pohon orang Yahudi”17.   

  

                                                             
17 Pohon Ghorqod  sejenis kayu beduri yang dikenal di Baitul 
Maqdis. Abu Huzaifah ad-Dainury berkata, “Jika „Ausajah 
(tanaman berduri sejenis pohon terong) membesar maka ia menjadi 
Gharqadah (pohon yahudi)”.   
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12. Baitul Maqdis dan Tanda-tanda Kiamat 

A. Kabar Gembira Pembebasan Baitul Maqdis 

 ةِ  َ زْ  غَ فِ   بِه ال ه  رَ يْ ترَ سَ َِ لَ َََ   و َلِ مَ  نِ بْ  فَ اْ عَ  نْ عَ -13
 يِ دَ يَ  يَْْ َ برَ َ  لِ   دْ دَ اعْ )) سََلَ قَ يرَ  خ دَمو  نْ مِ  وً به  َرَ فِ  اَ َِ  َ  كَ اْ برَ ترَ 

  مْ َُ يْ يِ  نَ خَ بَْ  نِ تَ اْ مَ  َّهَ  خسِ دِ قْ مَ الْ  رِ يْ برَ   َ َْ يرَ  َّهَ  ختَ اْ مَ  سًَِ َعَ السه 
ِِ تَ قَ كَ  هٍ  َ تْ  يرَ تَّه حَ  َلِ مَ الْ  ًَ َهَ فَ َِ الْ  َّهَ  خمِ  َ ل َ اْ  َ  ًَ عَ مَِ   َ جَ ُ ال
وُ  َ يرْ دِ   لاه إِ  بِ ٍَ تَ الْ  نَ مِ  رب يْ   برَ قَ برْ  يرَ لَا  بً  َ َرْ يِ  َّهَ  خ َ  َخِ لَ   ُّ ظَ يَ يرَ  َ
 نَ  ْ َُ دِ  ْ يرَ يرَ  خٍِ فَ ىْ لَْ  اْ نِ بَ  يَْْ برَ  َ  مْ َُ  َ يرْ برَ  نَ اْ َُ تَ  بً للََّ دْ َِ  َّهَ  خهَ َْ َُ خَ دَ 
 ((.فَ  لْ َِ  ٍَ ََّ عَ   ََ ثْ ا وً َيَ غَ    ِ كَ   رَ اَْ  خً  َيَ غَ  يَْْ َللَِّ ثََ  رَ اَْ  مْ َُ للََّ اْ ترَ أْ يَ يرَ 

13. Dari Auf bin Malik berkata, aku mendatangi 

Rasulullah Saw. saat perang Tabuk dan beliau 

berada di kubah yang terbuat dari kulit, kemudian 

beliau bersabda: “Hitunglah enam tanda hari 

kiamat; kematianku, dibebaskannya Baitul Maqdis, 

dua kematian yang menimpa kalian seperti 

kambing, melimpahnya harta sehingga seorang 

diberi 100 dinar tetap marah tidak rela, fitnah yang 

masuk ke setiap rumah masyarakat Arab tanpa 

kecuali, perdamaian antara kalian dan bangsa kulit 

Kuning (Romawi) kemudian mereka mengingkari 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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dan menyerang kalian dari 80 arah, setiap arah 

terdapat 12000 pasukan”.18 

B. Baitul Maqdis dan Pembunuhan Dajjal dan 

Ya’juj Ma’juj 

  ِ  لَ اْ لَ َُ  ٍَ كَ سَ ))رَ َلَ خ ََ َنَ تَ َِْ  نِ بْ  اسِ اه عن ال ره  -14
ََ تَّه . حَ  َ يَ َُ  َ  هِ يْ يِ  ضَ فَ اَ .يَ  اةو دَ غَ  اتَ رَ  َلَ جه الده   ًِ فَ َعِ  يَ فِ  َهَ  ه  رَ  
 فِ يْ لسه بِِ  هَ بَ ٍِ ضْ يَ . يرَ َبِ  بَ ئَ  شَ ُِ ََ ُ  مَِْ جَ ا َُ عَ دْ يَ  ... َّهَ  ِ اْ ال ه 
  َ هُ هَ َرَ يرَ  َ   َ بِ قْ يرَ يرَ  هَ اْ عَ دْ يَ  خ َّهَ ضِ ٍَ ل َ اْ  ًَ يَ مْ َُ  يِْْ َرَ لَ زْ جَ  هَ تَ  َ قْ يرَ يرَ 
َِ مَ  َ يرْ برَ . يرَ  َ وَ ضْ يَ  َ . هَ هَ جْ  َ    َ يْ سِ لمَ اْ   َ  َُ تَ ا برَ رَ إِ   َ لِ نَ كَ   اَ َ 
 يَْْ . برَ ََ َّْ مَ دِ  هُ َِ ٍْ شَ  َءِ ضَ يْ لبرَ اْ  ةِ ََُ  َ مَ الْ  دَ  ْ عِ  لَ زِ  ْ يرَ . يرَ يََ ٍْ مَ  نَ ابْ 
 هَ لَ ِْ َُ  أَ يَ أْ ا يَ رَ . إِ يِْْ َُ َُ مَ  ًِ وَ  ِ جْ   َِ َُ عَ  هِ يْ فه َ كَ ت  اهِ .  َ يِْْ ترَ دَ  ْ ٍَ هْ مَ 
 دَ يَِ  وٍ َيِ َُ لِ   ُّ يَُِ  َُ . يَ ؤِ لَ ؤْ َلُّ كَ   َنب يََ  هَ  ْ مِ  َُ ده اََ  هَ تَ يرَ ا َُ رَ إِ  َ . ٍَ  َ ََ 
. هَ يَ ٍْ ُ يَ هِ ََ  رْ يرَ  َُ يْ ُ حَ هِ ََ  رْ يرَ  هَ سَ فَ للَّرَ .  َ َتَ  مَ لاه إِ  هِ سِ فَ للَّرَ   َ يْ ُِ 
 يََ ٍْ مَ  نَ بْ ا  سَ يْ  عِ تِ بَْ  . َّهَ هَ َُ َرَ قْ يرَ يرَ  د و لَ  َبِ بَ بِ  هَ كَ ُِ دْ  يَ تَّه حَ  هَ بَ َُ  ْ يَ يرَ 
 مْ هَ ثرَ د ِ يََُ  َ  مْ هِ ِِ اْ جَ  َ  نْ عَ   َ سَ مْ يَ . يرَ هَ  ْ مِ   َ  مَ هَ مَ  ِ عَ  دْ ََ  مب اْ َرَ 

                                                             
18 . Al-Bukhari (3176), Ibnu majah (4042), Imam Ahmad (6623), 
komentar beliau derajat hadisnya Hasan Lighairihi, (22053, 

24040), Imam Hakim (8295), ia mensahihkannya dan disetujui 
oleh Imam Adz-Dzahaby (6324, 8303, 8297). Al-Haitsamy 
dalam Majma‟ Az-Zawâid (122432). Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-
Kabîr (244, 368), al-Baihaqi, Syu‟abul Iman (19331). (Shahih).      
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 لََ إِ     َ حَ  ْ َِ  رْ إِ   َ لِ نَ كَ   اَ َِ  َمَ  َ يرْ برَ . يرَ ًِ  ه جَ  اْ فِ  مْ َتِِ جَ َُ دَ بِ 
 مْ َلُِِ ََ قِ بِ  دو حَ لَِْ  انِ دَ  يَ خ لَا ا لِ َد  بَ عِ  رَ جْ ٍَ خْ َِ  دْ  ََ ن ِ  سَ إِ سَ يْ عِ 
 مْ َِ .  َ جَ اْ جَ أْ مَ  َ  جَ اْ جَ بِْ   َ  َُ تَ برْ يرَ  َ  ُِ اْ  ال ُّ لََ ي إِ َدِ بَ عِ  ٍِ زْ وَ يَ 
. ًَ يه فَِ يَ  ةِ ٍَ يرْ   بََ َُ عَ  مْ هَ َُ اعِ  َ َِ  ٍُّ مَ يَ يرَ  .نَ اْ َُ سِ  ْ يرَ  بو دَ حَ    ِ كَ   نْ مِ 
خ هِ نِ ََِ  َنَ كَ   دَ قَ سَ لَ نَ اْ لَ اْ قَ يرَ يرَ  مْ َِ ٍَ  خِ  ٍُّ يمََ َ.  َ هَ يرْ َ يِ مَ  نَ اْ برَ ٍَ َّْ يَ يرَ 
 تَّه حَ  هَ َبَ وَ ىْ َِ  َ  مَ َُ السه  هِ يْ َُ   عَ سَ يْ عِ   ِ  بُِّ للََّ  ٍَ  َ يَُْ .  َ َءب خ مَ ة  هٍ مَ 
وُ  َ يرْ دِ  ًِ َعَ مِ  نْ ا مِ ٍ  يرْ خَ  مْ ِِ دِ حَ لَِْ  ُِ اْ الثره  سَ ِْ َُ  نَ اْ َُ يَ   مَ كَ دِ حَ لَِْ  َ
 مَ هِ يْ َُ عَ   َ   َ لِ ٍْ يرَ يرَ  هَ َبَ وَ ىْ َِ    َ سَ يْ عِ    ِ لََ إِ  بَ غَ ٍْ يرَ . يرَ مَ اْ ليرَ اْ 

 . َّهَ ةو دَ احِ  َ  حو فْ للَّرَ  تِ اْ مَ   كَ لَ ٍْ يرَ  نَ اْ وَ بَ  ْ يَ . يرَ مْ َِِ َََ  ُِ فِ  فَ ال ره َ 
 فِ  نَ  ْ دَ  يَِ َُ . يَ ضِ ُْ  الَْْ لََ إِ  هَ َبَ وَ ىْ َِ    َ سَ يْ عِ   ِ  بِه للََّ  لَ بِ هْ يرَ 
  ِ  بَِ للََّ  بَ غَ ٍْ يرَ . يرَ مْ هَ  رَ َرْ للَّرَ  َ  مْ هَ هََ زَ  هَ لَأَ  مَ لاه إِ  فْو شِ   َ هِ اْ مَ  ضِ ُْ لَْ اْ 
. رِ اْ لبَ اْ  َقِ  َ عْ أَ كَ   ا  يْْ يَ   َ   َ لِ ٍْ يرَ . يِ  ِ  لََ إِ  هَ َبَ وَ ىْ َِ    َ سِ يْ عِ 
 ا لَا ٍ   َ مَ   َ   َ لِ ٍْ يرَ  َّهَ   َ  َءَ شَ  َُ يْ حَ  مْ هَ حَ ٍَ  ْ ََ يرَ  مْ هَ َُ مِ وْ ََ يرَ 
َ  هَ كَ ٍََ رْ  يرَ تَّه حَ  ضَ ُْ لَْ اْ   َ سِ  ْ يرَ يرَ  .وٍ بَ  َ  لاَ  َ  وُ دَ مَ  رَ يْ برَ  هَ  ْ نُّ مِ ُِ يَ 
 . ِ ََ كَ ٍَ برَ  يْ د ِ َُ خ  َ  ِ تَ ٍَ ثَْ  تِْ بِ للَّْ َِ  سَضِ ُْ لْأَ لِ  َلَ قَ يرَ  َّهَ  ًِ لقََ َلزه كَ 
ٍُّ  نَ مِ  ًَ َبَ  َ لتِ اْ   َ كَ تََْ  نو ئِ مَ اْ يرَ يرَ   َ.هَ فِ وْ قِ بِ  نَ اْ ُّ ظِ ََ سْ يَ .  َ ًِ َللََّ مه ال
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ُ ِ  نه  َِ تَّه حَ  ِ . الٍِ لْ فِ  كَ َُِ بَ يرَ  َ   َمَ ئَ لفِ ُ اْ فِ ُْ ََ لَ   ِ بِ ِِ اْ  نَ مِ  ًَ وَ قْ ال
ُ ِ  َ  خَسِ ال ه  نَ مِ   .َسِ ال ه  نَ مِ  ًَ َُ يرْ بِ لقَ ُ اْ فِ ُْ ََ لَ  ٍِ قَ لبرَ اْ  نَ مِ  ًَ وَ قْ ال
 َ  ِ ُ َِ مَ  َ يرْ برَ يرَ  .َسِ ال ه  نَ مِ  نَ اِ فَ الْ  ُفِ ُْ ََ لَ  مِ  َ  َ الْ  نَ مِ  ًَ وَ قْ ال   مْ َ 
 .مْ هِ يِ بَِ  َ  رَ اَْ  مْ َِ نَ خَ أْ ََ يرَ  .ً  بَ ي ِ يَ  َ  يُْ ُِ   َ  َُ تَ ا برَ رَ إِ   َ لِ نَ كَ 
َُ ٍَ   شِ قَ برْ يرَ .  َ مو ُِ سْ مَ    ِ كَ  َ  نو مِ ؤْ مَ    ِ كَ   حَ  ْ َُ  ضَ بِ قْ َرَ يرَ   خَسِ ال ه  ا
 ((ًَ َعَ السه  مَ اْ قَ ترَ  مْ هِ يْ َُ تَ يرَ  ٍِ مَ ااَْ  جَ ََُ هَ َ ترَ هَ يرْ يِ  نَ اْ جَ ََُ هَ َرَ يرَ 

14. Dari Nawas bin Sam‟an berkata: Suatu pagi, 

Rasulullah Saw. bercerita tentang Dajjal, terkadang 

beliau melirihkan dan meninggikan suaranya, 

sehingga kami mengira berada dalam kelompok 

lebah... Lalu beliau memanggil seorang pemuda dan 

memukulnya dengan pedang, sehingga terbelah 

menjadi dua bagian sebesar sasaran panah, 

kemudian memanggilnya lagi dan pemuda tersebut 

bangun dengan wajah berseri-seri sambil tertawa. 

Dalam situasi seperti itu, tiba-tiba Allah mengutus 

Al-Masih putra Maryam, turun di sebuah menara 

putih sebelah timur kota  Damaskus, dengan 

memakai dua mahrudah (kain yang dicelup dengan 

Zafran) sambil meletakkan kedua telapak tangannya 

pada sayap dua malaikat. Ketika menganggukkan 

kepala, butiran seperti mutiara berjatuhan, dan 

ketika mengangkat kepalanya, butiran seperti 

permata berjatuhan. Maka tidaklah seorang kafir 

yang menghirup aroma nafas Isa Putra Maryam 
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melainkan dia akan mati. Aroma nafasnya tercium 

hingga akhir pandangan mata. Nabi Isa kemudian 

mencari Dajjal dan mendapatinya berada di 

hadapan Gerbang Lud19 kemudian membunuhnya. 

Nabi Isa kemudian ditemui oleh kaum yang dijaga 

Allah dari fitnah Dajjal, beliau mengusap wajah 

mereka sambil memberi tahu derajat mereka di 

surga. Pada saat itulah Allah Swt. mewahyukan 

kepada Nabi Isa a.s.: “Sesungguhnya aku telah 

mengeluarkan hamba-hamba-Ku. Tidak ada 

kekuatan apapun yang mampu membunuh mereka, 

maka ungsikanlah hamba-hamba-Ku itu ke Gunung 

Tursina”. Setelah itu Allah Swt mengutus Ya‟juj 

Ma‟juj, mereka berjalan dengan cepat menelusuri 

setiap penjuru bumi. Kelompok pertama mereka 

melewati Danau “Thobariyyah”20 lantas meminum 

airnya hingga habis. Kelompok terakhir mereka pun 

melaluinya lalu berkata: “Sebelumnya pernah ada 

air di sini”. Mereka pun mengepung Nabi Isa a.s. 

bersama para sahabatnya, sehingga hari itu kepala 

sapi bagi mereka lebih berharga daripada seratus 

dinar bagi kalian. Nabi Isa a.s. bersama sahabatnya 

kemudian memohon pertolongan kepada Allah,  

dan Allah pun mengirim Naghaf21 kepada Ya‟juj 

Ma‟juj menyerang leher mereka hingga mati semua. 

                                                             
19 Sebuah kota terletak di sebelah Tenggara kota Yafa, 16 KM 
dari Yafa. (Ensiklopedi Modern, Vol. XXIV, hal. 210) 
20 Terletak di dekat kota Thabaria, jaraknya dengan Baitul 
Maqdis kurang lebih perjalanan tiga hari. Airnya manis dan 
segar. (Lih. Yâqûtu Al-Hamawy: Mu‟jamu Al-Buldân). 
21 Belatung yang baisa ada di hidung unta dan kambing. 
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Setelah itu Nabi Isa a.s. bersama para sahabatnya 

kembali turun ke bumi. Mereka tidak menemukan 

sejengkal pun tempat di muka bumi kecuali 

dipenuhi oleh lemak Ya‟juj Ma‟juj yang berceceran 

dan bau busuk. Karena itulah Nabi Isa beserta 

kaumnya kembali memohon kepada Allah agar 

Allah hilangkan bau yang menjijikkan itu. Allah 

kemudian menolong mereka dengan mengirimkan 

burung besar berleher panjang seperti onta untuk 

mengangkut potongan daging Ya‟juj Ma‟juj, 

membuangnya ke tempat yang Allah kehendaki, 

kemudian Allah Swt. menurunkan hujan untuk 

menetralisir bumi sehingga bumi menjadi bersih 

dan bening seperti cermin. Setelah bumi benar-benar 

bersih, bumi diperintah: “Wahai bumi! 

Tumbuhkanlah buah-buahan dan kembalikanlah 

keberkahanmu! Sejak itu segolongan manusia mulai 

memakan dan merasakan kembali buah delima, 

menjadikan pelepah dan kelopak pepohonan 

sebagai tempat berteduh. Keberkahan juga terlihat 

dari susu yang dihasilkan dari binatang-binatang 

ternak, bahkan susu onta yang sedang hamil tua 

bisa mencukupi banyak orang, susu sapi hamil tua 

mencukupi orang satu kabilah, susu kambing hamil 

tua mencukupi satu kampung. Saat itu Allah 

mengirimkan angin yang semerbak wangi 

menghembus mengenai ketiak manusia, kemudian 

secara lembut dan mesra mencabut ruh setiap 

Mukmin dan Muslim, hingga yang tersisa hanya 

orang-orang rusak, melakukan perzinahan di depan 
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umum tanpa rasa malu sedikitpun seperti keledai. 

Saat itulah kemudian terjadi dahsyatnya hari kiamat 

kepada mereka.”22 

هٍ  دِ بْ عَ  نْ مسَ عَ ُِ سْ مَ ُّ لِ ٍَ خْ َِ  وً ايَ  َ  ُِ فِ  َ  ٍخ َبِ جَر نِ ابْ  دِ يْ زَ  نِ بْ  نِ حَْ ال
رَ َنَ كَر  دْ قَر"لَ  خهِ لرِاْ َرَ  دَ تْربرَ  ادَ زَ .  َ  َ ٍْ كَ َ رَ مَ  اَ . نََْ َدِ  َ لْ ِِ ا اْ نَ ََِ   هِ نِ َِ
ٍِ " َ   َ برَجَ  لََ اا إِ هَرَرَ  رْ  يرَ تَّه حَر نَ  ْ ٍَ يرْ سِريَ  َّهَ  هٍة  مَءب مَ  رالْمََر   َ برَجَ  اَ َِ
 مه ُرَررَِ  .ضِ ُْ لَْ  اْ فِ  نْ َ مَررر رَررُْ َرَ َرَ  دَ قَرررسَ لَ نَ اْ لرَرراْ قَ يرَ ". يرَ سِ دِ قْرررلمَ اْ  رِ يْررربرَ 
رر َ بِ  نَ اْ مَررٍْ يرَ يرَ  َءِ مَ  السهررفِ  نْ مَرر  ْ َرَرقْ  رَ ُْ يرَ  َِِ َّه ررلََ إِ  مْ َ  دُّ ٍَ يرَرريرَ  .َءِ مَ  السه
ررللََّ  مْ هِ يْ ُرَعَ   َ  ررحَ  نِ ابرْر ًِ ايرَ َ  ُِ فِ  َ  َ.م رردَ  ً  بَ اْ ضَررمَْ  مْ هَ َبرَ َّه  ن ِ إِ "يرَر وٍ ْْ
 ". مْ َلُِِ ََ قِ بِ  دو حَ لَِْ   يَدَيْ لَا  خا لِ َد  بَ عِ  رَ لْ زَ للَّرْ َِ  دْ ََ 

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim, dari Abdurrahman bin Zaid bin Jabir 

dengan sanad yang sama, tapi dengan tambahan 

redaksi setelah kalimat, “Sebelumnya di sini 

terdapat air kemudian mereka berjalan sampai 

Gunung Khamar23.” “Yaitu Gunung Baitul Maqdis”. 

                                                             
22 Muslim (2137), Ibnu Majah (4077), Abu Dawud (4321) 
menilai hadis ini Shahih dan perawinya terpercaya, Imam 
Ahmad (20199), Ibnu Hajar mengomentari riwayat Imam 
Ahmad, bahwa isnadnya Hasan, Fathu Al-Bâri, vol. VI, hal. 610. 

(Shahih).  
23 Gunung Khamar adalah gunung yang dipenuhi pepohonan 
sehingga menutupi siapapun yang ada di bawahnya. 
Ditafsirkan juga sebagai Gunung Baitul Maqdis  karena 
pohonnya yang banyak.  
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Mereka berkata: “Kita telah membunuh orang-orang 

yang ada di bumi, mari kita bunuh yang ada di 

langit.” Mereka pun melesatkan panah ke langit 

namun Allah membalikkan panah mereka dengan 

lumuran darah. Disebutkan dalam riwayat Ibnu 

Hujr: "Sesungguhnya Aku telah menurunkan 

hamba-hamba-Ku, tidak ada seorang pun yang bisa 

memerangi mereka."24 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Dalil-dalil menunjukan 

bahwa sesungguhnya kekuasaan kenabian itu ada di 

Syam. Perkumpulan (hasyr) juga di situ. Maka ke 

Baitul Maqdis dan sekitarnyalah penciptaan dan 

akhir segala urusan. Disanalah akan dikumpulkan 

makhluk. Islam pun pada akhir zaman akan berjaya 

disana”25.    

ُِ  عَررر - 15 ُِ ِِ ًَ الْبرَررَ َُلَررراْلَ ِ  نْ َِِ ْ َِمََمَررر خ َرَررَلَسَ خَ بَرَ رَررَ 
ثرَْ َهَ عَرررررنِ الررررردهجهَلِخ  ٍَ خَْ بََرِررررهِ حَررررردِيرْثَ  حَرررررده رررررَنَ َِكْثرَررررر َُ يَ

بً فِ َ حَرررنه  رررنْ يَِرْ رَرر َُ رررَنَ مِرررنْ َرَاْلرِررهِ َِنْ َرَررَلَسَ ))إِللَّهرررهَ لََْ تَ َُ َُْ هَخ يَ
ًَ  دَمَ  ُ يِهررررررررر ََُِ  َ رَ ُْضِخ مَْ رررررررررنَ رَ ًِ  الَْْ َِعْظرَررررررررمَ مِرررررررررنْ يَِرْ رَرررررررر

ََُِيْرر بخ َ جَُّهَررمْ ببِرَيْرررِ  ررمْ يرَاْمَئرِرنو  َِ الرردهجهَلِخ... إِلََ َِنْ َرَرَلَسَ ))
مَ الْمَقْرردِسِخ َ إِمَررَمَ  َ مَررَ إِمَررَمَهَمْ َرَردْ ترَقَررده جََُرر ب ىَررَلِ بخ يرَبرَيرْ هَمْ 

                                                             
24 Muslim (111, 2137). (Sahih).  
25 Majmû‟ al-Fatâwâ, vol. XXVII, hal. 44 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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رِرمْ يرَقََلرَررْ ِمَُّ شَر َِ ُْ  ُِ َُلَرراْلَ ِ ؟ يْ ٍِ يََ ر ٍِسَ َ   رر َُ   بِْ رررِ َِِ ْ التَ
ٍَبَ يرَاْمَئرِنو  َرََلَ ال ُّربَْ خ إِ   رْ للَّرَرزَلَ عَُرَيْهِمْ عِيْسَر  برنَ يَأيَْنَ الْتَ

رررُمََ  َُيْرررهِ السه ٍْيََ عَ مَرررَمَ  مَررر ِِْ ٍَجَرررَ  رَلرِررَ  ا َُمَخ  الْمَسِررريَْ خ يرَ يرَرررْ 
ُْ الْقَهْقٍَِ  ُْ بِِل هرَسِخ خ ُّيَمَِّْ  ُِ َُيْرهِ السهرُمََ يََ ر مَ عِيْسَر  عَ ليِرََرَقَده

مْ  َُيْهِ السهُمََ يَدَهَ برَيَْْ كََِفَيْهِ َّهَ يرَقَراْلَ لرهَسَ ترَقَرده يرَيَضََ  عِيْسَ  عَ
رِررررمْ إِمَرررررَمَ َِيْ يََ ررررر ِ خ يَإِللَّرههَرررررَ لرَررررَ  َِ  َِ ُْ  ُِ هَمْخ يرَررررإِرَا مَررررررْ. يرَيََ ررررر

َُيْهِ السهُمََسَ ايرََْوَراْا الْبرََبَخ يرَيرَفََْوَراْا  لَ عِيْسَ  عَ َََ الْلََّ ٍَفَخ 
اَُءَهَ الرده  تَاْنَ ِلَرْفَ َ َ  خ كَُّهَرمْ رَْ  لَريْفو  جهَلَخ مَتَرهَ لَربرْ يرَهَراْدِي و

ٍَ إِليَْ  خ يَإِرَا لَلَّظَ ُْرَ  مََُهُ  َ لََجو هِ الردهجهَلَ رَابَ كَمَرَ يرَنَْ بَ الْمِ
َُيْرهِ السهرُمََسَ إِنه لِْ  بِ خ َ يرَقَراْلَ عِيْسَر  عَ َ َِ  ََ فِ الْمََءِخ َ يرَْ َ ُِ
  ُِ َِ ٍْ رر رردِ  الَّه كَُِررهَ عِْ رردَ بَِبِ الُُّ رَرَخ يرَيَدْ ً  لرَرنْ تَسْرربِقَنِْ َِ ٍْبَ يِيْرَ  هَرر

َُهَخ يرَيرَهْزَمَ َ  الْ  ََ  َ عَريرَيرَقَْرَ ءب مِهرَ خَُرَ ُْ قَر  شَر َُ يرَبرْ  زه يرَهَاْدَخ يرَ
ءَخ لَا   ه جَ  َ  ُْ ََ  َ رَلَِ  الَّه َُُّ بِهِ يرَهَاْدِي  إِلاه ِلَْلََّ  ٍَ يرََرَاَا َْ  حَ
ٍَ  َ لَا  َ  َْ ٍَْرَررررردَةَ لَا  شَرررررر ًَخ إِلاه الَْ  يَإِللَّرههَررررررَ مِررررررنْ  خ حررررررَعِلَ َ لَا دَابهرررررر

 ََ مْخ لاَ ترَْ ِ رررر ِِ ٍِ َْ ررررنَا  -شَرررر َِ ُِمَ؟  إِلاه َرَرررَلَسَ َ  عَبْرررردَ ِ  الْمَسْرررر
ُْهَ(( َرَْرَ  .يرَهَاْدِي خ يرََرَتََلِ يََ



31 
 

15. Dari Abu Umamah al-Bahily berkata, Rasulullah 

Saw. Pernah berkhutbah, dan kebanyakan isi 

khutbahnya tentang Dajjal   sekaliagus mewanti-

wanti kami. Diantara sabdanya adalah: “Sungguh 

tidak ada fitnah yang lebih besar dari fitnah Dajjal   

di muka bumi ini sejak Allah menciptakan anak 

cucu Adam,” Sampai beliau mengatakan, “Pada saat 

itu jumlah mereka sedikit, dan kebanyakan mereka 

berada di Baitul Maqdis, imam mereka dalah 

seorang lelaki saleh. Ketika imam mereka maju 

untuk melakukan shalat bersama mereka,” Ummu 

Syarik binti Abil „Akar lalu bertanya, “Dimana 

orang Arab saat itu?” Rasulullah menjawab, “Waktu 

Subuh. Tiba-tiba Nabi Isa a.s. Al-Masih turun, maka 

mundurlah imam mereka ke belakang agar Isa a.s. 

maju untuk mengimami shalat. Isa a.s. lalu 

meletakkan tangannya di antara kedua bahu imam 

mereka sambil berkata, 'Majulah kamu dan 

pimpinlah shalat, karena sesungguhnya shalat 

ditegakkan untuk kamu.' Akhirnya pemimpin 

mereka pun maju dan mengimami mereka shalat. 

Seusai shalat Isa a.s. berkata, 'Bukalah pintu.' 

Mereka pun membukakan pintu, ternyata di 

belakangnya Dajjal   telah menunggu bersama 

dengan tujuh puluh ribu orang Yahudi, masing-

masing memiliki pedang terhunus yang terbuat dari 

emas. Ketika Dajjal   memandang Isa a.s., Dajjal   

pun meleleh (hancur) seperti garam larut bersama 

air. Nabi Isa a.s. kemudian berkata: “Aku punya 

pukulan untukmu yang tidak ada seorangpun yang 
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mampu mengalahkannya.” Nabi Isa a.s. 

menemukan Dajjal   berada di pintu Kota Ludd 

bagian timur, Nabi Isa pun membunuhnya. Allah 

pun menghancurkan orang  Yahudi. Tidak ada satu 

makhluk ciptaan Allah pun yang dijadikan 

pelindung oleh Yahudi, melainkan Allah jadikan 

berbicara, mulai dari batu, pohon, dinding, dan 

binatang ternak kecuali pohon Gharqadah. Sebab ia 

merupakan dari pohon Yahudi. Tidak ada yang 

diucapkan kecuali, "Wahai hamba Allah yang 

Muslim! Di sini ada orang Yahudi, kemarilah dan 

bunuhlah dia."26 

 

C. Baitul Maqdis Tidak Dimasuki Dajjal   

بْرررررَ ََِ   -16 َِ خ َرَرررَلَسَ رَ ًَ الَْْزْدِيِ  عَررررنْ جَ رَرررَدَةَ برْرررنِ َِِ  َِمَيهرررر
جََُرر و مِررنْ َِىْرروََبِ ال هرربِ ِ  ُِ إِلََ  جََُرر بخ مِررنَ الْْلَْلََّ ررَ هُ   َ  َ   ىَرر

هُمَخ َُيْرررهِ َ لَررر تْررررَ  عَ َِِ ثرَْ َ مَرررَ  ُْ رَررَسَ حَررردِ   َُلَررراْلِ ِ   مِرررنْ يرَقَ
ثرَْ َ عَرررنْ غرَرريْْهِِخ َ إِنْ كَرررَنَ  ٍَ فِ الررردهجهَلِخ َ لَا اَرَرردِ  خ ىَرررَدََِ  يرَررنْكَ

كََُمَ الررردهجهَلَ سَ ))يرَقَرررَلَ   َرَررَلَسَ خَ بَرَ رَررَ ال هررربُِّ  كََُمَ خ ِللَّرْررنِ ِللَّرْررنِ
كََُمَ الدهجهَلَ خ الدهجهَلَ  َُ خ ِلَْلَّنِ ََدْ ِللَّرْنَ َُنْ لَلَّبِ  َرَبُُِْ إِلاه  يَإِللَّههَ لََْ يَ

 ًَ مْ ِيَرهَرَهَررَ الْْمَهرر َُ ُْبتَِرريَْْ َِمهَرَرهَخ َ إِللَّهررهَ يِرري ُْضِ َِ َُ فِ الَْْ ُْبرَر خ َ إِللَّهررهَ يرَ
                                                             
26 Ibnu Majah (4077), dihasankan oleh Ibnu Hajar al-„Asqalani 
dan disahihkan oleh Al-Albani. (Sahih). 
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ٍَبَ َِ  . َ إِللَّهرررهَ لَا يرَقْررر هَررر و هَرررَ كَررر ه مَ رْ ََ مِ رْ ُرَرر ًَ ىَررربََحَ  حَرررتَّه يرَبرْ ُْبرَتَررر
دَ  ِْ ٍ لَرررررراْلِخ َ مَسْرررررر دَ ال ِْ ٍَامِخ َ مَسْرررررر دَ ااْرَررررر ِْ مَسَررررررَجِدَسَ مَسْرررررر
َُمْ مِنَ الَْْشْيََءِخ يَإِنه َ  ليَْحَ  َُيْ الْمَقْدِسِ َ ال ُّاُِْخ َ مََ شَبِ هَ عَ

تٍيْ(.((  . بَِِعْاََُ )م

16. Dari Junadah bin Abu Umayyah al-Azry berkata, 

aku pernah pergi bersama seorang lelaki dari 

Anshar menemui seorang sahabat Rasulullah Saw., 

kami pun berkata, ceritakan pada kami apa yang 

kau dengar dari Rasulullah Saw. tentang Dajjal  , 

dan jangan ceritakan dari selain beliau, walaupun 

cerita itu benar. Sahabat itupun berkata, Rasulullah 

Saw. pernah berkhutbah, “Berhati-hatilah kalian 

dengan Dajjal! “Berhati-hatilah kalian dengan Dajjal! 

“Berhati-hatilah kalian dengan Dajjal! Karena tiada 

seorang nabi pun yang diutus kecuali pasti 

mengingatkan umatnya tentang Dajjal. Wahai 

ummatku! Sesungguhnya Dajjal berada di dalam 

kalian wahai umatku, ia hidup 40 pagi (hari) di 

bumi, sehingga sampai pada setiap penjuru bumi.  

Dan sesungguhnya ia tidak akan bisa mendekati 

empat masjid; Masjidil Haram, Masjid Rasulullah, 

Masjid Al-Maqdis, dan Masjid Thur. Dan sesuatu 

yang menyerupai sesuatu yang lain bagi kalian, 
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sesungguhnya Allah tidak pecak. (diulang dua 

kali)”27. 

ُْضِ إِلاه ااٍََْمِخ َ برَيْرِ  وً ايَ  َ  ُِ فِ  َ  َُ  الَْْ ٍَ عَ ))َ إللَّههَ لَيَظْهَ
الْمَقْدِسِخ َ إِللَّههَ يَسَاقَ الْمَسُِْمِيَْ إِلََ برَيْرِ الْمَقْدِسِ 

ََنِ  ِللَّههَ  لَ الَْْلْاَدَسَ َ  َََ ا ) ُ ا شَدِيد  ََدْ يرَيَوََىٍََ نَ حَِ َ
ثَنِ َِنه عِيسَ  بنَ  ٍْيََ يَِ يْ  حَده َ َ جََ ادَهَ((مَ  .َ  يِيْهِ يرَيرَهْزمَِهَ اللَّه

Dalam riwayat yang lain disebutkan, 

“Sesungguhnya Dajjal akan menguasai bumi, 

kecuali Masjidil Haram dan Baitul Maqdis. Dajjal 

akan menggiring orang-orang Islam ke Baitul 

Maqdis, kemudian mereka dikepung dengan keras.” 

Al-Aswad berkata, “Perkiraan saya, Nabi Isa a.s.  

putra Maryam berteriak sehingga Dajjal beserta bala 

tentaranya dihancurkan Allah”28. 

  

                                                             
27 Ahmad, vol. V, hal. 364. Ibnu Abi Syaibah mengomentari 
Imam al-Haitsami dalam Majma‟ az-Zawâ`id, diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dengan perawi yang sahih. Disahihkan oleh Al-
Albani. Ibnu Hajar berkata, perawinya terpercaya, Fathu al-

Bâri, Vol. 13, hal. 105. (Sahih). 
28 Ahmad, al-Musnad. ath-Thabrani, al-Mu‟jam, Ibnu Hibban, 
Shahih Ibnu Hibbân, al-Hakim, al-Mustadrak. Ia berkata, hadis ini 
sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. Ibnu Hajar berkata, 
perawinya terpercaya, Fathu al-Bâri, vol. XIII, hal. 105. (Sahih).  
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D. Hanya Baitul Maqdis Yang Tersisa Setelah 

Seluruh Kota Hancur 

َُلَالَ اللَّهِ مَتََرِ بْنِ جَبَ و عَنْ  -17 لَ  َََ لَسَ  َََ سَ خ 
ٍَ جَ  ٍِبَ خَ ٍَابَ يرَثْ ٍِبَخ َ خَ ٍَابَ يرَثْ ٍَانَ برَيْرِ الْمَقْدِسِ خَ ))عَمْ
  ََْ ًَخ َ يرَ ََسْ َْ ِ يِ يه   ََْ ًِ يرَ ُْوَمَ ٍَ جَ الْمَ ًِخ َ خَ ُْوَمَ الْمَ

ٍَ جَ الدهجهَلِ  ًِ خَ َُ  يَاِنِ َّهَ  خالْقَسْ َْ ِ يِ يه هٍََبَ بيَِدِهِ عَ
َ  كَمََ  نَا اََ َِ لَسَ إِنه  َََ ُِبرَيْهِ" َّهَ  ُِبِهِخ "مَْ  ثهََخ َِْ  مَْ  الهنِي حَده

)) عِدبخ يرَتْنِ مَتََرَ بْنَ جَبَ و َََ ََِ َخ َِْ  كَمََ ِللَّهَ   َ َِ  .ِللَّهَ  

17. Dari Mu‟adz bin Jabal r.a. berkata, Rasulullah 

Saw., bersabda, “Makmurnya Baitul Maqdis adalah 

hancurnya kota Yatsrib (Madinah), dan hancurnya 

kota Yatsrib merupakan tanda permulaan al-

malhamah, permulaan al-malhamah merupakan 

tanda penaklukan Kostantinopel, dan penaklukan 

Kostantinopel merupakan tanda kemunculan Dajjal. 

Rasulullah kemudian menepukkan tangannya ke 

paha atau pundak orang yang beliau ceritakan, lalu 

beliau bersabda, “Sesungguhnya ini adalah benar, 

seperti benarnya engkau sedang berada disini atau 

seperti benarnya engkau duduk di sini,” maksudnya 

kepada Muadz bin Jabal"29. 

 

                                                             
29 Abu Daud (4294), Ahmad (5/232, 245), Abu Ya‟la al-Mushili, 
Musnad (6417) disahihkan oleh al-Albani (4096). (Sahih).  
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E. Baitul Maqdis dan Telaga Rasulullah Saw.  

ُِيِ   -18 لَسَ ))إِنه  خ َِنه ال هبِه عَنْ َِِ  لَتِيدو الْْدَْ َََ
هُبََِخ  ًِخ َ برَيْرِ الْمَقْدِسِخ ِبَرْيَضَ مِثَْ  ال تْبَ َُ لِ حَاْه َ مََ برَيَْْ الْ

))ًِ ٍَ الْْللَّبِْيََءِ ترَبرَت َ يرَاْمَ الْقِيََمَ َْامِخ َ إِن ِ لََْكْثرَ ََهَ عَدَدَ ال ُّ  . للَّيِرَ

18. Dari Abu Sa‟id al-Khudri berkata, bahwa Nabi 

Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku mempunyai 

telaga antara Ka‟bah dan Baitul Maqdis, putih 

seperti susu, wadahnya sebanyak bilangan bintang. 

Dan aku nabi yang paling banyak pengikutnya di 

hari kiamat”30. 

 

F. Baitul Maqdis dan Melihat Neraka Jahannam 

لَسَ ))كََنَ عَبََدَةَ بْنَ  عَنْ  زَِ دِ بنِ َِِ ْ لَاْدَةَ -19 َََ
ُِْ  يرَقََلَ   ال هَمِرِ  ُِ  يرَبْ َِ ٍْ َُ  لَاُِ برَيْرِ الْمَقْدِسِ الَّه عَ

  ٍََ َ َ َِخْبرَ َِ  َ َِ لَسَ مِنْ  َََ ُِيَْ  َ  َِبَِ الْاَليِْدِ   برَتْضَهَمْسَ مََ يرَبْ
ََُُِّ جَهَ همَ(( َُلَالَ اللَّهِ   .ِللَّههَ 

19. Dari Ziyad bin Abu Saudah r.a. berkata, Suatu 

ketika Ubadah bin Shamit pernah menangis di pagar 

                                                             
30 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mâjah (4301), al-Bushairi berkata, 
hadis ini lemah karena ada Athiyah al-„Aufy. Disahihkan oleh 
al-Albani. Abu Ya‟la dalam Musnadnya (1028). (Sahih). 
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timur Baitul Maqdis. Sebagian mereka bertanya, apa 

yang membuatmu menangis, wahai Abul Walid? 

Lalu ia menjawab, Rasulullah Saw. mengabarkan 

bahwa beliau melihat neraka dari tempat ini”31. 

 

G. Baitul Maqdis Negeri Mahsyar dan Mansyar  

ًَ بِ  -21 لَرْسَ  ْ رِ لَتْدوخ مَاْلَاةِ ال هبِِ  عَنْ مَيْمَالَلَّ َََ
ُْضَ  لَسَ ))َِ َََ ؟ َِيََِْ َ فِ برَيْرِ الْمَقْدِسِخ   َُلَالَ اللَّهِ ُْرَسَ َ   َرَ
ة  يِيهِ كَألَْفِ  َُ ٍِخ َ الْمَْ ٍََّخِ اعرََْاهَ يََ ُّاا يِيهِخ يَإِنه ىَ الْمَوََّْ

َُِيَْرَ إِنْ لََْ َِلََِْ ْ  َِنْ َِاََمهَ   ُْرَسَ َِ ةو فِ غَيْْهِِ((خ َرَ َُ إِليَْهِ  ىَ
ٍَجَ يِيهِخ يَمَنْ يرَتََ  رَلَِ  يرَهَاَ   لَسَ ))يرََرَهْدِي لَهَ زيَرَْ َ يَسْ َََ

 .كَمَنْ َِتَهَ((

20. Dari Maimunah binti Sa‟ad r.a. isteri Nabi Saw. 

berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw., 

Wahai Rasulullah! fatwakan kepada kami tentang 

Baitul Maqdis? Beliau menjawab, “Ia adalah negeri 

mahsyar (perkumpulan) dan mansyar (penebaran). 

Datanglah kalian dan shalatlah kalian di sana, 

karena satu kali shalat di sana sama dengan seribu 

                                                             
31 Al-Hakim, al-Mustadrak (8785). Ia berkata, hadis ini sanadnya 
sahih, tapi tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Disetujui oleh adz-Dzahaby dalam at-Talkhish.  Dan ia berkata, 
hadis ini Sahih. Ibnu Hibban (7464-7465). (Sahih).  
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kali shalat di tempat lain”. Aku bertanya lagi, 

“Bagaimana jika aku tidak mampu 

mendatanginya?” Beliau menjawab, “Kirimkan 

minyak untuk menyalakan lampu yang ada di 

dalamya. Siapa yang melakukan hal itu maka ia 

seperti telah mendatanginya”32.  

Ibnu Taimiyah berkata, “Dalil-dalil tersebut 

menunjukan bahwa sesungguhnya kekuasaan 

kenabian itu ada di Syam. Tempat perkumpulan 

(hasyr) di sana. Segala penciptaan dan akhir segala 

urusan kembali kepada Baitul Maqdis dan 

sekitarnya. Disanalah akan dikumpulkan semua 

makhluk. Islam pada akhir zaman pun akan 

berkuasa disana”33. 

  

                                                             
32 Ibnu Majah (1407). Ia berkata, sanadnya sahih dan perawinya 
terpercaya. Ahmad, vol. 6, hal. 463, Abu Dawud (457), ath-
Thabrani dalam al-Mu‟jamu al-Kabir, vol. XXV, hal. 54. Al-
Baihaqi (4418). Abu Ya‟la (7088). Disahihkan oleh al-Albani .   
33 Majmu‟ Al-Fatâwâ, Vol. 27, hal. 44 



39 
 

13. Baitul Maqdis dan Penahanan Matahari 

ٍَةَ  -21 ٍَيرْررر َِ َُلَرررالَ  ِ   عَرررنْ َِِ   سَ ))إِنه َرَررَلَسَ َرَررَلَ 
َُ إِلََ برَيْرررِ  وٍ إِلاه ليَِاشَررَ  ليَرَرَلَِ لَررَ ررمْحَ لََْ اَرْربَحْ عَُرَر  بَََّرر الَّه

 .الْمَقْدِسِ((

21. Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 

bersabda, “Sesungguhnya tidak pernah terjadi 

penahanan matahari bagi manusia, kecuali terhadap 

Yusya‟ bin Nun, beberap malam ia berjalan menuju 

Baitul Maqdis”34. 

  

                                                             
34 Ahmad (8315). Penahqiq mengatakan, hadis ini sanadnya 
sahih sesuai dengan syarat Bukhari. Dikeluarkan juga oleh 
imam al-Khatîb al-Baghdâdi dalam tarikhnya, vol. VII, hal. 34-35, 
Ya‟kub bin Sufyan dalam al-Ma‟rifah wattarikh (2172). ath-
Thahawi; Syarhu Musykilu al-Âtstâr (1069-1070), disahihkan 
oleh al-Albani, vol. V, hal. 266-267, ia mengatakan, sanadnya 
baik sesuai dengan syarat Bukhari. (Sahih). 
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14. Berkah Baitul Maqdis dalam Menghalalkan 

Ghanimah 

ٍَةَ  -22 ٍَيرْررر َِ َُلَرررالَ اللَّهِ  عرررنْ َِِ   سَ ))غرَررزَا َرَررَلَسَ َرَررَلَ 
جََُرر ب مَُرَرَ  بَضْررَ   برَتْررنِ  للَّرَربِ  مِررنَ الْللَّبِْيرَرَءِخ يرَقَررَلَ لِقَاْمِررهِسَ لاَ يرََرْ
ََخ َ لاَ َِحَدب برَريَ برَيرَات   ََ َ لَمهَ يرَبَِْ َِ يٍِدَ َِنْ يرَبْنَِ َِ َِاَ يَ ٍََِةوخ َ  امْ

ٍْيرَرْ  لَررقَايرَهََخ َ لاَ  رراَ  َ لََْ يرَ َِ خ َ  ررَ َِْ  خَُِفَررَتو ٍَُّ غََ م  َِحَرردب اشْررَرَ
يٍِب رَ  ََ ٍِخ َِْ   ًِ ىَرُةََ التَْ ر ٍْيرَ َخ يرََ زَاخ يَدََ  مِنَ القَ َِ ٍَ ِ لَادَ ََظِ يرَ رْ

هُهَررمه مِررنْ رَلرِرَ خ يرَقَررَلَ  ةَُبخ َ ََِ  مَررأْمَابُخ ال ررمْحِسَ إِللَّهررِ  مَررأْمَا لَُِّه
َ َخ يَوَبِسَرْ حَتَّه  َُيرْ مَرَ  ال َ رََعِمَ احْبِسْهََ عَ َْ َُيْرهِخ يَ َ عَ  يرََََ  اللَّه

 َُ َءَتْخ يرَتْنِ ال هَ َْ َُمْ  –يَ َُمْ تَْ تَمْهََ يرَقََلَسَ إِنه يِري َُهََ يرَ لََِأْكَ
جََُر و بيِرَدِهِخ  َُزَِرَرْ يرَدَ  جََُ بخ يرَ وً  َُ ُْيرَبََيِتْنِ مِنْ كَ ِ  َبَِي خ يرَ َُالا  غَ

َُمَ ال َُرَرالَخ يرَُْ  جََُُرَريِْْ يرَقَررَلَسَ يِرري َُزَِرَررْ يرَردَ  ََُرَرَ خ يرَ َرَبرَرَيِتْنِ َبَِي
َُِْسِ  ٍَِْسو مِثرِْ   َءَ ا برِ َْ َُالَخ يَ َُمَ الَ  وً بيَِدِهِخ يرَقََلَسَ يِي ثََ َِْ  ثَُ
هَرررَ َّهَ  ََُرْ َُخ يَأَكَ رررَءَتِ ال هرررَ َْ َخ يَ َِبِخ يرَاَهَرررتَاَِ ٍَةو مِرررنَ الرررنه برَقَررر

 ََُِ َ لََ َ ال ََ َعِمَ  هُهََ لََ َ((َِحَ ه اللَّه زََ  يَأَحَ ْْ  .ُّ هَتْفََ َخ َ عَ

22. Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 

bersabda: “Salah seorang nabi berperang, lalu 

berkata kepada kaumnya, “Jangan ikut perang 
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orang yang baru saja menikah dan sedang 

melangsungkan malam pertamanya! Jangan pula 

orang yang sedang membangun rumah dan belum 

sempat memasang atapnya! Jangan pula orang yang 

membeli kambing atau unta bunting sedang ia 

menunggu kelahiran anak binatang ternaknya”. 

Lalu nabi tersebut berperang, dan ketika mendekati 

sebuah kota35, masuk waktu shalat Ashar atau 

hampir masuk, kemudian ia berkata kepada 

matahari: “Sesungguhnya kamu (matahari) 

diperintah dan saya juga diperintah, Ya Allah, 

tahanlah matahari (agar jangan terbenam dahulu)”, 

maka matahari pun ditahan, sampai Allah 

membukakan kemenangan untuknya. Lalu 

dikumpulkan ghanimah (harta rampasan perang), 

kemudian datanglah api untuk memusnahkannya, 

namun ia tidak mau membakarnya, maka nabi 

tersebut berkata: “Sesungguhnya diantara kalian 

ada yang korupsi, maka berbaiatlah kepadaku setiap 

kabilah satu orang, lalu ada seorang yang 

melekatkan tangannya kepada tangan nabi tersebut, 

lalu nabi berkata: “Anggota kabilahmu ada yang 

korupsi, maka berbaiatlah seluruh anggota 

kabilahmu, kemudian ada dua atau tiga orang yang 

tangannya menempel di tangan nabi tersebut”. Ia 

pun berkata: “Kalian telah melakukan korupsi!”, 

mereka pun membawa emas seukuran kepala sapi 

lalu dikumpulkan bersama ghanimah lainnya, 

                                                             
35 Al-Hakim dalam riwayatnya menyebutkan nama Areeha, 
dari Ka‟ab (Vol. 2, hal. 151)  
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setelah itu api datang memakan semua harta 

tersebut. Kemudian Allah Swt. menghalalkan 

ghanimah untuk kita, ketika melihat kondisi kita 

yang lemah dan kekurangan, sehingga dihalalkan 

kepada kita”36. 

Diriwayatkan dari Ka‟ab al-Ahbar, bahwa ia pernah 

berkata kepada Abu Hurairah r.a.: Wahai Abu 

Hurairah, “Apakah Nabi Saw. menceritakan siapa 

nabi tersebut diatas?” Abu Hurairah menjawab, 

“Tidak.” Ka‟ab berkata, “Ia adalah Yusya‟ bin Nun.” 

Ia bertanya lagi, “Apakah Nabi mengabarkan 

kotanya?” Abu Hurairah menjawab, “Tidak.” Ka‟ab 

berkata, “Ia adalah kota Areeha”37.  

  

                                                             
36 Al-Bukhari, Shahih Bukhari (3124), Muslim (1747), Ahmad, al-
Mausû‟ah al-Hadîtsiyyah (8238). Menurut penahkiknya, hadis ini 
shaih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, Abdu ar-Râziq, al-
Mushannaf (9492). Al-Baghawi (2719). Ibnu Hibban (4808). Al-

Baihaqi, vol. VI, hal. 290. Al-Hakim, vol. II, hal. 151 dan 2618. 
Beliau mengatakan, hadis ini shahih gharib tidak dikeluarkan 

oleh Bukhari dan Muslim. Disetujui oleh adz-Dzahabi. 
(Muttafaq Alaih).    
37 Thariq Suwaidan; Falistin at-tarikh al-Mushowar, hal. 3. 
Areeha 1186 SM.  
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15. Nabi Memberikan Gambaran Tentang Baitul 

Maqdis 

خ  -23 لَ عَنِ ابْنِ شِهََبو هٍحَْنِسَِبَاَ لَ  َََ ًَ بْنَ عَبْدِ ال  َُمَ
هَمََخ  َُ اللَّهَ عَ رْ َُهِ ٍَ بْنَ عَبْدِ اللَّهِ  تْرَ جََبِ لَ َِِ تْررَ ال هبِه  َََ َِِ

   َُ َْ ٍِخ يَ ْْ ََمْرَ فِ ااِ خ  ٍَيْشب َْنِ َرَ برَ يرَقَالَسَ ))لَمهَ كَنه
 ٍَ َِمْ عَنْ  َ تهِِ َ ََِ  ِلَْلَّظَ َُ اللَّهَ لِ برَيْرَ المقَْدِسِخ يََ فِقْرَ إِخْبََ
ثرََ َ ابْنَ َِخُِ ابْنِ  يمَخ حَده ِِ ٍَا إِليَْهِ((. زاَدَ يرَتْقَابَ بْنَ إِبرْ

هِسَ خ عَنْ عَمِ  ٍِيَ ِ  إِلََ  شِهََبو ٍَيْشب حِيَْ َِلْ َْنِ َرَ برَ ))لَمهَ كَنه
 .برَيْرِ المقَْدِسِ نََْاَهَ((

23. Dari Ibnu Syihab, Abu Salamah berkata, Aku 

mendengar Jabir bin Abdullah r.a. berkata, aku 

mendengar Rasulullah Saw., bersabda: "Ketika 

kaum Quraisy mendustakan aku (tentang Isra' dan 

Mi'raj) aku berdiri di al-Hijir, kemudian Allah 

menampakkan kepadaku Baitul Maqdis, maka aku 

mulai menceritakan kepada mereka tentang tanda-

tandanya. sedang aku terus melihatnya". Ya‟kub bin 

Ibrahim menambahkan, “Anak saudaraku, Ibnu 

Syihab telah menceritakan kepada kami, dari 

pamannya bahwa:  “Ketika kaum Quraisy 

mendustakan aku (tentang Isra' dan Mi'raj), aku 

berdiri di al-Hijir, lalu Allah menampakkan 
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kepadaku Baitul Maqdis, (dengan cerita yang 

sama)”38. 

  

                                                             
38 Al-Bukhari (4710), Muslim (170), at-Tirmidzi (3133), ia 
mengatakan, hadis ini Hasan Sahih. Ahmad, al-Mausu‟ah 
(15034-15035), beliau mengatakan, hadis ini sahih sesuai syarat 
al-Bukahri dan Muslim, Abu Ya‟la (2091). (Muttafaq Alaih).  
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16. Nabi Muhammad Meletakan Kakinya di Baitul 

Maqdis 

ٍَةَ  -24 ٍَيرْ َِ َُلَالَ اللَّهِ عَنْ َِِ   ٍِيَ  سَ ))َِنه  ًَ َِلْ َُ لَسَ ليَرْ َََ
 َُ خ حَيْرررر هُ وًخ  ىَررررتَدْتَ َرَررردَمَ خ َ فِْ لَلَّسْرررراَ هُ ِ  َ هَررررتْرَ َرَررردَمَ
هُ عِيسَر   ٍِضَ عَُرَ َْدَامَ الْْللَّبِْيََءِ مِنْ برَيْرِ الْمَقْدِسِخ يرَتَ تاَهََ  َِ

ٍَْ ةَ بْنَ مَسْتَادوخ ا ٍَبَ ال هَسِ بِهِ شَبرَه َ عَ رْ لَسَ يَإِرَا ََِ َََ ٍْيََخ  بْنَ مَ
ٍ جَِرَلِخ كَأللَّهرهَ مِرنْ  جََُ ب هٍَْبب مِرنَ ال هُ مَالَ خ يَإِرَا  َُ ٍِضَ عَ َ عَ
ٍَبَ ال هرَسِ  رْر لَسَ يرَإِرَا ََِ َََ يمَخ  ِِ ٍَا هُ إِبرْ َُ ٍِضَ عَ جََُِلِ شََ اءَةَخ َ عَ

َُمْ((شَبرَه َ   .  بَِ َحِبِ

24. Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda: “Pada malam diamana aku di isra‟kan, 

aku menginjakan kakiku, -dalam redaksi yang lain- 

(aku menaikkan kakiku), di tempat dimana para 

nabi meletakan kakinya di Baitul Maqdis, kemudian 

diperlihatkan kepadaku Isa bin Maryam,” Rasul 

Saw. berkata, “Ternyata sangat mirip dengan Urwah 

bin Ma‟ud. Kemudian diperlihatkan kepadaku 

Musa, ternyata ia seorang lelaki yang sempurna 

(jauh dari kekurangan). Kemudian diperlihatkan 
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padaku Ibrahim, ternyata beliau paling mirip 

dengan sahabat kalian”, yaitu Rasulullah Saw.”39.     

  

                                                             
39 Ahmad, al-Mausû‟ah (10830). Beliau berkata, hadis ini sahih, 
sanadnya hasan. Muslim (172, 278). An-Nasai, al-Kubrâ (11480), 
at-Thahawy, Musykil al- Âtsâr (5011). Al-Baihaqi, ad-Dalâ`il 
(2/358, 7789). (Sahih).  
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17. Baitul Maqdis dan Peristiwa Isra Mi’raj 

َُلَالَ ِ  عَنْ ِلََلَّحِ بْنِ مََلِ و  -25 لَسَ  خ َِنه  َََ
ُِخ َ دَ نَ  َِاَ دَابهبً ِبَرْيَضَ يَاِي ب يرَاْقَ ااِْمََ ٍَاقِخ َ  ))ِتَيِرَ بِِلْبرَ
ََهَ حَتَّه  كٍَِبرْ َََلَسَ يرَ ٍْيِهِ"  َرَهَ  يَ ٍَهَ عِْ دَ مَ رْ الْبرَْ ِ خ يَضََ  حََيِ
ٍْبِلَ بِ  ًِ الهتِ يرَ ٍَبَْ ََهَ بِِاَُْْقَ لَسَ يرَ َََ هِ ِتَرَيْرَ برَيْرَ الْمَقْدِسِخ 

كَُْتََرَيِْْخ َّهَ  دَخ يََ هُيْرَ يِيهِ  ِْ ُْرَ الْمَسْ لَسَ َّهَ دَخَ َََ الْْللَّبِْيََءَ. 
وٍخ َ إَِ ءو مِنْ  مَ بَِِِ ءو مِنْ خََْ َُ َُيْهِ السه َءَنِ جِفْيَِ  عَ َْ ٍَجْرَ يَ خَ

هُبَََخ يرَقََلَ جِفْيَِ   ٍْتَ ال خَْرَ ٍَةَخ َّهَ لَبََوخ يََ ٍْتَ الْفِْ   سَ اخَْرَ
لَْرَفَََْ  جِفْيَِ خ يَقِيَ سَ مَنَ ِلَْلَّرَ   جٍَِ بِ ََ إِلََ السهمََءِخ يََ عَ
 َُ َِيَ سَ َ ََدْ بتَِ لَسَ مََُمهدب.  َََ َِيَ سَ َ مَنْ مَتََ    لَسَ جِفْيَِ .  َََ
ٍَحهبَ  َُ إِليَْهِخ يرَفَََِ  لََ َخ يَإِرَا ََِ  بِِدَمَخ يرَ ََدْ بتَِ لَسََ   َََ إِليَْهِ  

لَْرَفَََْ  جِفْيَِ   ِ خ ًِخ يََ للَّيَِ جٍَِ بَِ َ إِلََ السهمََءِ الثهَ َ دَعََ لِ. َّهَ عَ
َِيَ سَ َ مَنْ  لَسَ جِفْيَِ خ  َََ مَخ يَقِيَ سَ مَنَ ِلَْلَّرَ   َُ َُيْهِ السه عَ
 َُ ََدْ بتَِ لَسَ  َََ َُ إِليَْهِ   َِيَ سَ َ ََدْ بتَِ لَسَ مََُمهدبخ  َََ مَتََ   

ََ  إِليَْهِخ يرَفََِ َ  ٍْيََخ َ يَُْ ًِ عِيسَ  ابْنِ مَ لََ َخ يَإِرَا ََِ  بِِبرْنَْ الََْْلَ
بََ َ دَعَاَا لِ بَِيْْوخ َّهَ  ٍَحه َُيْهِمََخ يرَ خ ىََُاَاتَ ِ  عَ ٍِ ه بْنِ زكََ
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لَْرَ  ًِخ يََ لثَِ ٍَجَ ِ  إِلََ السهمََءِ الثهَ  فَََْ  جِفْيَِ خ يَقِيَ سَ مَنْ عَ
َََ لَسَ مََُمهدب ىَهُ   َ ِلَْلَّرَ   َََ َِيَ سَ َ مَنْ مَتََ    لَسَ جِفْيَِ خ 

َُ إِليَْهِخ يرَفَََِ   ََدْ بتَِ لَسَ  َََ َُ إِليَْهِ   َِيَ سَ َ ََدْ بتَِ َُيْهِ َ لَهُمَخ  عَ
 َُ ََدِ اَعِْ  َِاَ  َُيْهِ َ لَهُمَخ إِرَا  لََ َخ يَإِرَا ََِ  بيَِالَفَ ىَهُ   َ عَ

ٍَ ااَْ  جٍَِ بَِ َ إِلََ السهمََءِ شَْ  ٍَحهبَ َ دَعََ لِ بَِيْْوخ َّهَ عَ سْنِخ يرَ
لَسَ  َََ نَا   َِ َِيَ سَ مَنْ  مَخ  َُ َُيْهِ السه لَْرَفَََْ  جِفْيَِ  عَ ًِخ يََ هٍابتَِ ال
َُ إِليَْهِ   لَسَ َ ََدْ بتَِ َََ لَسَ مََُمهدبخ  َََ َِيَ سَ َ مَنْ مَتََ    جِفْيَِ خ 

ََدْ بَ  لَسَ  ٍَحهبَ َ دَعََ َََ يُِحَخ يرَ َُ إِليَْهِخ يرَفَََِ  لََ َ يَإِرَا ََِ  بِِِدْ تِ
جٍَِ  َ   عَُِي َ({خ َّهَ عَ َُ يَُرَتَْ َهَ مَ لَ َ  عَزه َ جَ هسَ )َ  َََ لِ بَِيْْوخ 
نَا   َِ َِيَ سَ مَنْ  لَْرَفَََْ  جِفْيَِ خ  ًِخ يََ بَِ َ إِلََ السهمََءِ الََْْمِسَ

َِيَ سَ َ ََدْ يرَقََلَسَ جِ  لَسَ مََُمهدبخ  َََ َِيَ سَ َ مَنْ مَتََ    فْيَِ خ 
َُ نَ  ََ َُ إِليَْهِخ يرَفَََِ  لََ َ يَإِرَا ََِ  َِ ََدْ بتَِ لَسَ  َََ َُ إِليَْهِ   خ بتَِ

ًِخ  جٍَِ بَِ َ إِلََ السهمََءِ السهَدِلَ ٍَحهبَخ َ دَعََ لِ بَِيْْوخ َّهَ عَ يرَ
لَْرَفَََْ  جِفِْ  لَسَ جِفْيَِ خ يََ َََ نَا   َِ َِيَ سَ مَنْ  مَخ  َُ َُيْهِ السه يَ  عَ

َِيْ َِيْ  لَسَ مََُمهدبخ  َََ لَسَ َ سَ َ مَنْ مَتََ    َََ َُ إِليَْهِ   َ سَ َ ََدْ بتَِ
ٍَحهبَ َ دَعََ لِ  َُ إلِيَْهِخ يرَفَََِ  لََ َخ يَإِرَا ََِ  بِاَلَ خ يرَ ََدْ بتَِ
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جٍَِ بَِ َ إِ  لَْرَفَََْ  جِفْيَِ خ بَِيْْوخ َّهَ عَ ًِخ يََ لََ السهمََءِ السهَبتَِ
لَسَ مََُمهدب يَقِيْ  َََ َِيَ سَ َ مَنْ مَتََ    لَسَ جِفْيَِ خ  َََ نَا   َِ َ سَ مَنْ 

َِيْ  َُيْهِ َ لَهُمَخ  َُ ىَهُ  َ  عَ ََدْ بتَِ لَسَ  َََ َُ إلِيَْهِ   َ سَ َ ََدْ بتَِ
َُيْهِ َ لَهُمَ مَسِْ د ا  إِليَْهِخ يرَفَََِ  لََ َ يَإِرَا َِ َ  يمَ ىَهُ  َ  عَ ِِ ٍَا بِِِبرْ

تَانَ  َُهَ كَ ه يرَاْمو لَبرْ َِاَ يَدْخَ ٍَهَ إِلََ الْبرَيْرِ الْمَتْمَاُِخ َ إِرَا  ََهْ
ةَُِ  دْ َِبَ ِ  إِلََ السِ  َُ و لَا يرَتَادَ نَ إِليَْهِخ َّهَ رَ ِلَْفَ مَ

ََُرَهََ كَآرَا َرَهَ خ َ إِرَا َ  ًِخالْمَ رْ َُ لِ  نِ الْفِيرَ َُ َ كََلْقِ َِ "خ َ إِرَا ثٍَََ
ٍَتْخ يَمََ َِحَدب  َُ ترَ يَره ٍِ ِ  مََ غََِّ َُمهَ غََِّيرَهََ مِنْ َِمْ لَسَ " يرَ َََ
تََرَهََ مِنْ حَسِْ هََ. يَأَْ حَ  َ  إِلَه  َِ ِ  يَسََِْ يَ  َِنْ يرَ رْ ُْ مِنْ خَ

هُ خََْسِيَْ  َُ ٍَضَ عَ وًخ مََ َِْ حَ خ يرَفَ َُ ة  فِ كَ ِ  يرَاْمو َ ليَرْ َُ  ىَ
ٍَضَ  َُيْهِ َ لَهُمَخ يرَقََلَسَ مََ يرَ يرَ رَزَلْرَ إِلََ مَالَ  ىَهُ  َ  عَ
بَُِ َ   ُْجِْ  إِلََ  لَسَ ا َََ ة خ  َُ ُْرَسَ خََْسِيَْ ىَ َُ  َِمهََِ   َرَ بََُُّ  عَ

لْألَْهَ الهَاْفِيفَخ يَإِنه َِمهَََ  لَا يَِ يقَانَ  ََدْ  يََ رَلَِ خ يَإِن ِ 
َُاْتَ بَ  لَسَ "برَ َََ ٍْترَهَمْ"خ  ٍَاعيَِ  َ خَبرَ خ نِ إِلْ  ِ َُ ٍَجَتْرَ إِلََ  يرَ

َُ  َِمهتِخ يَوَله عَنِ  خََْس َخ  خ خَفِ فْ عَ َُبِ  ُْرَسَ َ   يرَقَ
لَسَ إِنه  َََ ُْرَسَ حَله عَنِ  خََْس َخ  ٍَجَتْرَ إِلََ مَالَ خ يرَقَ يرَ



50 
 

لْألَْهَ الهَاْفِيفَخ َِمهَََ  لَا يَ  بَُِ َ  يََ ُْجِْ  إِلََ  ِ يقَانَ رَلَِ خ يََ
َُكَ َ ترَتََلََخ َ برَيَْْ مَالَ   َُ ِ  ترَبََ ُْجَِ  برَيَْْ  َُمْ َِزَلْ َِ لَسَ يرَ َََ
لَسَ َ  مََُمهدَخ إِللَّرههَنه خََْحَ ىََُاَاتو كَ ه  َََ مَ حَتَّه  َُ َُيْهِ السه عَ

 ِ  َُ وًخ لِ َُ ة خ َ مَنْ  يرَاْمو َ ليَرْ َُ خ يَنَلَِ  خََْسَانَ ىَ ةو عََّْبٍ َُ ىَ
َُهََ كََِبَرْ لهََ  ً خ يَإِنْ عَمِ ُْهََ كََِبَرْ لَهَ حَسََ  َُمْ يرَتْمَ وً يرَ َِمه بَِسََ 
ئ َخ يَإِنْ  ََبْ شَيرْ ُْ ُْهََ لََْ تَ َُمْ يرَتْمَ وً يرَ َِمه بِسَيِ ئَ ٍ اخ َ مَنْ  عََّْ

  ً َُهََ كََِبَرْ لَيِ ئَ لَسَ يرَ رَزَلْرَ حَتَّه اللَّرَْرَهَيْرَ إِلََ  عَمِ َََ َ احِدَة خ 
ُْجِْ  إِلََ َُ  ٍْتهََخ يرَقََلَسَ ا َُيْهِ َ لَهُمَخ يَأَخْبرَ بِ َ  مَالَ  ىَهُ   َ عَ

لْألَْهَ الهَاْفِيفَ  َُلَالَ ِ  يََ جََُتْرَ "خ يرَقََلَ  ََدْ  ُْرَسَ  سَ يرَقَ
َُ ِ  حَتَّه الََْوْيرَيْرَ مِ ْ   .هَ((إِلََ 

25. Dari Anas bin Malik r.a. berkata, bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda: “Aku didatangi Buraq, 

yaitu binatang berwarna putih, lebih tinggi dari 

keledai, lebih kecil dari anak keledai, langkahnya 

sejauh akhir pandangan mata. Aku menugganginya 

hingga sampai di Baitul Maqdis. Kemudian aku 

mengikatnya di sebuah lingkaran sebagaimana para 

nabi juga mengikat buraqnya di situ. Setelah itu aku 

masuk ke dalam masjid dan shalat dua rakaat 

setelah itu aku keluar. Lalu datanglah Jibril a.s. 

membawa segelas khamr dan segelas susu, lalu aku 
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memilih susu. kemudian Jibril a.s. berkata, “Engkau 

telah memilih fitrah” Lalu kami berangkat hingga ke 

langit dunia. (Sampai di sana) Jibril minta 

dibukakan. Dia ditanya: “Siapa ini?” Jibril 

menjawab, “Jibril”. Jibril ditanya lagi, “Siapa 

bersamamu?” “Muhammad.,” jawab Jibril. Ditanya, 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya. Malaikat 

penjaga pun membukakan untuk kami. Ternyata 

kami bertemu dengan Adam a.s. menyambut dan 

mendoakan kebaikan untukku. Kemudian aku 

dinaikan ke langit kedua, (Sampai di sana) Jibril 

minta dibukakan. Dia ditanya: “Siapa ini?” Jibril 

menjawab, “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 

bersamamu?” “Muhammad,” jawab Jibril. Ditanya: 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya. 

Kemudian dibukakan untuk kami, ternyata aku 

bertemu dengan Isa bin Maryam a.s. dan Yahya bin 

Zakaria a.s., mereka berdua mengucapkan selamat 

dan mendoakanku kebaikan. Kemudian aku 

dinaikan ke langit ketiga, (Sampai di sana) Jibril 

minta dibukakan. Dia ditanya: “Siapa ini?” Jibril 

menjawab, “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 

bersamamu?” “Muhammad,” jawab Jibril. Ditanya: 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya. ternyata 

aku bertemu nabi Yusuf yang memberikan separo 

kebaikan, dan dia mengucapkan selamat serta 

mendoakan kebaikan untukku. Kemudian aku 

dinaikan ke langit ke empat, (Sampai di sana) Jibril 

minta dibukakan. Dia ditanya: “Siapa ini?” Jibril 

menjawab, “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 
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bersamamu?” “Muhammad,” jawab Jibril. Ditanya: 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya. Ternyata 

aku bertemu dengan Nabi Idris a.s., beliau 

mengucapkan selamat dan mendoakan kebaikan 

untukku. Allah berfirman, “Dan kami telah 

mengangkatnya ke martabat yang tinggi” (QS. 

Maryam: 57). Kemudian aku dinaikan ke langit ke-

lima, (Sampai di sana) Jibril minta dibukakan. Dia 

ditanya: “Siapa ini?” Jibril menjawab, “Jibril.” 

Ditanya lagi: “Siapa bersamamu?” “Muhammad,” 

jawab Jibril. Ditanya: “Apakah ia telah diutus?” 

“Ya,” jawabnya. Ternyata aku bertemu dengan nabi 

Harun a.s., dia mengucapkan selamat dan 

mendoakan kebaikan padaku.  Kemudian aku 

diberangkatkan lagi ke langit ke-enam, (Sampai di 

sana) Jibril minta dibukakan. Dia ditanya: “Siapa 

ini?” Jibril menjawab, “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 

bersamamu?” “Muhammad,” jawab Jibril. Ditanya: 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya. Ternyata 

aku bertemu dengan Musa a.s., beliau mengucapkan 

selamat dan mendoakanku. Kemudian aku dinaikan 

ke langit ketujuh, (Sampai di sana) Jibril minta 

dibukakan. Dia ditanya: “Siapa ini?” Jibril 

menjawab, “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 

bersamamu?” “Muhammad” jawab Jibril. Ditanya: 

“Apakah ia telah diutus?” “Ya,” jawabnya., teryata 

aku bertemu dengan Ibrahim a.s., yang sedang 

bersandar di Baitul Makmur. Ternyata setiap hari 

tempat itu didatangi oleh tujuh puluh ribu malaikat 

dan tidak kembali lagi. Kemudian aku dibawa ke 
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Sidratul Muntaha, ternyata daunnya seperti telinga 

gajah, buahnya seperti tiang kayu. Beliau bercerita, 

setelah tertutup atas perintah Allah lalu berubah. 

Tidak ada seorangpun yang mampu memberikan 

keterangan tentangnya. Kemudian Allah 

memberikan wahyu, diwajibkan atasku 50 kali 

shalat sehari-semalam. Tatkala aku turun dan 

bertemu Musa a.s., ia bertanya: “Apa yang telah 

difardhukan Tuhanmu kepada umatmu?” Aku 

menjawab: “Salat lima puluh kali.” Dia berkata: 

“Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah 

keringanan, karena umatmu tidak akan kuat 

melaksanakannya. Aku pernah mencobanya pada 

Bani Israil.” Aku pun kembali kepada Tuhanku dan 

berkata: “Wahai Tuhanku, berilah keringanan atas 

umatku.” Lalu Allah mengurangi lima shalat dariku. 

Aku kembali kepada Nabi Musa a.s. dan aku 

katakan: “Allah telah mengurangi lima waktu shalat 

dariku.” Dia berkata: “Umatmu masih tidak 

sanggup melaksanakan itu.” Kembalilah kepada 

Tuhanmu, mintalah keringanan lagi. Tak henti-

hentinya aku bolak-balik antara Tuhanku dan Nabi 

Musa a.s. sampai Allah berfirman: “Hai 

Muhammad! Sesungguhnya kewajibannya adalah 

lima waktu salat sehari semalam. Setiap shalat 

mempunyai nilai sepuluh. Dengan demikian, lima 

shalat sama dengan lima puluh salat. Dan barang 

siapa yang berniat untuk kebaikan, tetapi tidak 

melaksanakannya, maka dicatat satu kebaikan 

baginya. Jika ia melaksanakannya, maka dicatat 



54 
 

sepuluh kebaikan baginya. Sebaliknya barang siapa 

yang berniat jahat, tetapi tidak melaksanakannya, 

maka tidak sesuatu pun dicatat. Jika ia 

mengerjakannya, maka dicatat sebagai satu 

kejahatan.” Aku turun hingga sampai kepada Nabi 

Musa a.s., lalu aku beritahukan padanya. Dia masih 

saja berkata: “Kembalilah kepada Tuhanmu, 

mintalah keringanan.” Aku menyahut: “Aku telah 

bolak-balik kepada Tuhan, hingga aku merasa malu 

kepada-Nya”40. 

  

                                                             
40 Al-Bukhari (3207, 3393, 3430, 3887). Muslim (162-164), 
teksnya riwayat Muslim. An-Nasai (447-450), at-Tirmidzi 
(3346), Ahmad, al-Mausû‟ah (12505), ia mengatakan, isnadnya 

sahih dan perawinya terpercaya, al-Hakim (8793), ia 
mengatkan, hadis in diperselisihkan, dan Ahmad 
mendhoifkannya, Abu Ya‟la (5036, 3375), al-Bazzâr (1568). 
(Muttafaq Alaih).  
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18. Nabi Musa a.s. Shalat di Kuburannya Dekat 

Baitul Maqdis 

َُلَرررالَ ِ   عَرررنْ ِللَّرَررحو  -26 ًَ َرَررَلَسَ َرَررَلَ  ُرَرر ُْتَ ليَرْ ٍَ سَ))مَررر
ٍِيَ ِ  عَُرَررر   ُِ ُ فِ َرَررررفْهِ((.َِلْررر ررررَ يََ ررر عِم  َََ وً  مَالَررر   َُِ ايَرَررر َ فِْ 

ٍَُّ عَررررنْ ِللَّرَرررحِ برْررر َُلَرررراْلَ ِ  نِ مََلرِررر و َِخْرررر ََلسَ َرَرررَلَ  سَ َرَررر
راَ  َِ  َ ٍِ ثِيْبِ الَْْحَْ َُ ٍِيَ ِ  عِْ دَ الْ ًَ َِلْ َُ َُ  مَاْلَ  ليَرْ ))ِتَرَيْرَ عَ

عِمب يََ ُِ ُ فِ َرَفْهِِ(( َََ. 

26.  Dari Anas bin Malik r.a. berkata, Rasulullah 

Saw. bersabda, “Di malam Isra aku melewati Nabi 

Musa sedang shalat di kuburannya”41. Dalam 

riwayat lain, dari Anas bin Malik r.a., berkata, 

Rasulullah Saw., bersabda: “Dimalam Isra‟ aku 

melewati Musa a.s., yaitu di samping bukit merah 

sedang shalat di kuburannya”42. 

  

                                                             
41 Muslim (2375, 165), Ahmad (12210) dan ia mengatakan, 
sanadnya shahih sesuai syarat Bukahri dan Muslim. An-Nasa`i 

(1632-1635). Abu Ya‟la )4067, 4084, 4085). Ibnu Hibban (49). al-
Baghawi (3760). Ibnu Khuzaimah, at-Tauhîd, vol. II, hal. 882. 

(Sahih). 
42 Muslim (164), Ahmad (19/484, 12504), ia mengatakan, 
isnadnya sahih sesuai syarat Bukahri dan Muslim, An-Nasai 
(1630-1631). Abu Ya‟la (3325). Ibnu Hibban (50). Abu Na‟im, al-
Hilyah (6/253). (Sahih). 
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19. Baitul Maqdis dan Hidayah Fitrah 

ٍَةَ ِ  َِ  نْ عَ -27 ٍَيرْ َِ   َُِلَالَ اللَّه ٍِيَ  سَ ))ِتََِ   ًَ َِلْ َُ ليَرْ
هُبَََخ  ٍَ إِليَْهِمََخ يَأَخَنَ ال وٍ َ لَبََوخ يرََ ظَ بِهِ بِِِيُِيََءَ بقَِدَحَيِْْ مِنْ خََْ
ٍَةِخ َ لَاْ َِخَنْتَ  ُْفِْ  دَاكَ لِ َِ يرَقََلَ جِفْيَِ سَ اامَْدَ لِلَّهِ الهنِي 

ٍَ غَاَتْ َِمهَََ ((  الْمَْ

27. Dari Abu Hurairah r.a.: “Pada malam ketika 

Rasulullah diisra'kan di Iliya, dihidangkan kepada 

beliau dua bejana; khamr dan susu. Lalu beliau 

melihat keduanya dan mengambil bejana yg berisi 

susu. Jibril a.s. pun berkata: Segala puji bagi Allah 

yg telah menunjukkan kepadamu fitrah, sekiranya 

engkau mengambil khamr maka umatmu 

tersesat”43. 

  

                                                             
43 Bukhari (3/1457, 4709), Muslim (162), Tirmidzi (3130), al-
Hakim (272) beliau mengatakan hadis ini sahih. Ahmad, Al-
Mausu‟ah, vol. 16, hal. 379, (7789, 10647). 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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20. Nabi Shalat Bersama Para Nabi Di Baitul 

Maqdis 

ٍَةَ  عَنْ  -28 ٍَيرْ َِ   َِِ    ِ ََُلَال لَ  َََ لَسَ  َََ ٍَةَخ  ٍَيرْ َِ عَنْ َِِ  
اٍَيَ.  ٍَيْشب تَسْألََنِ عَنْ مَسْ ٍِ. َ َرَ ْْ َُِيَرََْنِ فِ ااِْ سَ ))لَقَدْ 
  ً ٍْبَ بٍِْرَ كَ َُ هََخ يَ َْنِ عَنْ َِشْيََءَ مِنْ برَيْرِ الْمَقْدِسِ لََْ ِثَبَِْرْ يَسَألََ

بٍِْرَ  لَسَ " مََ كَ َََ ََلُّخ  َُهَ  ٍَ إِليَْهِ. مََ مِثرْ ٍَيرَتَهَ َ  لِ ِلَْلَّظَ يرَ
وً مِنَ  َُِيَرََْنِ فِ يَََعَ ءو إِلاه ِللَّرْبَأْترَهَمْ بِهِخ َ ََدْ  ُْ يَسْألَاَنِ عَنْ شَ
خ جَتْدب   جََُ ب هٍَْبب عمِب يََ ُِ ُخ يَإِرَا  َََ الْْللَّبِْيََءِخ يَإِرَا مَالَ  

مَ كَأللَّههَ مِنْ ُِ  َُ َُيْهِ السه ٍْيََ عَ جََلِ شََ اءَةَخ َ إِرَا عِيسَ  ابْنَ مَ
خ  ُُّ ٍَْ ةَ بْنَ مَسْتَادو الثرهقَفِ ٍَبَ ال هَسِ بِهِ شَبرَه َ عَ رْ عِمب يََ ُِ ُخ ََِ َََ
عِمب يََ ُِ ُخ َِشْبَهَ ال هَسِ بهِِ  َََ مَ  َُ َُيْهِ السه يمَ عَ ِِ ٍَا َ إِرَا إِبرْ

َُمْ  "يرَتْنِ  َُمهَ  للَّرَفْسَهَ ىََحِبَ ةَ يَأَمََِْرَهَمْخ يرَ َُ "خ يَوََلَلَّرِ ال ه
نَا مََلِ ب ىََحِبَ  َِ عِ بسَ َ  مََُمهدَخ  َََ لَ  َََ ةِخ  َُ ٍَغْرَ مِنَ ال ه يرَ

مِ(( َُ رَفَرُّ إِليَْهِخ يرَبَدََِنِ بِِلسه لَْ َُيْهِخ يََ ُِخ يَسَُِ مْ عَ  .ال هَ

28. Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw., 

bersabda: “Ketika aku berada di Hijir, orang-orang 

Quraisy menanyaiku tentang Isra‟. Mereka 

menanyaiku tentang berbagai hal yang 

berhubungan dengan Baitul Maqdis yang tidak aku 

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg
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ketahui. Maka aku merasakan kesulitan yang belum 

pernah kualami. Tiba-tiba Allah ta‟ala 

memperlihatkan kepadaku sehingga aku dapat 

melihatnya. Tidak ada satupun yang mereka 

tanyakan kecuali aku dapat menjawabnya. Aku juga 

teringat ketika aku berada di tengah-tengah para 

nabi, tiba-tiba aku melihat Musa a.s. tengah shalat. 

Dia tampak gagah perkasa seperti orang-orang Banu 

Syanu`ah. Akupun melihat Isa bin Maryam a.s. 

sedang sholat. Dia sangat mirip dengan Urwah bin 

Mas‟ud ats-Tsaqafi. Aku juga melihat Ibrahim a.s. 

sedang sholat. Dia sangat mirip dengan sahabatmu 

(maksudnya dengan Nabi Muhammad Saw.).  

Ketika dating waktu shalat aku mengimami mereka. 

Seusai shalat, ada yang berkata: ”Hai Muhammad, 

ini adalah malaikat penjaga Jahannam ucapkan 

salam kepadanya.” Kemudian aku menoleh 

kepadanya ternyata dia mendahuluiku 

mengucapkan salam”44. 

  

                                                             
44 Muslim (172). (Sahih). 
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21- Mimpi Rasulullah Saw. Malam Isra` 

ٍُّؤْ  سَ خ فِ َرَاْلِهِ تتَلَسَ عَنِ ابْنِ عَبهَسو  -29 َُْ َ ال َ مََ جَتَ
ً  لُِ هَسِ   َ يَُرَْ َكَ إِلاه يَِرْ يُِرَهََ ال هبُِّ   الهتِ َِ َُؤَْ  عَيْْو َِ  َُ ِِ لَسَ " َََ 

ٍِيَ بِهِ إِلََ برَيْررِ الْمَقْردِسِ   ًَ َِلْ َُ ًَ فِ ليَرْ ُْتَاللَّرَ ٍَةَ الْمَ َْ ر َ الَّه
ُّامِ  ٍَةَ الزه َْ َُ شَ ِِ ٍْ نِ .ََلسَ   . الْقَ

29- Dari Ibnu Abbas r.a. tentang firman Allah Swt: 

“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 

perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 

manusia” (QS. Al-Isra: 60), Ia berkata, “Adalah 

Mimpi yang jelas, pada malam isra` Rasulullah Saw. 

diperlihatkan Baitul Maqdis. “Dan pohon terkutuk 

dalam Al Qur‟an.” (QS. al-Isra: 60), ia berkata, yaitu 

pohon Zaqqum”45 
 

  

                                                             
45 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (3888). At-Tirmidzi, al-Jâmi‟ 
(3134). At-Tirmidzi berkata, hadis ini hasan shahih. Musnad 
Ahmad (3500), sanadnya shahih dan perawinya shahih. Lihat 
juga (1916), sanadnya shahih sesuai syarat al-Bukhari. (sahih).  
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22- Bernadzar Shalat di Baitul Maqdis 
لَ   عَنِ ابْنِ عَبهَسو  -31 َََ اَُّ سَ ))ِللَّههَ  ُْ َُرْ شَ ٍََِة  اشََْ إِنه امْ
ٍَجَنه َ لََْ َِِ  سَرْ َلَ قَ يرَ  ىَُِ يَْه فِ برَيْرِ نْ شَفََنِ اللَّهَ لَْخْ

ٍَ جَ  َّهَ خ الْمَقْدِسِخ يرَفَعَِرْ  يٍِدَ الَْْ ًَخ  تْ َءَ َْ يَ خ تَََههزَتْ تَ مَيْمَالَلَّ
ٍَترْهََ رَلَِ  يرَقََلَرْ  تَسَُِ مَ  زَْ جَ ال هبِِ   هََخ يَأَخْبرَ َُيرْ  سَعَ

هٍلَالِ  خ كََُُِ مََ ىَ رَتْرِ ُ سِ ُِ اجْ  دِ ال ِْ  خ َ ىَُِ ُ فِ مَسْ
َُلَالَ اللَّهِ  تْرَ  َِِ  فِ لْ َِ  ىَُةب يِيهِ َِيْضََ  مِنْ  يرَقَالَسَ يَإِن ِ 

ًِ إِلاه  دِ َجِ سَ لمَ اْ  نَ مِ يِيمََ لِاَاهَ  ةو َُ ىَ  تْبَ َُ دَ الْ ِْ  .(( مَسْ

30- Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, “Ada seorang 

wanita mengadu sambil berkata, “Jika Allah 

menyembuhkanku, maka aku benar-benar akan 

keluar menuju Baitul Maqdis dan shalat di sana.” 

Wanita itu pun sembuh dari penyakitnya lalu segera 

mempersiapkan perjalanan. Kemudian ia 

mendatangi Maimunah isteri Nabi Saw., ia 

mengucapkan salam atasnya dan mengabarkan 

tentang perjalanan yang akan ia lakukan. Maka 

Maimunah pun berkata, “Duduk dan makanlah apa 

yang kamu inginkan, lalu shalatlah di Masjid 

Rasulullah Saw., karena saya mendengar Rasulullah 

Saw. bersabda: “Satu shalat di Baitul Maqdis lebih 
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utama daripada seribu shalat di masjid lain selain 

Masjid Ka‟bah.”46 

  

                                                             
46  Muslim, Shahîh Muslim (1396, 510). Ahmad, al-Mausû‟ah, vol. 
VI, hal. 222. Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi (20716). (Sahih).  
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23- Hukum Menghadap Baitul Maqdis ketika 

Buang Hajat 

31-  ٍَ رررَ  :ِللَّهرررهَ كَرررَنَ يرَقَرررالَ  سَعَرررنْ عَبْررردِ اللَّهِ برْررنِ عَمَررر إِنه َ ل 
ًَ َ لَا  ُرَر َُ تَسْررَرَقْبِِ  الْقِبرْ يرَقَالرَرانَسَ إِرَا َرَتَرردْتَ عَُرَر  حََجََرِرَ  يرَر

ٍَ  .برَيْرَ الْمَقْدِسِ  ُْترَقَيْررَ يرَاْم رَ )) سَيرَقََلَ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ عَمَر لَقَردِ ا
ٍِ برَيْررررو لَ رَررَعَُرَرر   َُلَرررالَ اللَّهِ  .ََهْررر ٍَِيَرْرررَ  عَُرَرر  لبَِ رََرَررريِْْ  يرَ

ُ  برَيْرررَ الْمَقْرردِسِ اََِجََرِرهِ  هُررَ  مِررنَ الهررنِينَ  ((.مَسْررَرَقْبِ َ َرَرَلَسَ لَتَ
اَُكِهِمْ   َِْ  َُ ُِي َ اللَّهِ   ((يََ ُّانَ عَ ُْررَسَ لَا َِدْ سَ  .يرَقَ َرََلَ مََلرِ ب

بَ يرَتْنِ الهنِي يََ ُ ِ  َِاَ لَاىِ دَ َ  َْ ُْضِخ يَسْ ٍْتَفَِ  عَنِ الَْْ ُ َ لَا يرَ
 .بِِلَُْْْضِ 

31- Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata, “Orang-

orang berkata, jika kamu membuang hajat maka 

janganlah menghadap kiblat atau Baitul Maqdis.” 

Lalu Abdullah bin Umar r.a. berkata, “Suatu hari 

aku pernah naik atap rumah kami, lalu aku melihat 

Rasulullah Saw. buang hajat menghadap Baitul 

Maqdis di antara dua dinding. Lalu ada seseorang 

yang berkata, “Barangkali kamu termasuk dari 

orang-orang yang shalat dengan mendekatkan paha 

(ke tanah)?” Maka aku jawab, “Demi Allah, aku 

tidak tahu.” Malik berkata, “Yaitu orang yang shalat 
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namun tidak mengangkat (paha) dari tanah ketika 

sujud, yakni menempel tanah.”47 

Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata, “Aku pernah 

naik di atas rumah Hafshah karena suatu urusanku, 

lalu aku melihat Rasulullah Saw. buang hajat 

membelakangi kiblat dan menghadap Syam.”48 

 

 

  

                                                             
47  Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (145). Muslim, Shahîh Muslim 
(266)(61). Ahmad, al-Musnad (4991, 4606, 5747, 4847). Penahqiq 

berkata, hadis ini sanadnya sahih menurut syarat al-Bukhari 
dan Muslim. Abu Dawud, as-Sunan (12). Ibnu Majah, Sunan 
Ibnu Mâjah (322). An-Nasa`i, Sunan an-Nasâ`i  (23). Ad-Darimi, 
Sunan ad-Dârimi (667). Al-Baihaqi, vol. I, hal. 92. Ibnu Hibban, 
ash-Shahih (1421). Imam Ali bin Umar ad-Daruquthni (169). Al-
Baghawi (176). Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr (13312). Imam 
Malik bin Anas, al-Muwaththa` (512). Abu Ya‟la, Musnad Abu 
Ya‟la (5741). (Muttafaq ‘Alaih).  
48 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (3102). Muslim, Shahîh Muslim 
(266, 62). At-Tirmidzi, Shahîh al-Jâmi‟ (11). Ia berkata, bahwa 
hadis ini hasan shahih. Ahmad, al-Mausû‟ah (4606). Ia berkata, 
hadis ini sanadnya shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan 
Muslim, terdapat pada nomor: (4617, 4991, 5715, 5741, 5737, 
5941). Ibnu Khuzaimah, Shahîh ibnu Khuzaimah (59). Ibnu 
Hibban (1418). Ath-Thahawi, vol. 4, hal. 34. Al-Baghawi (175). 
Abu Ya‟la al-Mushili, al-Musnad (5741). Al-Baihaqi, Sunan al-
Baihaqi. (438). (Muttafaq ‘Alaih).  
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24- Baitul Maqdis dan Tempat Golongan yang 

Dimenangkan 

ثرَ نْ عَ  -32 رَلِلَّ و حَده َِ ٍَ برْنَ  ر ًَ عَُرَ  عَمَيرْ تْررَ مَتََِ يرَ َِِ هَخ َرََلَسَ 
َُلَررالَ اللَّهِ  تْرررَ  َِِ بً مِررنْ  يرَقَررالَسَ يرَقَررالَسَ  ))لَا ترَررزَالَ يََعفَِرر

مْ مَررنْ خَررنَلَُمَْ َِْ  خَررَلَفَهَمْ حَررتَّه  َِ ٍُّ ٍِ اللَّهِ لَا يَضَرر ً  بَِِمْرر عِمَرر َََ َِمهررتِ 
ٍَ نَ عَُرَرر   ِِ رررمْ َرَررَ َِ ٍَ اللَّهِ َ  ال هرررَسِ((. يرَقَرررَمَ مََلرِررَ  برْررنَ بَْتَِ َِمْررر

تْرررَ مَتَررَرَ برْرنَ  َِِ ُُّ يرَقَررَلَسَ َ  َِمِرريَْ الْمَررؤْمِِ يَْخ  ُِ وٍ السهُسَرر سَرَرَمِ
يَُرََ  ىَرراْتَهَسَ   َ ًَ ررَمِ"خ يرَقَرَلَ مَتََِ يرَر رَ  الَّه ِْ ررمْ َِ َِ جَبرَ و يرَقَرالَسَ "َ 

َ  مَتََر اخ يرَقَالَسَ " َ  َِِ نَا مََلِ ب يرَزْعَمَ ِللَّههَ  َ  الَّهَمِ َِ ِْ مْ َِ َِ". 

32- Dari Umair bin Hani bercerita kepadanya 

berkata, Saya mendengar Mu'awiyah berkata di atas 

mimbar, Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 

"Akan senantiasa ada sekelompok umatku yang 

menegakkan perintah Allah, tidak ada yang 

membahayakan mereka orang yang menghinakan 

atau menyelisihi mereka, hingga datangnya hari 

kiamat, dan mereka akan selalu menang atas 

manusia." Lalu Malik bin Yukhamir As-Saksaki 

berkata, “Wahai Amirul Mukimin, saya mendengar 

Muadz bin Jabal berkata, “Mereka adalah penduduk 

Syam,” lalu Mu'awiyah berkata dengan mengangkat 

suaranya, “Inilah Malik, menyatakan bahwa ia telah 
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mendengar Muadz mengatakan, mereka adalah 

penduduk Syam.”49 

ًَخ  -33 خ عَرررنْ َِِ  َِمََمَررر  ُِ ٍَمِ ٍِ  برْررنِ عَبْررردِ اللَّهِ ااَْضْررر عَرررنْ عَمْررر
لَسَ َرَ َُلَرالَ اللَّهِ َََ بً مِرنْ َِمهرتِ عَُرَ  سَ ))َلَ  "لَا ترَرزَالَ يََعفَِر

مْ مَرنْ خَرَلَفَهَمْ إِلاه  َِ ٍُّ يٍِنَخ لَا يَضَر ِِ مْ َرََ ِِ يٍِنَ لَتَردَ ِ  ِِ ينِخ َََ الد 
رررمْ كَرررنَلَِ خ  مَرررَ َِىَرررَبرَهَمْ مِرررنْ لََْْ اءَخ َِ ٍَ اللَّهِ َ  حَرررتَّه بَْترِرريرَهَمْ َِمْررر

ررررمْ  َرَرررَلَسَ  ببِرَيْرررررِ الْمَقْرررردِسِخ َرَرررَلاَاسَ َ   َِ خ َ ِيَرْرررنَ  َُلَررررالَ اللَّهِ
 .((َ َِكَْ َفِ برَيْرِ الْمَقْدِسِ 

33- Dari Amr bin Abdullah Al-Hadrami, dari Abu 

Umamah, Rasulullah Saw. bersabda: “Akan 

senantiasa ada sekelompok umatku yang 

menegakkan agama, mengalahkan musuh-musuh 

mereka, tidak membahayakan mereka orang-orang 

yang menentang mereka, kecuali sekadar kesulitan 

hidup yang akan menimpa mereka, sampai datang 

keputusan Allah (Hari Kiamat), sementara mereka 

tetap dalam keadaan demikian.” Para sahabat 

bertanya, ”Wahai  Rasulullah! di manakah mereka 
                                                             
49  Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (3641, 7460). Muslim, Shahîh 
Muslim (1923, 174). Ahmad, al-Mausû‟ah (16932, 16849). Ia 

berkata, sanadnya shahih dan perawinya dipercaya dan 
shahih, hadis ini diriwayatkan dengan redaksi yang beragam, 
redaksinya dari Ahmad. Abu Ya‟la (7383). Ath-Thabari, 
Tahdzîbu al-Âtsâr (1151). Abu Na‟im, al-Hilyah, vol. 5, hal. 158-
159. Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr, vol. 19, hal. 899. 
(Muttafaq ‘Alaih).  

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg


66 
 

berada?” Rasulullah Saw. menjawab, “Mereka 

berada di Baitul Maqdis dan di sekitar Baitul 

Maqdis.”50 

وً  -34 َُِ ايرَ ٍَةَ  َ فِ  ٍَيرْر َِ  َُلَرالَ اللَّهِ  َرََلَ  سََرََلَ   عَرنْ َِِ  
ََ َ مََ )) سَ َُ  ِبَرْاَابِ دِمََّْ َُانَ عَ بً مِنْ َِمهتِ يرَقََتِ لا ترَزَالَ عَِ َبَ

َِمْ لَا  ,عَُرَ  ِبَرْراَابِ برَيْرررِ الْمَقْردِسِ َ مَرَ حَاْلرَهَ   ْ َِ حَاْلرَهَخ  ٍُّ  يَضَرر
َِ  إِلََ َِنْ ترَقَررررررامَ خَررررررنْلَا  يٍِنَ عَُرَررررر  ااْرَررررر ِِ نَ مَررررررنْ خَررررررنَلَُمَْخ َرَرررررَ
 ًَ  .((السهَعَ

34- Dalam riwayat dari Abu Hurairah r.a. berkata, 

Rasulullah Saw. bersabda, “Akan senantiasa ada 

sekelompok umatku berperang di pintu-pintu 

Damaskus dan sekitarnya, atau di pintu-pintu Baitul 

Maqdis dan sekitarnya, tidak ada yang 

membahayakan mereka siapapun yang 

meninggalkan mereka, mereka selalu menang di 

atas kebenaran sampai datangnya hari kiamat.”51 

                                                             
50  Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr (7643). Abdullah bin 
Ahmad, Zawâ`id al-Musnad (21816). Abu Ya‟la, Musnad Abû 
Ya‟lâ al-Mûshili (6417). Al-Haitsami berkata dalam al-Majma‟, 
vol. 7, hal. 288. Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dan 
Jaaddah dari ayahnya dan ath-Thabari, bahwa perawinya 
dipercaya. Hadis ini shahih berdasarkan saksi-saksinya.  
51  Abu Ya‟la, al-Musnad (6417). Al-Haitsami berkata dalam 
Majma‟ az-Zawa`id, vol. 10, hal. 61. Diriwayatkan oleh Abu 
Ya‟la dan para perawinya terpercaya. Ibnu Hajar, al-Mathâlib 
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25- Doa Nabi Musa a.s. agar Dikuburkan Dekat 

Baitul Maqdis 

ٍَةَ  -35 ٍَيرْرر َِ ُْلِررَ  ))  سََُلَررالَ اللَّهِ  َرَرَلَ  سََرَرَلَ  عَررنْ َِِ   َِ
ََُ  الْمَاْتِ إِلََ مَالَ   هَ مَ هُ َُمهرَ جَرَءَهَ ىَر مخ يرَ َُ ر َُيْهِمَرَ السه  خعَ

بَُِ هِ  ٍَجََ  إِلََ  يٍِدَ الْمَراْتَ سَ يرَقََلَ خ يرَ ََُْنِ إِلََ عَبْدو لَا يَ ُْلَ ٍَده خ َِ يرَر
َُيْررهِ عَيرْ رَرهَ  َ عَ ُْجِرر ْ خ اللَّه يرَقَررْ  لرَرهَ يَضَررَ  يرَردَهَ عَُرَر  مَررْ ِ  خَ َرَرَلَسَ ا

رر ِ  مَررَ غَ هرررْ  َُ بً  ثرَرراْوُ يرَُرَرهَ بِ ٍَةو لَررَ  رر ِ  شَررتْ َُ َرَرَلَسَ َِيْ خ برِرهِ يرَردَهَ بِ
خ َّهَ مَررَرَا لَ اللَّهَ َِنْ يَسَررأَ . َرَرَلَسَ يرَرَْ نَ . َرَرَلَسَ َّهَ الْمَرراْتَ   َُبِ 

وٍ  يدَْللَّيَِهَ مِنَ  ر َْ ً  بَِ َُمْيَ  ًِ لَ ُْضِ الْمَقَده َُلَرالَ اللَّهِ ( الَْْ َرََلَسَ َرََلَ 
َعِْ رردَ يرَُرَراْ كَْ رررَخ َّهَ )) س َِ يٍِرر ٍَهَ إِلََ جََللَّرِربِ ال ه رر َُمْ َرَبرْ ََ يَُرْرر لََْ

 ٍِ ثِيبِ الَْْحَْ َُ  .((الْ

35- Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 

bersabda: "Suatu hari malaikat maut diutus kepada 

Musa a.s. Ketika menemuinya, (Nabi Musa a.s.) 

memukul matanya, malaikat maut pun kembali 

kepada Rabbnya dan berkata: "Engkau mengutusku 

kepada hamba yang tidak menginginkan mati". 

Maka Allah mengembalikan matanya kepadanya 

seraya berfirman: "Kembalilah dan katakan 

                                                                                                                       
al-„Âliyah (4244, 4542). Ar-Rib‟i, al-Fadhâ`il, hal. 60 dan 29. 
(Sahih).  

http://ar.wikisource.org/wiki/%D9%85%D9%84%D9%81:Mohamed_peace_be_upon_him.svg


68 
 

kepadanya agar dia meletakkan tangannya di atas 

punggung seekor lembu jantan, maka setiap bulu 

lembu yang ditutupi oleh tangannya dia mendapat 

umur satu tahun". Nabi Musa a.s. bertanya, "Wahai 

Rabb, setelah itu apa?. Allah berfirman: "Kematian". 

Maka Nabi Musa a.s. berkata, "Sekaranglah 

waktunya". Kemudian Nabi Musa a.s. memohon 

kepada Allah agar mendekatkannya dengan tanah 

yang disucikan (Al-Muqaddasah) dalam jarak sejauh 

lemparan batu". Abu Hurairah r.a. berkata, 

Rasulullah Saw. bersabda: "Seandainya aku ke sana, 

pasti akan aku tunjukkan kepada kalian keberadaan 

kuburnya yang ada di pinggir jalan di bawah 

tumpukan pasir merah"52 

  

                                                             
52 Al-Bukhari (1339, 3407). Muslim (157-158) (2372). An-Nasa`i 
(2088). Ahmad, vol. 13, hal. 84 (7646, 7616, 10904, 10905). Ia 
berkata, hadis ini perawinya shahih sesuai syarat Bukhari dan 
Muslim. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (6223). 
Abdurrazzaq, al-Mushannaf (20530). (Muttafaq ‘alaih).  
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26- Bumi Syam, Negeri Ribath, Tapal Batas Sampi 

Hari Kiamat dan Tempat Tinggal Orang-orang 

Beriman 

رَ عِْ ردَ  -36 خ َرََلَسَ كَْ ررَ جََلِس  ُِْ دِيِ  ًَ بْنِ للَّرَفَيْ و الْ َُمَ عَنْ لَ
خ َِرَالَ  خَُلَررررالِ اللَّهِ  َُلَررررالَ اللَّهِ جََُرررر بسَ َ   ( نَ ِررررََ )َِ  يرَقَررررَلَ 
حَ  خال هَسَ الْْيَْ َ  َُ ََدْ َ هَتَرِ  خَ َ هَتَاا السِ  لاَاسَ لَا جِهََدَ  َََ َ

ررررَ َِ َُ ٍْبَ َِْ زاَ َُلَررررالَ اللَّهِ يَأََرْ  خااْرَررر  سَبِاَجْهِررررهِخ َ َرَرررَلَ  برَرررَ  
بً )) كَررررنَباَا اْ نَ اْ نَ جَررررَءَ الْقَِرَرررَلَخ َ لَا يرَررررزَالَ مِررررنْ َِمهررررتِ َِمهرررر

ٍْزََرَهَمْ  خ َ يرَرر رْرراَامو َ لَُرَرمْ َرَُرَرابَ ََِ ََ اللَّه َِ خ َ يزَيِرر َُانَ عَُرَر  ااْرَر يرَقَررَتِ
ًَخ َ حَتَّه  هَمْ حَتَّه ترَقَامَ السهَعَ خ َ الْْيَْرَ  مَتْقَرادب مِ رْ بَْتَِ َ عْدَ اللَّهِ

ررررراَ يرَرررراحَ  إِلَه َِن ِ  َِ ًِخ َ  ٍَ إِلََ يرَررررراْمِ الْقِيََمَررررر ررررر فِ للَّرَاَاىِررررريهََ الْْيَرْ
َُمْ  ٍِبَ برَتْضَرر خ َ ِللَّرْررََمْ ترَهَبِتَررانِ َِيرْ رَرَد ا يَضْرر وُ َُبهرر ٍَ مَ رر مَقْبرَراضب غَيرْ

ُِ الْمَؤْمِِ يَْ  ٍَ دَا خ َ عَقْ بَ برَتْضو َََ  .(( الَّهَمَ ُِ

36- Dari Salamah bin Nufail Al-Kindi berkata, “Saya 

duduk di sisi Rasulullah Saw. maka seorang laki-

laki berkata, “Ya Rasulullah, manusia telah 

meninggalkan kuda perang dan meletakkan 

senjata,” mereka berkata, “Tidak ada jihad lagi, 

perang telah selesai.” Maka Rasulullah 

menghadapkan wajahnya dan besabda, “Mereka 

berdusta! Sekarang, sekarang, perang telah tiba. 
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Akan senantiasa ada dari umatku berperang di atas 

kebenaran. Allah menyesatkan hati sebagian 

manusia, memberi rizki umat tersebut dari hamba-

hambanya yang tersesat hingga terjadi kiamat, dan 

sampai datang janji Allah. Kuda perang yang selalu 

tertambat di kepalanya adalah kebaikan hingga hari 

kiamat. Dia mewahyukan kepadaku,  bahwa aku 

akan diwafatkan tidak lama lagi, dan kalian akan 

menyusulku kelompok demi kelompok. Sebagian 

dari kamu memukul tengkuk sebagian yang lain. 

Dan negeri kaum Mukminin ada di Syam.53  

 

 

 
  

                                                             
53  An-Nasa`i, as-Sunan (3561). An-Nasa`i, as-Sunan al-Kubrâ 
(4401). Ibnu Hibban. Ahmad, al-Mausû‟ah (16965). Ia berkata, 
hadis ini sanadnya hasan. Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr. 
(6357, 6360). Al-Bukhari, al-Ma‟rifatu wa at-Târîkh, vol. I, hal. 
336-337. Ibnu Abi Ashim, al-Âhâd wa al-Matsânî (2460). Abu 
Awanah, vol. V, hal 16. Ath-Thahawi, Syarh Ma‟âni al-`âtsâr, 
vol. III, hal. 275. Ibnu Sa‟ad, ath-Thabaqât, vol. VII, hal. 427-428. 
Al-Haitsami, al-Majma‟, vol. 10, hal. 60. Diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dengan perawinya yang terpercara. (sahih).  
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27- Kabar Gembira akan Kembalinya Khilafah di 

Baitul Maqdis 

َ دِي  ابْنَ  عَنِ  -37 ِِْ هُ عَبْردَ اللَّهِ  خزغَْبو ا لَسَ للَّرَزَلَ عَُرَ َََ
َُلَررررالَ اللَّهِ  ًَ الَْْزْدِيُّخ يرَقَررررَلَ لِسَ برَتَثرَ رَرررَ  لِ رَ رْرررَ مَ   برْررنَ حَاَالرَررر

ٍَفَ اجْهَْرررردَ فِ  ئ َ َ عَرررر ٍَجَتْ رَرررَخ يرَُرَرررمْ للَّرَ رْرررَ مْ شَرررريرْ رْررردَامَِ َ يرَ عَُرَررر  ََِ
ُْهَرررمْ إِلَه يَأَهْرررتَفَ سَ ))َ جَاِِ رَررَ يرَقَرررَمَ يِي رَررَ يرَقَرررَلَ  ُِ هُهَرررمه لَا تَ ال

ُْهَرررمْ  ُِ هَرررَخ َ لَا تَ رررزَ ا عَ رْ ِْ ُْهَرررمْ إِلََ ِللَّرْفَسِرررهِمْ يرَيرَتْ ُِ هَمْخ َ لَا تَ عَرر رْ
َُِْلِرررُ َِْ   ٍَ ا عَُرَرريْهِمْخ َّهَ َ هَرررَ  يرَرردَهَ عَُرَرر   إِلََ ال هرررَسِ يرَيَسْرررََأْثِ

لَسَ َ  ابْ  َََ َمَتِخ َّهَ  َِ   َُ لَسَ عَ ََدْ َََ  ًَ يَ َُ َُِيَْرَ الِْْ ًَ إِرَا  نَ حَاَالَ
برِرَ  َ الْْمََرراَُ  َُ ًِخ يرَقَرردْ دَللَّرَررِ الررزهلَازِلَ َ الْبَ لَرر ُْضَ الْمَقَده للَّرَزَلرَررْ َِ
ررنِهِ مِررنْ  َِ ٍَبَ مِررنَ ال هررَسِ مِررنْ يرَردِي  رْرر ًَ يرَاْمَئرِرنو ََِ ررَعَ الْتِظرََمَ َ السه

 .((َُِْلِ َ 

37- Dari Ibnu Zughb Al-Ayadi menceritakan 

kepadanya berkata, Abdullah bin Hawalah Al-Azdi 

singgah lalu ia berkata kepadanya, Rasulullah Saw. 

mengutus kami untuk mendapat rampasan perang 

dengan berjalan kaki, namun kami tidak 

mendapatkan sesuatu, dan beliau mengetahui 

kondisi berat pada wajah kami, kemudian beliau 

berdiri dan berdoa: “Ya Allah, janganlah Engkau 

serahkan mereka kepada diri mereka sendiri 
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sehingga mereka lemah, dan janganlah Engkau 

serahkan mereka kepada orang-orang sehingga 

mereka mementingkan diri mereka atas diri 

mereka.” Kemudian beliau meletakkan tangannya di 

atas kepalaku. Kemudian beliau berkata, “Wahai 

anak Hawalah, apabila engkau melihat kekhilafahan 

telah turun di bumi al-Muqaddasah (yang 

disucikan) maka sungguh telah dekat bencana 

gempa dan berbagai kesedihan serta perkara-

perkara besar. Pada saat itu hari kiamat lebih dekat 

kepada orang-orang daripada tanganku ini dari 

kepalamu.” 54 

At-Thibi mengatakan tentang kalimat „turun di bumi 

al-Muqaddasah‟, Yaitu dari Madinah ke negeri 

Syam sebagaimana yang terjadi pada masa 

pemerintahan Bani Umayah. Al-Khathabi 

mengatakan, akan memperingatkan hari-hari 

pemerintahan Bani Umayyah dan fitnah yang terjadi 

di masanya. 
  

                                                             
54  Abu Dawud, Sunan Abû Dâwûd (2535). Al-Albani, Shahîh 
Sunan Abî Dâwûd (2535). Ahmad bin Hanbal, al-Albani, Shahîh 
al-Musnad (22548). Al-Hakim, al-Mustadrak, vol. IV, hal. 471 
(8309). Ia berkata, hadis ini sanadnya shahih sesuai dengan 
pendapat adz-Dzahabi dalam at-Talkhîsh. (sahih).  
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28- Malaikat Bentangkan Sayapnya di Negeri 

Syam 

َُلَالِ اللَّهِ  خعَنْ زيَْدِ بْنِ َ بِرو  -38 َ مََ نََْنَ عِْ دَ  لَسَ برَيرْ َََ
 َ لَ  يرَاْم ُْرَسَ مََ بَِلَ (( ياَوَ لَُِّهَمِخ ياَوَ لَُِّهَمِ )) سََََ َرَ

لَ  َََ ًَ بَِلِ اَ سَ ))الَّهَمِ   َُ عِ َُ َُ  الَّهَمِ َِجِْ وََِ الْمَ  .((هََ عَ

38- Dari Zaid bin Tsabit r.a. berkata, suatu hari 

ketika kami bersama Rasulullah Saw., beliau 

bersabda: “Kabar gembira untuk Syam, kabar 

gembira untuk Syam.” Maka aku pun bertanya, 

“Ada apa dengan Syam?” Beliau menjawab, “Para 

malaikat membentangkan sayapnya di atas Syam.”55 

  

                                                             
55  Ahmad, al-Mausû‟ah al-Hadîtsiyyah (21606-21607).  Penahqiq 

berkata bahwa hadis ini Shaih, sanadnya hasan. Lihat juga ath-
Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr (4934-4935) sanadnaya hasan. Ibnu 
Hibban (7304). Al-Baihaqi, ad-Dalâ`il, vol. VII, hal. 148. 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam takhrij hadis tenteg 
keutamaan Syam, dalam pandangan ar-Rib‟i, hal. 12. (sahih).   
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29- Syam Negeri Pilihan Allah untuk Hamba 

Pilihan 

39-  ًَ َُلَررالَ اللَّهِ   عَررنْ ابرْرنِ حَاَالرَر  سََرَرَلَسَ َرَرَلَ 
َُاللَّاَا جََ اد ا مََُ هردَة  جَْ ردب بِِلَّهرَمِ َ جَْ ردب  ٍَ إِلََ َِنْ تَ لَيَِ يَْ الَْْمْ
َُلَرالَ اللَّهِ  ٍْ لِ َ   ًَسَ خِر ٍَاقِخ َرََلَ ابرْنَ حَاَالرَ بِِلْيَمَنِ َ جَْ ردب بِِلْتِر

كَُْرررَ رَلرِرَ  يرَقَررَلَ إِنْ  ررَمِ يَإِللَّرههَررَ خِررريْةََ ))عُررريُم  سَ َِدْ بِِلَّه
هَررَ خِيْتَرَرهَ مِررنْ عِبرَرَدِهِ يَأَمهررَ  ُْهِررهِ يََْرَربِ إِليَرْ خ إِنْ  خ) إِرْ اللَّهِ مِررنْ َِ

كَُِمْ يرَإِنه اللَّهَ ترَاكَهرَ   إِرَا( َُمْ َ الْقَاا مِنْ غَدَ مْ بيَِمَِ  َُ َُيْ ََمْ يرَتَ ِبَرَيرْ
ُِهِ  لِ  ِْ  . ((بِِلَّهَمِ َ َِ

39- Dari Ibnu Hawalah berkata, Rasulullah Saw. 

bersabda: "Keadaannya hingga menjadi tentara yang 

terpisah-pisah, satu pasukan di Syam, satu pasukan 

di Yaman, dan satu pasukan di Irak." Ibnu Hawalah 

berkata, pilihkan (tempat terbaik) untukku wahai 

Rasulullah apabila aku mendapati hal tersebut! 

Beliau bersabda, "Hendaknya kalian menetap di 

Syam karena sesungguhnya Syam adalah bumi 

pilihan Allah, Allah memilih dari hamba-Nya 

menuju Syam. Adapun jika kalian menolak maka 

hendaknya kalian menetap di Yaman, dan 

minumlah dari telaganya, karena sesungguhnya 

Allah telah menjamin untukku Negeri Syam dan 
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penduduknya.” 56 

Al-„Izz bin Abdussalam mengatakan, “Rasulullah 

Saw. mengabarkan bahwa negeri Syam berada di 

bawah jaminan dan perlindungan Allah, dan barang 

siapa yang Allah lindungi dan jaga, maka tidak akan 

ada kesia-sian baginya.”57   

 

 

 

  

                                                             
56 Abu Dawud (2483). Ahmad, al-Mausû‟ah, vol. 33, hal. 466 

(20355). Ia berkata, hadis ini perawinya shahih. Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami‟ (4070). Al-Hakim, Kitâb al-
Fitan (8556). Ia berkata, hadis ini sadanya shahih tapi tidak 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. Disetujui oleh adz-
Dzahabi dan menurutnya sesuai dengan syarat al-Bukhari dan 
Muslim. Dishahihkan juga oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dalam 
ad-Dalâ`il, vol. VI, hal. 327. Abu Na‟im, al-Hilyah, vol. II, hal 3-
4. Ad-Dalâ`il (478). Disebutkan dalam Musnad Ahmad dalam 

nomor (17005). Ia berkata tentang hadis ini, sanadnya di sini 
lemah akan tetapi hadisnya shahih. Ath-Thabrani, al-Mu‟jam al-
Kabîr (1172)  
57  At-Thabrani, al-Mu‟jam al-Kabîr (7796). Shahîh al-Jâmi‟ (3765). 
(sahih). 
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30- Tiang Kitab Suci, Agama, dan 

Kesempurnaan Agama 

ًَ عبد    عَنْ  -41 َُلَالَ اللَّهِ  ابْنِ حَاَالَ لَ  َََ سَ سَ 
ٍِيَ ِ  )) ًَ َِلْ َُ َُِيَْرَ ليَرْ عَمَاد ا ِبَرْيَضَ كَأللَّههَ لؤَْلؤََةب اَْمُِهََ َ 

لَسَ عَ  َََ َُانَ   ُْرَسَ مََ اَْمِ ًَخ َرَ َُ ٍََ  َِنْ الْمَُعِ لُْمِ َِمَ ِِ  مَادَ ا
َََُِبَ اخََُِْحَ مِنْ  َُِيَْرَ الْ َ َ ََِ  َ عِمبخ إِرْ  لَلَّضَتَهَ بِِلَّهَمِخ َ برَيرْ

ُْضِخ  خَُِْلُِ اَْرِ  ِ  الَْ ِْ ََدْ تَََهُ  مِنْ َِ يَظَ رَْ رَ َِنه اللَّهَ 
َِاَ للَّاَبُ لََيِ ب برَيَْْ يدََيهخ حَتَّه َ هَِ   ٍِيخ يَإِرَا  يَأتَرْبرَتََْهَ بََ 

ًِ ((. بِِلَّهَمِ  َُِ ايَ لَْمْنَ بِِلَّهَمِ ))َ فِ  ًَ يََ  َ  .((يَإِرَا َ َرَتَرِ الْفَِرْ

40- Dari Abdullah bin Hawalah r.a., Rasulullah Saw. 

bersabda, “Pada malam Isra` aku melihat tiang-tiang 

putih seperti permata yang dibawa oleh para 

malaikat. Aku bertanya: "Apa yang kalian bawa?" 

Mereka menjawab: "Tiang-tiang Islam. Kami 

ditugaskan untuk meletakkannya di Syam." Dan 

ketika aku tidur, aku (bermimpi) melihat tiang-tiang 

al-Kitab muncul dari bawah kepalaku. Kemudian 

aku mengira bahwasanya Allah Swt. menjelma bagi 

penduduk bumi. Maka penglihatanku 

mengikutinya. Dan ternyata itu adalah cahaya yang 

menerangi hadapanku hingga sampai ke Syam."58 

                                                             
58 Hadis Shahih menurut pendapat al-Haitsami. Diriwayatkan 
ole hath-Thabrani dan dishahihkan oleh al-Albani. Ar-Rib‟i 
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Dalam riwayat yang lain, “Apabila terjadi fitnah, 

maka yang aman adalah Syam.”59  
  

                                                                                                                       
dalam Fadlâ`il asy-Syâm, hal. 28. Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Takhrîj Fadhâ`il asy-Syâm, hal. 29-31. (Sahih).   
59  Al-Hakim, al-Mustadrak, vol. IV, hal. 555 (8554). Ia 
mengatakan, hadis ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan 
Muslim meskipun tidak dikeluarkan dalam shahihnya 
masiang-masing. Disetujui juga oleh adz-Dzahabi dalam at-
Talkhîsh. Al-Haitsami, Mujamma‟ az-Zawâ`id, vol. X, hal. 58. Abu 
Na‟im, al-Hilyah, vol. V, hal. 252. Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Takhrîj Fadhâ`il asy-Syâm, hal. 15. (sahih).  
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31. Penduduk Syam, Baromater Baik dan Buruk 

Kondisi Umat Islam 

هٍةَ عَنْ ِبَيِرهِ َرََلَ  -41 ًَ بْنِ َرَ َُلَرالَ اللَّهِ  سَعَنْ مَتََِ يَ  صلى الله عليه وسلمَرََلَ 
َ  الَّهَمِ )) سَ ِْ َُمْ  خإِرَا يَسَدَ َِ ٍَ يِري ر َُ خَيرْ مِرنْ  َ سب زَالَ يرَرلاَ  خيرَ

يُِنَ لاَ يرَ  ًَ  بََلاَْنَ َِمهتَِّ مَْ َ ا  ((مَنْ خَنَلَُمَْ حَتَّه ترَقَامَ السهَعَ

41- Dari Mu‟awiyah bin Qurrah dari ayahnya 

berkata, Nabi Saw. bersabda: “Jika penduduk Syam 

rusak agamanya maka tak tersisa kebaikan di tengah 

kalian. Akan selalu ada satu kelompok dari umatku 

yang dimenangkan oleh Allah, dan mereka tidak 

memperdulikan orang yang berusaha menghinakan 

mereka hingga datang hari Kiamat.”60  

  

                                                             
60 Ahmad, Mausû‟ah Hadîtsiyyah, vol. XXIV, hal. 362-363, 
(15596-15597), (20361), Penahqiq mengatakan, sanadnya shahih 
dan perawinya dipercaya.at-Tirmidzi, Al-Jâmi‟ As-Shahih 
(2192), ia mengatakan, hadis ini Hasan Shahih. Ibnu Majah, 
Sunan Ibnu Mâjah (6-10). Ath-Thayalisi (1076). Ath-Thabrani, 
Al-Mu‟jam Al-Kabîr, vol. XIX, hal. 55-56. Abu Na‟im, Al-Hilyah, 

vol. VII, hal. 230. Juga terdapat dalam berbagai jalan dan 
riwayat yang bermacam-macam. Dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam kitab keutamaan penduduk Syam hal. 19. (Sahih) 
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32. Doa Nabi Saw. untuk Keberkahan Negeri Syam 

سَ صلى الله عليه وسلم بُِّ ال هر ٍَ كَرسَ رَ َلَ َرَ َمَرهَ  رْ عَ   َ  َُ هِرَُ  ٍَ مَرعَ  نِ ابرْ نْ عَر -42
ُِكْ لَ رَرَ فِ يَمَِ  رََ)) هُهَرمه بَِ ُِكْ لَ رََ فِ شَررأْمَِ َخ ال هُهَرمه بَِ َرَرَلاَاسَ  ((خال

َْْرردَِ   َرَرَلَسَ  خ َ فِ  َُلَررالَ اللَّهِ ُِكْ لَ رَرَ فِ شَررأْمَِ َخ ))َ   هُهَررمه بَِ ال
ُِكْ لَ رَررَ فِ يَمَِ  رَررَ هُهَرررمه بَِ َْْررردَِ    ((خال خ َ فِ  َُلَرررالَ اللَّهِ َرَررَلاَاسَ َ  
ًِسَ  لثَِ لَ فِ الثهَ َََ َ ُّهَ  ٍْنَ ))يَأََ ََُ  َرَ ََ يَْ  ََِ َكَ الزهلَازِلَ َ الفَِ َخ َ َِ

 ((الَّهيْ ََنِ 

42- Dari Ibnu Umar r.a. berkata, Nabi Saw. berdoa: 

“Ya Allah, berkahilah kami pada negeri Syam, Ya 

Allah berkahilah kami pada negeri Yaman.” Para 

sahabat bertanya, apakah termasuk Nejed? 

Rasulullah berdoa: “Ya Allah berkahilah kami pada 

negeri Syam, Ya Allah berkahilah kami pada negeri 

Yaman.”  Para sahabat masih bertanya, apakah 

termasuk Nejed? Setelah 3 kali ditanya Rasulullah 

Saw. menjawab, “Di sana (Nejed) terjadi gempa dan 

huru-hara dan di sana muncul dua tanduk setan.” 61  

                                                             
61 Bukhari, Shahîh al-Bukhâri (7094), at-Tirmidzi, Al-Jâmi‟ As-

Shahîh (3953) ia berkata, hadis ini hasan shahih. Ahmad, Al-
Musnad (5987), ia berkata bahwa sanadnya shahih sesuai syarat 
al-Bukhari dan Muslim, vol. IX, hal. 458 (5642), (15596,15597). 
Ibnu Hibban (7301), Al-Baghawi (4006). Ath-Thabrani, Al-Jâmi‟ 
(13422), Ar-Rib‟i, Fadhâil asy-Syâm hal: 8. (Sahih)  
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“Milik Allah lah negeri Syam. Nabi Saw. 

menisbatkan Syam kepada dirinya sendiri (dalam 

hadis diatas), ini menunjukkan bahwa negeri Syam 

memiliki tempat yang agung di hati Nabi Saw. 

Maka merupakan kehormatan besar yang diberikan 

oleh Nabi Saw. kepada negeri yang terdapat raja 

agama dan tiang kitabnya"62 

Anjuran Nabi Saw. untuk tinggal di negeri Syam 

adalah bukti keutamaannya. Al-Manawy berkata, 

“Tinggallah di negeri Syam” dikatakan (maksudnya) 

adalah Mutlak karena ia sebagai padang mahsyar 

(pengumpulan) dan mansyar (penghamburan). Juga 

dikatakan maksudnya adalah; pada akhir zaman, 

karena pasukan Muslimin akan berkumpul di sana 

ketika urusan agama sudah kacau dan kerusakan 

mendominasi.   

Penulis buku Al-Kasyaf mengatakan, "Allah telah 

menjadikan bumi Syam dengan dihiasi keberkahan, 

dan seharusnya seperti itu, karena ia adalah tempat 

diutusnya para nabi dan tempat diturunkannya 

wahyu dan kedudukan mereka hidup dan mati."63 
 

  

                                                             
62 Ibrahim Al-Ali, Al-Ardh Al-Maqdisiyyah baina al-Mâdli wa al-
Hâdlir wa al-Mustaqbal, Filistin li al-Muslimah, hal 46-47. 
63  Al-Manawy, Faidh Al-Qadîr, vol. 4, hal.342. 
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33. Penduduk Syam adalah Cambuk Allah di Bumi 

ررردِ  نْ عَررر -43 خ َرَررَلَسَ  برْررنِ  مََُمه ُْررربَحو ٍَةَ برْررنِ حَ ِيَُّرررابَ برْررنِ مَيْسَررر
ترِرر و الَْلَررردِيخ يرَقَرررالَ  ٍَيَْ برْرررنَ يََ رررَ  خَررر َِِ تْررررَ َِِ   ررررَ  سَ ))َِِ ِْ َِ

رِرررمْ مِهررررنْ يَََّررررَءَخ كَيْررررفَ  ررررََقِمَ َِ ُْضِخ يرَ رْ ررررَمِ لَرررراْفَي اللَّهِ فِ الَْ الَّه
ٍَ ا  ٍَامب عَُرَ  مَ رََيِقِيهِمْ َِنْ يَظْهَر نْ لرَعَُرَ  مَرؤْمِِ يهِمْخ  َ يََََّءَخ َ حَر

 .((يَماَتاَا إِلاه هَ َ َِْ  غَيْظَ   حَزْ   

43- Dari Muhammad bin Ayub bin Maisarah bin 

Hilbis berkata: saya mendengar bahwa ayahku 

mendengar Khuraim bin Fatik Al-Asadi berkata: 

“Penduduk Syam adalah cambuk Allah di bumi, 

Allah akan membalas kepada siapa saja yang Dia 

kehendaki dan sebagaimana yang Dia kehendaki 

dengan mereka, dan haram bagi kaum munafik 

mengalahkan kaum Mukmin, dan mereka tidak 

akan mati kecuali dengan kesengsaraan, kemarahan, 

atau kesedihan.”
 

64    

                                                             
64 Ahmad, Mausuah al-Hadîtsiyyah (16065), Penahqiq berkata 
bahwa ini adalah atsar yang dhoif (lemah). Ayub bin Maisarah 
tidak meriwayatkan darinya selain dua dan perawi selainnya 
tsiqah, tetapi Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab ats-Tsiqât, 
dan di-tsiqah-kan oleh adz-Dzahabi dalam Al-Mîzân. Ath-
Thabrani, Al-Mu‟jam Al-Kabîr, vol.4, hal 249 (4163). Al-
Haitsami, Mu‟jam az-Zzawâ`id, vol. 10, hal. 60, ia berkata 
perawinya dipercaya. Al-Mundziri, at-Targhîb wa at-Tarhîb, 
vol.4 hal.63 (4535). Disahihkan al-Albani dalam Manâqib As-
Syâm. Ibnu Taimiyah, hal.86. Ibnu Abi Ashim, Al-Âhâd wa Al-
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34. Berihram dari Baitul Maqdis65 

َِِ هَ للَّره َِ  صلى الله عليه وسلم بِ ِ ال ه  جِ  ْ زَ  ًَ مَ َُ لَ  م ِ َِ  نْ عَ  -44  صلى الله عليه وسلم  ِ  لَ اْ لَ َُ  رْ تَ َ 
ََْ ر  سَ ))لَ اْ قَ يرَ  دِ الَْ ِْ ٍَةو مِرنَ الْمَسْر وً َِْ  بِتَمْر ر هْ ر ه بَِ َِ  لََ إِ مَرنْ َِ
مَ مِرررنْ رَللَّبْرِررهِ  ٍَ فِرررغَ  امِ ٍَ ااْرَرر دِ ِْ سْرررمَ الْ  رررَ تَََ مَررر َ  لرَررهَ مَرررَ ترَقَرررده   ْ َِ خ ٍَ خه
 دسَا َ دَ  اْ برَ َِ  َلَ ََ  ((.َلَ َ ََ مَ هَ َرَ يره َِ   ِ  دَ بْ عَ   ه سَ شَ ًَ  ه اجَْ  هَ لَ  رْ بَ جَ  َ 
 .ًَ هُ  مَ لََ إِ  نِْ تْ يرَ  سِ دِ قْ مَ الْ  رِ يْ برَ  نْ مِ  مَ ٍَ حْ تَ  َِ يْ كِ  َ   َ  مَ حَ ٍْ يرَ 

44- Dari Ummu Salamah istri Nabi Saw. Ia 

mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barang siapa 

yang berihram untuk haji atau umrah dari Masjidil 

Aqsa menuju Masjidil Haram, maka diampuni 

dosanya yang telah lalu dan akan datang, atau wajib 

baginya surga. (Abdullah ragu yang mana yang 

disabdakan Nabi Saw.).”
 

66  Abu Dawud berkata: 

“Semoga Allah merahmati Waki` yang berihram dari 

B a i t u l  M a q d i s  m e n u j u  M a k k a h . 

 
                                                                                                                       
Matsâni, (1048-1049). Al-Fasawi, Al-Ma‟rifah wa At-Tarîkh, vol.2 

hal.302. (Sahih) 
65 Sabda beliau: “Barang siapa yang berihram untuk umrah 
dari Baitul Maqdis...” adalah dalil bolehnya mendahulukan 
berihram sebelum sampai miqat. Hasyiah Ibnu Majah, vol.3, 
hal.461. 
66 Abu Dawud, As-Sunan (1741), Tuhfatul Asyrâf (18253). Ibnu 
Majah, Sunan Ibnu Mâjah (3001). Ad-Daruquthni, Sunan ad-
Dâruquthni (2685-2687). Abu Ya‟la, Musnad Abu Ya‟lâ (7009). Al-
Baihaqi, Syu‟abu al-Îmân (4026), Al-Mundziri mengatakan 
dalam Targhîb wa Tarhîb, HR. Ibnu Majah dengan Sanad 
shahih. (Sahih) 
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35. Jibril a.s. Mengikat Buraq di Baitul Maqdis 

َُلَرالَ  ِ  - 45 ٍَيرْدَةَخ عَرنْ ِبَيِرهِخ َرََلَسَ َرََلَ  سَ صلى الله عليه وسلم عَنِ ابْنِ برَ
ٍَقَ مهرَ اللَّرَْرَهَيرْ رَرَ لَ )) إِلََ برَيْرررِ المقْرردِسِا َرََلَ جِفْيِررَ  بِِِىْرربَتِهِ يَاَرر

ٍَاقَ بِهِ ااَْ  ٍَ َ شَده بِهِ البرَ َْ)). 

45- Dari Ibnu Buraidah dari bapaknya berkata, 

Rasulullah Saw. bersabda, “Ketika kami sampai di 

Baitul Maqdis, Jibril berkata67 (menunjuk) dengan 

jarinya dan hancurlah dengan itu batu lalu 

mengikatkan Buraqnya dengannya.”
 

68  

 

  

                                                             
67 kata“Qâla” di sini bermakna menunjuk, orang Arab 
menyebut “al-qaul” bermakna “al-kalâm”, Hâsyiah at-Tirmidzi, 
Al-Jâmi‟, vol.5, hal.281. 
68 At-Tirmidzi, Al-Jâmi‟ ash-Sahîh (3132). At-Tirmidzi berkata, 
hadis ini Hasan Gharib. Al-Hakim, Al-Mustadrak (3370), dia 
mengatakan hadis ini sahih sanadnya tapi tidak dikeluarkan 
oleh Bukhari dan Muslim, padahal Abu Tamilah dan Zubair 
riwayat yang tsiqah... (Hasan Gharib) 
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36. Keluar Menuju Baitul Maqdis 

ََمِ عَنْ  -46 ُْ َُلَالَ اللَّهِ الَْ لَسَ جِئْرَ  َُدْتَ لََْ  صلى الله عليه وسلمَََ َ دِ عَهَ َ َِ
َُلَررالَ اللَّهِ  ٍَ جَ إِلََ برَيْرررِ الْمَقْرردِسِخ يرَقَررَلَ لِ  ِيَرْرنَ سَ ))صلى الله عليه وسلمالْْرَر

يٍِدَ   ُْرَ (( تَ لَ سَ َرَ َََ جٍََِ  إِليَْهِخ َِفِ سَ ))برَيْرَ الْمَقْدِسِخ  َ مََ سَْ
ةَُو  ُْرَسَ لَا  ((تَََِ ُِنْ َرَ َُلَرالَ اللَّهِ  خ َ لَ ُِ ُ يِيرهِخ يرَقَرَلَ  صلى الله عليه وسلمسَ  َِىَر

بٍ مِنْ ِلَْفِ ىَُةو َّهَ )) هََ َ خَيرْ َِ  .((ىَُةب 

46- Dari Al-Arqam berkata, saya datang kepada 

Rasulullah Saw. untuk pamit dan aku ingin keluar 

menuju Baitul Maqdis, maka Rasulullah Saw. 

bertanya kepadaku, “Mau ke mana kamu?” Aku 

menjawab, “Ke Baitul Maqdis,” beliau bertanya, 

“Apa yang membuatmu ingin ke sana? Apakah 

perniagaan?” Aku berkata, “Bukan, aku ingin shalat 

di sana.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

“Salat di sana lebih baik dari 1000 salat”.69 

 
  

                                                             
69 Al-Hakim, al-Mustadrak (6130), dia mengatakan hadis ini 
sanadnya sahih tapi tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan 
Muslim, dan disepakati oleh Dzahabi dalam buku At-Talkhîs, ia 
mengatakan, Hadis ini sahih. (Sahih) 

http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=22571
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37. Baitul Maqdis dan Gelar Abu Bakar Sidiq 

ًَ عَررررنْ  -47 لرَررررْ عََعََِّرررر َََ هَررررَخ  َ عَ رْ َُ اللَّه ٍِيَ ))سَ َُهِرررر ررررَ َِلْرررر لَمه
ََْ رررر  َِىْرررربََ  يرَََوَرررردهثَ ال هررررَسَ  صلى الله عليه وسلمبِِل هرررربِِ   دِ الَْ ِْ إِلََ الْمَسْرررر

ََاهَخ َ لَررررتَاْا  ُْترَرررده َ سب مِهرررنْ كَررررَللَّاَا  مَ رَرراا برِرررهِ َ ىَرررده برِررنَلَِ خ يََ
َ عَْ رررررهَخ يرَقَرررررَلاَا َُ اللَّه َُهِررررر وٍ  ررررر ُْ رررررْ  لرَررررَ  فِ سَ برِرررنَلَِ  إِلََ َِِ  بَ َِ

ٍِيَ برِرهِ  هُيْررِ  إِلََ برَيْرررِ الْمَقْررردِسِ ىَررَحِبَِ  يرَررزْعَمَ ِللَّهررهَ َِلْررر   فِ ال
  َرَرَلاَاسَ للَّرَتَررمْخ َرَرَلَسَ لرَرئِنْ كَررَنَ َرَرَلَ رَلرِرَ  سَ ََِ  َرَرَلَ رَلرِر َ َرَرَلَ 

ًَ إِلََ برَيْررررِ   ْ سَ َِ لَقَررردْ ىَررردَقَخ َرَررَلاَا ُرَرر هُيرْ ررربَ ال َِ ََهَ ِللَّهرررهَ رَ تََ ررردِ 
لَسَ للَّرَتَمْخ إِ  َََ ََهَ ن ِ لََْ الْمَقْدِسِ َ جََءَ َرَبَْ  َِنْ يَْ بَِ    َ يِيْمَرىَردِ 

وًخ  َُْ حَر ََهَ بِرَفَِ السهرمََءِ فِ غرَدَْ ةو َِْ   َِاَ ِبَرْتَدَ مِنْ رَلَِ سَ َِىَدِ 
 ََ ي وٍ ال ِ دِ  ُْ َُ ِبَاَ بَ  َِِ ُِنَلَِ    .يَ

47- Dari Aisyah r.a. berkata: “Ketika Nabi Saw. 

diperjalankan (Isra Mi‟raj) ke Masjidil Aqsa, orang-

orang membicarakan hal itu hingga ada orang-orang 

yang murtad karenanya, maka orang-orang yang 

beriman dan membenarkan itu mengabarkan 

kepada Abu Bakar, lalu mereka berkata, “Apakah 

engkau bersama temanmu yang mengaku bahwa ia 

diperjalankan malam ini ke Baitul Maqdis?” Dia 

menjawab: “Apakah ia berkata seperti itu?” Mereka 

berkata, “Ya”. Abu Bakar berkata: “Jika ia memang 

http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4049
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berkata seperti itu maka ia benar.” Mereka berkata: 

“Apakah engkau membenarkannya bahwa ia pergi 

ke Baitul Maqdis malam ini dan tiba (di Mekkah) 

sebelum waktu pagi? Ia menjawab: “Ya, sungguh 

aku membenarkannya bahkan lebih jauh dari itu, 

aku membenarkannya tentang kabar langit (wahyu) 

di waktu  siang ataupun malam.” Karena itulah 

dinamai Abu Bakar Ash-Shiddiq.
 

70  

 

  

                                                             
70 Al-Hakim, al-Mustadrak (4406), dia mengatakan hadis ini 

sanadnya sahih tapi tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan 

Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi dalam At-Talkhîs, ia 

mengatakan, Hadis ini shahih. (Shahih) 
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38. Baitul Maqdis dan Nasakh Al-Quran 

َ لَلَّسِخَ مَ  لَ  ه َِ  إِنه  مََسَ هَ  رْ عَ   َ  َُ هِ َُ  َسو به عَ  نِ ابْ  نِ عَ  -48
َِ مه لَ  صلى الله عليه وسلم    ِ  لَ اْ لَ َُ  نه َِ   َ لِ رَ  َ  خًَ َُ برْ قِ الْ   نِ ٍْ قَ الْ  نَ مِ   لََ إِ  ٍَ َجَ َ 
 رَ يْ برَ   َ بِ قْ َرَ سْ يَ  نْ َِ   َ  هَ ٍَ مَ َِ  خدَ اْ هَ يرَ َ الْ هَ ُِ ِْ َِ  ٍَ ثرَ كْ َِ  َنَ كَ  َ  ًِ  َ يرْ دِ مَ الْ 
 ًَ تَ ضْ بِ  صلى الله عليه وسلم  ِ  لَ اْ لَ َ َُ هَ َُ برَ قْ َرَ َلْ خ يَ دَ اْ هَ يرَ الْ  رْ حَ ٍِ فَ يرَ  سِ دِ قْ مَ الْ 
ِِ ٍَ برْ إِ  ًَ َُ برْ َِ  بُّ يَُِ  صلى الله عليه وسلم  ِ  لَ اْ لَ َُ  َنَ كَ  َ خ اٍ  هْ شَ  ٍَ ََّ عَ   هِ يْ َُ عَ  مَ يْ ا

 زه عَ   َ  لَ زَ للَّرْ أَ يَ  َءِ مَ  السه لََ إِ  ٍَ ظَ  ْ يرَ  َ  ا  َ عَ دْ يَ  َنَ َُ يَ  مَ َُ السه 
ٍَُّ ترَقَُّبَ َ جْهَِ  فِ السهمََءِ   ه جَ  َ  يرَاَلُّااْ  هِ لِ اْ  َرَ لََ إِ  ...ََدْ للَّرَ

ٍَهَ يرَ َ جَا  َُمْ شَْ  ا اْ َلَ ََ  َ  دَ اْ هَ يرَ الْ   َ لِ رَ  نْ مِ  بَ تَ َُْ يَ  خهَ اَ نََْ  نِْ تْ َِ
هََ يَ  َُيرْ ََُِهِمَ الهتِ كََللَّاَاْ عَ َِبرْ َِمْ عَن   لِلَّهِ  َ سَ َلََ تَ ترَ   َ  لَ زَ للَّرْ أَ مََ َ لاه

ٍِبَ يَ  ٍِقَ َ الْمَْ  َ  َ ُْ تَ َ جَ مَ  َ  خ ِ  هَ جْ  َ  مه ثَ ا يرَ اْ لُّ اَ َ ترَ مَ  َ يرْ أَ الْمََّْ
هٍ   َ بِ هَ يرَ  نْ مَ  مَ َُ تْ  رَ  لِ لاه َ إِ هَ يرْ َُ عَ  رَ  ْ كَ   تِْ اله  ًَ َُ برْ قِ الْ   نْ مِه  لَ اْ لَ ال
 نْ مِ  يِْْ قِ يَ الْ   َ ِْ َِ  زَ يرْ مِ يَ لِ  َ سَ َسو به عَ  نَ ابْ  َلَ ََ  خهِ يْ برَ قِ   عَ َُ عَ  بَ ُِ قَ  رْ يرَ 
هٍ  َ    ِ الَّه   ِ ِْ َِ   ة  ٍَ يرْ بِ َُ لَ  رْ َللََّ كَ   إنْ سَ  َ  ه جَ  َ  زه عَ   َ  َلَ خ ََ ًِ بَ يرْ ال
 لاه إِ    ِ الَّه   ِ ِْ   َِ َُ َ عَ هَ َُ يرْ اِ اَْ  نِْ تْ يرَ  خُّ  َ دَ َِ  نَ يْ نِ   اله َُ  عَ لاه إِ 
 .َلََ تَ ترَ   َ  لَ زَ للَّرْ َ َِ بَِِ  يَْْ َِ د ِ  َ مَ الْ  نِْ تْ يرَ  يَْْ تِ َشِ   الَْْ َُ عَ 
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 48- Dari Ibnu Abbas r.a., “Sesungguhnya yang 

pertama dinasakh (dihapus) dari al-Quran adalah 

kiblat. Dan itu ketika Nabi Saw. hijrah ke Madinah 

yang penduduknya sebagian besar adalah Yahudi, 

Allah memerintahkan nabi untuk menghadap kiblat 

ke Baitul Maqdis maka orang Yahudi bergembira, 

maka nabi menghadap Baitul Maqdis sekitar 10 

bulanan. Rasulullah Saw. menginginkan kiblat nabi 

Ibrahim a.s. karenanya dia senantiasa berdoa dan 

melihat ke langit, maka turunlah firman Allah Swt: 

“Sungguh Kami melihat wajahmu (Muhammad) 

sering menengadah ke langit” sampai ayat: “Maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah itu (Ka‟bah).” Maka 

heranlah orang-orang Yahudi dan mereka 

mengatakan: “Apakah yang memalingkan mereka 

(umat Islam) dari kiblat (Baitul Maqdis) yang 

dahulu mereka berkiblat kepadanya?” Maka Allah 

Swt. menurunkan ayat: “Dan milik Allah timur dan 

barat. Kemanapun kamu menghadap, di sanalah 

wajah Allah.” “Kami tidak menjadikan kiblat yang 

(dahulu) kamu berkiblat kepadanya melainkan agar 

Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan 

siapa yang berbalik ke belakang.” Ibnu Abbas 

berkata, “Dan untuk membedakan orang yang yakin 

dengan orang yang ragu dan bimbang.” Allah Swt. 

berfirman, “Sungguh, (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah.” Bermakna pemindahan itu 

sangat berat bagi orang yang ragu kecuali bagi 
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orang yang khusyu‟ yaitu orang yang membenarkan 

apa yang diturunkan Allah Swt. (Al-Quran).”
 

71   

 

  

                                                             
71 - Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi Al-Kubrâ (2289-2290). (Hasan) 
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39. Baitul Maqdis dan Hadis Paling Mulia bagi 
Syam 

َُ اللَّهَ عَْ هَ عَنِ ال هبِِ   -49 َُهِ ُِيِ   ُ و الِْ فََ يِيمََ  صلى الله عليه وسلمعَنْ َِِ  رَ
لَسَ  عَنِ  ِ يَ َُ  َََ َُكَ َ ترَتََلََخ ِللَّههَ  إن ِ ؟ َ  عِبََدِي))ِ  ترَبََ

 َُ َُمْ مََُهٍم َا يَ  َ ََُْهَ برَيرْ َُ  للَّرَفْسُِخ َ جَتَ حَهٍمْرَ الظُُّْمَ عَ
َُمْ   ؟تَظََلَمَاا. َ  عِبََدِي لَْرَهْدَ نِ كَُّ ََهَخ يََ دَيرْ َِ هََل  إلاه مَنْ 

لََْْ تِمَانِ  َُمْ جََعِ ب إلاه مَنْ َِيْتَمََْهَخ يََ دكَِمْ. َ  عِبََدِي؟ كَُّ ِْ َِ
سَانِ  ُْ لََْ وُ إلاه مَنْ كَسَاْتهََخ يََ َُمْ عََ َُمْ. َ  عِبََدِي؟ كَُّ َِيْتِمْ

َُمْ تََْ ِ  َُمْ. َ  عِبََدِي؟ إللَّه ٍَ َِكْسَ ُِخ َ ََِ  َِغْفِ هُيِْ  َ ال رههََ ئَانَ بِِل
 ْ ٍَ لَْرَْ فِ يت َا يََ للَّاَبَ يَِ مْ لَنْ النُّ َُ َُمْ. َ  عِبََدِي؟ إللَّه ٍْ لَ نِ َِغْفِ

فَتَانِ. َ   ََُ اا للَّرَفْتُِ يرََرَ رْ ََُ اا هٍَِ ي يرَََضٍَُّ نِخ َ لَنْ ترَبرْ ترَبرْ
كٍََ  َُمْ َ  خِ َُ  عِبََدِي؟ لَاْ َِنه َِ هلَ َُمْ كََللَّاَا عَ َُمْ َ جِ ه مْ َ إِلْلَّسَ

ئ َ. ُُِ شَيرْ ُْ َُمْخ مََ زاَدَ رَلَِ  فِ مَ جََُ و َ احِدو مِْ  ُْبِ   ِتَرْقَ  َرَ

  َُ َُمْ كََللَّاَا عَ َُمْ َ جِ ه كٍََمْ َ إِلْلَّسَ َُمْ َ  خِ َ  عِبََدِي؟ لَاْ َِنه َِ هلَ
َُمْخ مََ للَّرَقَ  جََُ و َ احِدو مِْ  ُْبِ  ٍِ َرَ َْ ُُِ َِيْ ُْ مَ رَلَِ  مِنْ مَ

َُمْ  َُمْ َ جِ ه كٍََمْ َ إِلْلَّسَ َُمْ َ  خِ ئ َ. َ  عِبََدِي؟ لَاْ َِنه َِ هلَ شَيرْ
مَاا فِ ىَتِيدو َ احِدوخ يَسَألَاَنِخ يَأَعْ يَْرَ كَ ه َ احِدو  َََ

javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')
javascript:OpenHT('Tak/Hits24000876.htm')


91 
 

قَمَ الْمِاْيَلَ   مَسْألََََهَخ مََ للَّرَقَمَ رَلَِ  مِهَ عِْ دِي إلاه كَمََ يرَ رْ
مْ َِحِْ يهََ  َُ َُ َِعْمََلَ ِِ  ََ . َ  عِبََدِي؟ إنَّه ٍَ إرَا َِدْخَِ  الْبَوْ
ُْيَوْمَدِ اللَّهَخ َ مَنْ  ٍ ا يرَ َا يَمَنْ َ جَدَ خَيرْ َِ َُمْ إ ه َُمْخ َّهَ ََِ يِ ي لَ

َُامَنه إلاه للَّرَفْسَهَ  َُ يرَ ٍَ رَلَِ  يَ  .  ((َ جَدَ غَيرْ

49- Dari Abu Dzar Al-Ghifari r.a., dari Rasulullah 

Saw. sebagaimana beliau meriwayatkan dari 

Rabbnya Swt.  bahwa Dia berfirman: “Wahai 

hambaku, sesungguhnya aku telah mengharamkan 

kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan 

haramnya (kezaliman itu) diantara kalian, maka 

janganlah kalian saling berlaku zalim. Wahai 

hambaku semua kalian adalah sesat kecuali siapa 

yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah 

kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan kalian 

hidayah. Wahai hambaku, kalian semuanya 

kelaparan kecuali siapa yang aku berikan 

kepadanya makanan, maka mintalah makan 

kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian makanan. 

Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang 

kecuali siapa yang aku berikan kepadanya pakaian, 

maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku 

berikan kalian pakaian. Wahai hamba-Ku kalian 

semuanya melakukan kesalahan pada malam dan 

siang hari dan Aku mengampuni dosa semuanya, 

maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan Aku 

ampuni. Wahai hamba-Ku sesungguhnya tidak ada 
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kemudharatan yang dapat kalian lakukan kepada-

Ku sebagaimana tidak ada kemanfaatan yang kalian 

berikan kepada-Ku. Wahai hambaku seandainya 

sejak orang pertama di antara kalian sampai orang 

terakhir, dari kalangan manusia dan jin semuanya 

berada dalam keadaan paling bertakwa di antara 

kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah 

kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-Ku 

seandainya sejak orang pertama di antara kalian 

sampai orang terakhir, dari golongan manusia dan 

jin di antara kalian, semuanya seperti orang yang 

paling durhaka di antara kalian, niscaya hal itu tidak 

mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun juga. Wahai 

hamba-Ku, seandainya  sejak orang pertama di 

antara kalian sampai orang terakhir semuanya 

berdiri di sebuah bukit lalu kalian meminta kepada-

Ku, lalu setiap orang yang meminta Aku penuhi, 

niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang Aku 

miliki, kecuali hanya seperti sebuah jarum yang 

dicelupkan di tengah lautan. Wahai hamba-Ku, 

sesungguhnya semua perbuatan kalian akan 

diperhitungkan untuk kalian kemudian diberikan 

balasannya, siapa yang banyak mendapatkan 

kebaikaan maka hendaklah dia bersyukur kepada 

Allah dan siapa yang menemukan selain (kebaikan) 

itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya.”
 

72  

Diriwayatkan dari Imam Ahmad perkataan: “Tidak 

ada hadis yang lebih mulia bagi penduduk Syam 
                                                             
72 Muslim, Sahih Muslim (2577). Ahmad, Al-Musnad Vol.5, 
hal.160. An-Nawawi, Riyâdhu ash-Shâlihîn (113), hal.95. (Sahih) 



93 
 

dari pada hadis ini.” Dan Sa‟id mengatakan: “Abu 

Idris jika menyampaikan hadis ini sampai berdiri di 

atas lututnya.73 

 

 

  

                                                             
73 Anawawi, Riyâdhu ash-Shâlihîn, hal.95. 
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40. Doa Nabi Saw. untuk Penduduk Baitul Maqdis 

َ   سَرَ ُْررررسَ َرَ َلَ َرَررر خ ِ َبَ ىَررررالَْْ  يْ رِ  نْ عَرررر انَ ٍَ مْررررعِ  ِ ْ َِ  نْ عَرررر -51
ََُِي رََ برَتْردَكَ بِِلْبرَقَرَءِ إِنِ خ َُلَرالَ اللَّهِ   سَصلى الله عليه وسلم َلَ َرَ   َ ٍَ مَرتََْ  نَ يرَِْ  خابرْ

بً يرَ رْردَ نَ  ُ يِهرر هُررهَ َِنْ يرَْ ََّررأَ لرَرَ  رَ َُتَ َُيْررَ  ببِرَيْرررِ الْمَقْرردِسِخ يرَ ))عَ
ٍَ حَانَ  دِ َ يرَ ِْ  .((إِلََ رَلَِ  الْمَسْ

50- Dari Abu Imran dari dzul ashabi‟ bahwasanya 

dia berkata: “Ya Rasulullah, jika kami diuji setelah 

engkau meninggal maka ke mana engkau 

perintahkan?” maka Rasulullah menjawab: 

“Pergilah ke Baitul Maqdis, semoga Allah 

memberimu keturunan yang senantiasa pergi dan 

kembali ke masjid itu”.
 

74  
  

                                                             
74 Ahmad, Al-Mausû‟ah (16632), dia mengatakan sanadnya 

lemah karena lemahnya Utsman bin Atta yaitu Ibnu Abu 
Muslim Al-Khurasani, dan terdapat perbedaan pendapat 
mengenainya, selainnya perawinya tsiqah, namun demikian 
Abu Imran – seorang Anshar dan penduduk Syam – adalah 
Sulaim bin Abdullah. Abu Hatim mengatakan tentangnya: 
orang saleh. Al-Hafidz dalam At-Taqrîb mengatakan: ia orang 
yang shadûq (jujur), juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
At-Tsiqât. Dikeluarkan At-Thabrani, Al-Mu‟jam Al-Kabîr (4238). 
Ibnu Atsir, Asadul Ghâbah, vol.2, hal.170. Al-Baghawi, As-
Sunnah (4010). Ibnu Jauzi, Fadhâ`il al-Quds, hal. 93. Dhiya` Al-
Maqdisi, Fadhâ`il Bait al-Maqdis, hal. 38. ia mengatakan sanad 
ini lebih utama untuk benar. Al-Haitsami, Majma‟ Az-Zawâ`id, 
vol.4, hal.7 (Hasan)   
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Penutup 

Puji syukur kepada Allah atas segala kemudahan 

yang diberikan kepada saya dalam mengumpulkan 

hadis-hadis ini, tentang Baitul Maqdis ini dan sekitar 

Baitul Maqdis. Untuk menjelaskan kesuciannya agar 

saya memperkenakan kepada kaum Muslimin akan 

keutamaan Baitul Maqdis, sehingga setiap Muslim 

merespon cepat kewajiban yang harus dilakukan 

untuk Baitul Maqdis, bekerja keras untuk 

membersihkannya dan tidak membiarkan Zionis 

menodainya dan membuat kerusakan di sana.  

Sesungguhnya kedudukan al-Quds dalam agama 

dan hati umat manusia sudah sangat terkenal. 

Dalam karya yang kecil ukurannya ini tetapi besar 

maknanya, kita temukan bahwa berdasarkan hadis-

hadis shahih, Baitul Maqdis merupakan permulaan 

peradaban, tempat turunnya ajaran langit secara 

bergantian dari generasi ke ke generasi, tempat 

persinggahan dan dakwah para nabi, dan menjadi 

tempat tinggal bagi banyak Sahabat Rasulullah Saw. 

Maka ia merupakan tempat yang disucikan bagi 

kaum Muslimin, karena sesungguhnya di tempat ini 

dijadikan sebagai tempat untuk menyucikan diri 

dari dosa.75  

Adapun keyakinan Ahlussunnah tentang Baitul 

Maqdis adalah, negeri mahsyar (perkumpulan) dan 

                                                             
75 Ibnu Al-Atsir, an-Nihâyah fi al-Gharîb min al-Hadîts, vol. 4, hal. 
23.  
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mansyar (penghancuran), negeri Isra` Mi‟raj, kiblat 

pertama, masjid kedua dibangun di atas muka bumi, 

dan masjid ketiga yang sangat diperintahkan untuk 

mengunjunginya. Seluruh hati kaum Muslimin 

terpaut dengannya hingga mereka berhasil 

mengembalikannya ke pangkuan umat Islam, 

sehingga menjadi pusat ilmu dan sumber 

peradaban.  

Sudah banyak penulis sebelum saya, sudah puluhan 

jumlahnya karya yang mengangkat tema Baitul 

Maqdis. Atas dasar keinginan saya untuk ikut serta 

mengambil bagian dalam keutamaan ini. Karya ini 

saya upayakan dengan teliti dalam mengumpulkan 

hadis-hadis yang shahih saja, sebagian saja ada yang 

derajatnya hasan, saya menjauhi hadis dha‟if.  

Saya memohon kepada Allah semoga karya ini 

bermanfaat kepada para pembaca. Ini hanyalah 

sedikit usaha, jika ada kebaikan maka itu datangnya 

dari Allah, dan jika ada keburukan maka itu 

datannya dari saya pribadi dan syetan, semoga 

Allah mengampuni saya.  
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